ANALISIS KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIKA
DITINJAU DARI DISPOSISI MATEMATIKA PADA MATERI
ARITMETIKA SOSIAL KELAS VII SMP IT DARUL FIKRI
BAWEN TAHUN AJARAN 2022/2023

SKRIPSI

Diajukan untuk Memenuhi Sebagian Syarat Guna
Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan dalam Ilmu
Pendidikan Matematika

i

WALISONGO

Oleh:
Siti Fatimah
NIM: 1608056026

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
2023



PERNYATAAN KEASLIAN

PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Siti Fatimah
NIM 11608056026
Program Studi : Pendidikan Matematika

Menyatakan bahwa skripsi yang berjudul:
Analisis Kemampuan Literasi Matematika Ditinjau dari Disposisi Matematika Pada Materi
Aritmetika Sosial Kelas VII SMP IT Darul Fikri Bawen Tahun Ajaran 2022/2023

Secara keseluruhan adalah hasil penelitian atau karya sendiri, kecuali bagian tertentu yang merujuk
sumbernya.

Semarang, 16 Juni 2023

Siu raumah

NIM: 1608056026

ii



PENGESAHAN

KEMENTERIAN AGAMA

3 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO

i

ey

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

JL ¥rof. br. HamkaKampus |1 NgaliyanTelp. 7601295 Fax. 7615387 Semarang SU1H5

Disposisi

PENGESAHAN
Naskah skripsi berikut ini:
Judul Analisis Literasi Ditinjau  dari
Matematika Pada Materi Aritmetika Sosial Kelas VIl SMP IT Darul Fikri Bawen Tahun Ajaran
2022/2023
Nama < Siti Fatimah
NIM : 1608056026
Jurusan : Pendidikan Matematika
Semarang, 28 Juni 2023
DEWAN PENGUJI
Ketua Sidang Sekretaris Sidang

/7

Srivfsnani Setiyaniffesih, S.Az,M.H

NIP. 197703302005012001

Penguji Utama |

Muji Suwarnd, M.Pd
NIP. 199310092019031013

Pembimbing |

[

Yulia Romadiastri, M.Sc.

NIP.198107152005012008

(ol

Yulia Romadiastri, $.51.,M.Sc.

Penguji Utama Il

NIP. 198107152005012008

Dinni Rahma Oktaviani, M.Si.

NIP.199410092019032017

Pembimbing Il

Dyan

laSifa Tsani, S.Pd.1, M.Pd.

NIP.198708082016012901



NOTA PEMBIMBING I

NOTA DINAS

Semarang, 22 Juni 2023
Kepada
Yth. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi
UIN Walisongo Semarang
Di Semarang

Assalamu’alaikum wr.wb.
Dengan ini diberitahukan bahwa saya telah melakukan bimbingan, arahan dan koreksi naskah skripsi
dengan:

Judul : Analisis K p Literasi M tika Ditinjau dari Disposisl Matematika
pada Materl Aritmetika Soslal Kelas VII SMP IT Darul Fikrl Bawen Tahun Ajaran
2022/2023

Nama : Siti Fatimah

NIM : 1608056026

Jurusan : Pendidikan Matematika

Saya dang bahwa naskah skripsi but sudah dapat diajukan kepada Fakultas Sains dan

Teknologl UIN Walisongo untuk diujikan dalam Sidang Munagasyah.
Wassalamu‘alaikum wr.wb.

Semarang, 22 Juni 2023
Pembimbing I,

Yulia Romadiastri, SSi., M.Sc.
NIP: 198107152005012008

iv



NOTA PEMBIMBING II

NOTA DINAS

Semarang, 22 Juni 2023
Kepada
Yth. Dekan Fakultas Sains dan Teknalogi
UIN Walisongo Semarang
DI Semarang

Assalamu‘alatkum wr.wb.
Dengan Ini diberitahukan bahwa saya telah melakukan bimbingan, arahan dan koreksi naskah skrips!

dengan:

Judul : Analisis K Literasi M ika Ditinjau dari Disposisi Matematika
pada Mater! Aritmetika Sosial Kelas VII SMP IT Darul Fikri Bawen Tahun Ajaran
2022/2023

Nama : Sitl Fatimah

NIM : 1608056026

Jurusan : Pendidikan Matematika

Saya dang bal kah skripsi tersebut sudah dapat diajuk kepada Fakultas Sains dan

Teknologi UIN Wal go untuk diujikan dalam Sidang Munaqasyah.

Wassalamu’alaikum wr.wb.

Semarang, 22 Junl 2023
Pembimbing I,

Dyan Falasifa Tsanl, M.Pd.
NIP: 198805152016012901



HALAMAN PERSEMBAHAN DAN MOTTO

Persembahan

Skripsi teruntuk diri saya sendiri yang sudah berusaha
dalam menyelesaikannya, orang tua dan saudara-saudara
tercintaku.

Motto

Perbaiki sholatmul!

@sifa0512new

vi



ABSTRAK

Judul : Analisis Kemampuan Literasi Matematika
Ditinjau Dari Disposisi Matematika pada
Materi Aritmetika Sosial Kelas VII SMP IT
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Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan
kemampuan literasi matematika ditinjau dari disposisi
matematika pada materi aritmetika sosial kelas VII. Penelitian
ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Pengumpulan data yang diperoleh dari angket, tes
dan wawancara. Subjek penelitian terdari dari 22 siswa untuk
mengumpulkan data angket dan tes. Kemudian diambil 3 siswa
untuk wawancara, yaitu 2 dari tingkat disposisi matematika
tinggi, 2 dari tingkat disposisi matematika sedang dan 2 dari
tingkat disposisi matematika tinggi. Metode analisis data
melalui 3 tahap, yaitu reduksi data (reduction), penyajian data
(data display) dan penarikan kesimpulan (coclusion
drawing/verification).

Berdasarkan penelitian diperoleh hasil bahwa
kemampuan literasi matematika berdasarkan disposisi
matematika siswa memiliki kemampuan literasi matematika
berdasarkan disposisi matematika rendah dibawah level 1.
Siswa memiliki kemampuan literasi matematika berdasarkan
disposisi matematika sedang di level 1. Siswa memiliki
kemampuan literasi matematika berdasarkan disposisi
matematika tinggi di level 1, 2 dan 4.

Kata Kunci: Kemampuan Literasi Matematika, Disposisi
Matematika, Aritmetika Sosial.
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BABI
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu upaya yang dilakukan
oleh pemerintah kemudian disosialisasikan kepada
masyarakat. Kegiatan tersebut dilakukan dengan sadar
dan tersusun secara terencana dan terperinci untuk
mengembangkan pengetahuan, keterampilan yang
dimiliki oleh siswa disesuaikan dengan potensi yang
dikuasai serta mengembangkan spiritual keagamaan,
kepribadian dan akhlak di masa yang akan datang
(Zaozah, Maulana, & Djuanda, 2017). Tujuan pendidikan
salah satunya ialah untuk memanusiakan manusia dengan
cara mengembangkan kemampuan dalam berbagai
bidang, baik dalam bidang keagamaan, sosial dan lainnya.
Dan hal ini juga merupakan suatu tujuan agar indikator
yang sudah direncanakan tercapai (Sujana, 2019). Melalui
pendidikan, siswa akan merencanakan menentukan masa
depan yang memiliki arah dan tujuan yang jelas dalam
kehidupan. Pendidikan juga mempersiapkan mental dan
membentuk karakter siswa menjadi lebih baik sehingga
dapat menyelesaikan suatu masalah, berpikir kritis dan
mampu dalam menyelesaikan permasalahan tersebut
serta menyesuaikan masalah pada perkembangan zaman
(Mahendra & Mulyono, 2016).

1
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Seiring dengan perkembangan zaman yaitu berupa

ilmu pengetahuan dan teknologi, mengakibatkan
perkembangan zaman di dunia berubah tanpa disadari
dalam seketika dan kepastian yang tidak menentu,
sehingga siswa perlu dilatih dalam berpikir cerdas, kritis
terhadap zaman yang sewaktu-waktu berubah. Oleh
karena itu, siswa dapat membiasakan diri dalam
mengambil keputusan, menyelesaikan masalah dan
menyimpulkan dari masalah yang dihadapi dengan
percaya diri tanpa ragu. Dengan hal ini, mengharuskan
siswa untuk mampu menghadapi permasalahan yang
akan muncul dan menjawab persoalan tersebut secara
tepat dan benar sesuai dengan rumus dan konsep yang
telah dipelajari. Oleh karena itu, matematika merupakan
cabang salah satu mata pelajaran yang tepat untuk
menjawab segala permasalahan yang terjadi dalam
kehidupan sehari-hari. Matematika juga merupakan salah
satu mata pelajaran bersifat wajib untuk diajarkan di
berbagai jenjang mulai dari sekolah dasar, sekolah
menengah dan perguruan tinggi yang berstatus negeri
ataupun swasta. Hal ini juga bertujuan agar membentuk
pola pikir siswa yang kritis, logis, kreatif dan sistematis.
Dalam mempelajari mata pelajaran matematika siswa
tidak hanya bisa menghitung tetapi juga dapat

mengaplikasikan ke dalam beberapa permasalahan yang



3
akan terjadi dalam kehidupan dan masa depan serta

mampu menghadapi keadaan yang selalu berubah dari
waktu ke waktu (Janah, Suyitno, & Rosyida, 2019).

Kemampuan tersebut harus dikembangkan pada
setiap siswa untuk menggunakan rumus atau konsep yang
telah diajarkan dan menafsirkan suatu permasalahan ke
dalam model matematika. Sebab konsep-konsep yang
dipelajari sangat diperlukan untuk menghubungkan ke
berbagai ilmu pengetahuan (Purwasih, Sari & Agustina,
2018). Dalam hal ini, dikenal dengan kemampuan literasi
matematika. Menurut OECD (2013) menyatakan bahwa
kemampuan literasi matematika tidak sekedar paham
tentang menyelesaikan matematika akan tetapi juga
mampu memecahkan masalah, kemampuan untuk
menelaah, memberi alasan, mengkomunikasikan secara
efekif, serta menginterpretasikan suatu permasalahan
dari berbagai situasi. Kemampuan literasi matematika
dalam hal ini upaya untuk meningkatkan kemampuan
siswa untuk memprediksi keadaan dan fenomena yang
sedang terjadi di sekitarnya (Wati, Sugiyanti, & Muhtarom,
2019).

Kemampuan literasi matematika merupakan bagian
penting yang perlu dimiliki siswa, hal ini disebabkan siswa
tidak hanya berfokus pada kemampuan berhitung saja,

akan tetapi siswa juga perlu memiliki kemampuan
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berpikir logis dan kritik dalam memecahkan masalah.

Pemecahan masalah tidak hanya mencakup dalam
penyelesaian soal-soal rutin, akan tetapi permasalahan
yang tejadi dalam kehidupan sehari-hari (Budiwiguna,
Winarti, & Harnantyawati, 2022).

OECD menyelenggarakan Kkegiatan berstandar
internasional yaitu PISA (Programme for Internatinal
Student Assesment) agar semua negera dapat
berpartisipasi dalam kegiatan tersebut. Tujuan
diselenggarakan kegiatan ini untuk mengetahui tingkat
literasi peserta didik terkhusus pada matematika. Siswa
yang mengikuti kegiatan tersebut berusia 15 tahun pada
jenjang guruan sekolah menengah Selama Indonesia
mengikuti kegiatan tersebut, kemampuan literasi
matematika yang dimiliki oleh siswa masih rendah. Hal ini
dinyatakan oleh PISA berdasarkan hasil survei yang telah
dilakukan. Pada tahun 2000, Indonesia berada diposisi 39
dari 41 negara yang berpartisipasi. Pada tahun 2003,
Indonesia berada diposisi 38 dari 40 negara yang
berpartisipasi. Pada tahun 2006, Indonesia berada
diposisi 50 dari 57 negara yang berpartisipasi. Pada tahun
2009, Indonesia berada diposisi 61 dari 65 negara yang
berpartisipasi. Pada tahun 2012, Indonesia berada
diposisi 64 dari 65 negara yang berpartisipasi. Pada tahun
2015, Indonesia berada di posisi 63 dari 69 negara yang
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berpartisipasi. Pada tahun 2018, Indonesia berada

diposisi 73 dari 79 negara yang berpartisipasi (OECD,
2019).

Pentingnya kemampuan literasi matematika dalam
pembelajaran matematika adalah untuk membantu siswa
dalam menerapkan matematika ke dalam dunia sehari-
hari sebagai wujud dari keterlibatannya dalam kehidupan
masyarakat yang konstruktif dan reflektif. Mengingat
pada Kemendikbud (2016) dikatakan beberapa tujuan
pembelajaran matematika diantaranya: (1) memahami
konsep matematika dan menggunakan prosedur
matematika secara luwes, akurat, efesien, dan tepat dalam
pemecahan masalah, (2) menggunakan pola sebagai
dugaan dalam penyelesaian masalah, dan (3)
menggunakan penalaran. Kemampuan pemecahan
masalah  berkaitan dengan kemampuan literasi
matematika siswa (Lindawati, 2018). Kemampuan literasi
matematika merupakan kemampuan Kemampuan literasi
matematia seseorang untuk merumuskan, menggunakan
dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks
masalah kehidupan sehari-hari secara efisien. mencakup
penalaran matematika dan kemampuan menggunakan
konsep-konsep matematika, prosedur, fakta dan fungsi
matematika untuk menggambarkan, menjelaskan dan

memprediksi suatu fenomena (OECD, 2019).
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Guru mempunyai peranan penting dalam

mengarahkan siswa melatih kemampuan literasi
matematika pada saat proses pembelajarannya.
Kemampuan literasi matematika dikatakan berhasil jika
siswa mampu menganalisis, bernalar, dan
mengkomunikasikan pengetahuan dan keterampilan
matematikanya secara efektif, serta mampu memecahkan
dan menginterpretasikan penyelesaian matematika
(Nabilah & Wardono, 2021).

Keadaan yang diharapkan seperti uraian di atas,
pada realitanya tidak sesuai dengan pembelajaran yang
berlangsung di SMP IT Darul Fikri Bawen. Menurut guru
matematika, Dyah Isnaini menjelaskan masalah yang
dialami oleh sebagian siswa dalam pembelajaran
matematika adalah rendahnya pemahaman konsep dan
pemecahan masalah yang dimana kemampuan tersebut
sangat berhubungan dengan kemampuan literasi
matematika siswa. Dyah Isnaini juga menjabarkan
beberapa kesulitan yang masih dialami oleh siswa yaitu:
(1) ketika diberi soal berbentuk cerita siswa tidak dapat
memahami apa yang dibaca, akibat kurangnya
pengetahuan siswa tentang konsep atau beberapa istilah
yang tidak diketahui, (2) siswa sulit menganalisa masalah
dalam soal dan membuat siswa malas untuk

mengerjakannya, akibatnya siswa kurang mengasah
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kemampuan berfikir dan penalarannya, (3) siswa tidak

dapat mengidentifikasi soal, mengubah soal cerita ke
dalam bentuk matematika. Kemampuan komunikasi
matematis merupakan hal yang penting untuk dikuasai
karena dalam kehidupan sehari-hari manusia memang
tidak pernah lepas dari kemampuan seseorang untuk
memecahkan masalah secara matematis (Kholifasari,
Utami, & Mariyam, 2020).

Berdasarkan hasil prariset yang telah dilakukan di
lakukan di SMP IT Darul Fikri Bawen menunjukkan bahwa
kemampuan literasi matematika siswa  belum
berkembang dengan baik, siswa bahkan belum mampu
untuk menuliskan apa yang diketahui dalam soal karena
siswa masih kesulitan dalam menganalisa soal cerita yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Pembelajaran
matematika yang diterapkan oleh Dyah Isnaini selaku
guru matematika masih terpusat pada guru yaitu masih
menggunakan model pembelajaran konvensional. Model
pembelajaran ini membuat siswa merasa jenuh dan tidak
konsentrasi selama kegiatan pembelajaran, menyebabkan
siswa tidak tertarik pada kegiatan pembelajaran sehingga
mengabaikan kegiatan membaca dan menulis. Pada
proses pembelajaran guru juga jarang menggunakan soal

yang mengacu pada kemampuan literasi matematika,



8
sehingga kemampuan ini tidak terasah dengan baik oleh

siswa.

Aritmetika sosial adalah mata pelajaran pada kelas
VII SMP yang memuat kegiatan sehari-hari seperti
kegiatan jual beli, untung rugi, diskon, perbankan, neto
tara bruto. Pada kegiatan jual beli ini akan selalu
berinteraksi dengan orang lain. Dalam kegiatan jual beli
tersebut diperlukannya kemampuan literasi matematika
mencakup, mengidentifikasi, masalah, menyusun strategi
memecahkan masalah dan  mengkomunikasikan.
seseorang yang memiliki kemampuan literasi matematika
tidak selalu agar tercapainya kompetensi namun juga
membutuhkan  kepercayaan diri dalam  proses
penyelesaian masalah dengan kemampuan yang mereka
miliki (Ojose, 2011). Hal ini sejalan dengan tujuan
pembelajaran  matematika menurut Permendikbud
Nomor 58 tahun 2014 memuat aspek afektif yaitu sikap
menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan
berupa memiliki rasa ingin tahu, percaya diri, tekun,
perhatian dan minat dalam mempelajari matematika dan
ulet dalam memecahkan suatu masalah. Hal ini NCTM
menyebut dengan istilah disposisi matematika.

Disposisi matematika Sumarmo (2010) merupakan
kecenderungan yang dimiliki setiap siswa seperti percaya

diri, keingintahuan, minat baik dalam kegiatan
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pembelajaran maupun dalam menyelesaikan soal (Lestari

& Yudhanegara, 2015). Untuk mengetahui rasa percaya
diri, berpikir kritis, kreatif dan ingin menambah wawasan
terhadap pelajaran matematika yang menyenangkan. Hal
ini, menumbuhkan rasa percaya diri ketika menyelesaikan
masalah yang diberikan, sabar, mencari cara penyelesaian
alternatif lain guna untuk menambah pengetahuan siswa.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22
Tahun 2006 yang juga memuat standar isi mata pelajaran
matematika telah mengakomodir dan selaras dengan
pengembangan literasi matematika menyatakan tujuan
pembelajaran matematika diantaranya adalah agar siswa
memiliki kemampuan: menggunakan penalaran pada pola
dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam
membuat generalisasi, menyusun bukti atau menjelaskan
gagasan dan pernyataan matematika,
mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel,
diagram atau media lain untuk memperjelas keadaan atau
masalah, serta memiliki sikap menghargai kegunaan
matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin
tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam
pemecahan masalah. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan literasi matematis akan lebih baik jika

individu yang memiliki sikap positif terhadap matematika.
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Sikap positif yang dimaksud adalah keingintahuan,

keuletan, percaya diri dan sikap tekun dalam
memecahkan masalah. Sikap positif terhadap matematika
disebut dengan disposisi matematika. Disposisi
matematika mencakup diantaranya percaya diri dalam
matematika, kegigihan dalam penyelesaian masalah,
kecenderungan ingin mengembangkan diri, tertarik dalam
matematika, menghubungkan matematika dengan dunia
nyata, kecenderungan memaknai pengerjaan matematika,
keumuman sifat jawaban dari masalah matematika
(Azzahra, Sujatmiko, & Kuswardi, 2019). Disposisi yang
tinggi akan berdampak baik pada kemampuan literasi
matematika siswa. Hal ini akan dianalisis oleh peneliti
dengan judul “Analisis kemampuan literasi matematika
pada siswa ditinjau dari disposisi matematika pada materi
aritmetika sosial kelas VII SMP IT Darul Fikri Bawen?”
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan
masalah yang tercantum dalam penelitian ini, Bagaimana
kemampuan literasi matematika ditinjau dari disposisi
matematika pada materi aritmetika sosial kelas VI SMP IT
Darul Fikri Bawen?
Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
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Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan

peneliti dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
kemampuan literasi matematika pada pserta didik
ditinjau dari disposisi matematika pada materi aritmetika
sosial kelas VII SMP IT Darul Fikri Bawen.
2. Manfaat Penelitian

a. Bagi Guru Matematika

1) Guru akan mengetahui perbedaan setiap siswa
dari cara menyelesaikan permasalahan dari
berbagai soal yang diberikan.

2) Guru dapat mengatasi bagaimana cara
menyelesaikan soal dengan mudah dan dipahami
oleh siswa

3) Guru akan meningkatkan cara belajar mengajar
yang bervariasi agar siswa lebih mudah
memahami soal dalam bentuk literasi
matematika.

b. Bagi Siswa
1) Siswa akan mengetahui kemampuan literasi
dari aspek afektiknya yaitu disposisi
matematika
2) Siswa dilatih untuk mengerjakan berbagai soal
literasi matematika untuk meningkatkan

pencapaian pada literasi.
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c. Bagi Peneliti

Peneliti dapat mengetahui tingkat kemampuan
literasi matematika pada materi aritmetika sosial

kelas VII SMP.



BAB I
LANDASAN TEORI
A. Deskripsi Teori
1. Pengertian Belajar

Belajar merupakan suatu perubahan sikap atau
tingkah laku bersifat positif berdasarkan pengalaman
yang dialami setiap orang (Suardi, 2018). Menurut W.
H. Buston dalam (Suardi, 2018) menyatakan belajar
sebagai suatu perubahan sikap atau tingkah laku pada
setiap individu dengan lingkungan sekitarnya. Skinner
juga berpendapat belajar adalah suatu tabiat atau
perilaku, seseorang yang selalu belajar maka respon
yang ia dapat semakin membaik begitu juga sebaliknya.
Dalam hal ini, Perubahan yang diperoleh selama proses
tersebut meliputi seiring berjalannya waktu
meningkatkan  pola  berpikir, menambahkan
pengetahuan, kemampuan atau keterampilan, dapat
menentukan sikap atau kebiasaan dalam menghadapi
masalah dan nilai-nilai yang diperoleh dalam diri
setiap orang. Tujuan dari belajar yaitu proses suatu
perubahan yang memiliki unsur berbeda-beda baik
dari pengalaman ataupun lingkungan untuk mencapai
hasi belajar dari pengalaman atau lingkungan yang

diperoleh (Fatirul & Walujo, 2021).

13
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2. Literasi matematika

a. Literasi

Menurut The United Nations Educational,
Scientific and Cultural Organization (UNESCO)
adalah bentuk konkret dari kemampuan yang
sebenarnya atau nyata terlihat jelas, yang berfokus
pada keterampilan kognitif yaitu membaca dan
menulis, tanpa harus mengamati situasi, sumber
atau menggunakan metode dalam memperolehnya.
Pemahaman setiap orang mengenai makna literasi
sangat dipengaruhi oleh studi akademik, lembaga
pendidikan, konteks nasional, nilai-nilai budaya
serta pengalaman pribadi. National Institute for
Literacy mendefinisikan bahwa literasi adalah
kemampuan setiap individu dalam membaca,
menulis, berbicara, menghitung, dan memecahkan
masalah pada tingkat kacakapan yang dibutuhkan
dalam aspek kehidupan seperti pekerjaan, keluarga
dan bersosialisasi dalam masyarakat (Purwati,
2018).

Berdasarkan dua pendapat para ahli dapat
disimpulkan bahwa literasi adalah kemampuan
yang harus dimiliki oleh tiap individu dalam
membaca, menulis, berbicara, menghitung dan

memecahkan masalah pada tingkat kompetensi
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yang dibutuhkan dalam lingkungan Kerija,

kehidupan dalam keluarga dan masyarakat.
. Literasi Matematika

Organisation for Economic Co-operation and
Development ~ (OECD) literasi ~ matematika
merupakan kemampuan yang perlu dimiliki oleh
setiap orang untuk merumuskan, menerapkan
konsep-konsep matematika, kemudian menafsirkan
keadaan-keadaan yang kerap terjadi dalam
kehidupan atau (berbagai konteks) seperti
melakukan kemampuan penalaran saat dalam
proses penyelesaian soal, mengaplikasikan konsep-
konsep yang telah diajarkan, menggunakan
prosedur secara berurutan, fakta dan fungsi dalam
menggambarkan, menjelaskan dan memperkirakan
fenomena yang terjadi (Masjaya & Wardono, 2018).

Literasi matematika menurut Ojose (2011)
adalah pengetahuan siswa untuk mengetahui dan
mengimplementasikan konsep dasar matematika
dalam kehidupan yang dialami. Dan menurut Stacey
(2011) dalam Hamidy & Jailani (2019) juga
mengatakan kemampuan siswa tidak hanya
berhitung, namun mengidentifikasi, memahami dan

menyelesaikan masalah dengan menggunakan
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rumus atau konsep matematika (Hamidy & Jailani,

2019).

Dari pernyataan di atas yang didefinisikan
oleh beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa literasi
matematika adalah kemampuan seseorang untuk
mengetahui, menganalisa peran matematika dalam
kehidupan yang nyata, dengan menyelesaikan suatu
masalah dalam berbagai konteks dengan
menganalisa masalah tersebut, kemudian
dimodelkan dalam matematika sesuai dengan
konsep, prosedur dan fakta yang terjadi serta
menggunakan properti (alat) untuk mendukung
peran matematika dalam kehidupan (Indah, Mania
& Nursalam, 2016). Literasi matematika juga akan
selalu dibutuhkan baik masa sekarang atau masa
depan.

3. The Programme for International Student
Assessment (PISA)

PISA dalam OECD (2013) menyatakan bahwa
literasi matematika adalah program penilaian untuk
mengukur kemampuan literasi matematika pada siswa
baik dari segi pengetahuan dan keterampilan yang
dimiliki siswa dengan mengaplikasikan dalam keadaan
nyata. Program penilaian tersebut selalu dilakukan

setiap tiga tahun sekali sejak tahun 2000. Program



17
tersebut menjadi standar pendidikan internasional

(Suwarno & Ardani, 2022). Dalam konteksnya, literasi
matematika diartikan sebagai bagian penting yang
sangat dibutuhkan guna menyelesaikan soal. Dalam
menyelesaikan soal-soal tersebut, siswa harus
menggunakan kemampuan matematis diantaranya
adalah mengkomunikasikan masalah, matematisasi,
representasi, penalaran dan memberi alasan,
menggunakan strategi dalam memecahkan masalah,
menggunakan operasi (perhitungan, pengurangan,
perkalian dan pembagian) dan bahasa simbol,
menggunakan bahasa formal serta menggunakan alat-
alat matematika. Tidak hanya itu saja, siswa juga
ditekankan untuk bisa menyelesaikan dengan
menggunakan konsep matematika yang dirangkai
dalam berbagai bentuk dan kondisi serta kemampuan
bernalar yang digunakan untuk memberi alasan terkait
dengan hasil soal yang diperoleh (Abidin, Mulyati, &
Yunansah, 2017).

Indikator level kemampuan matematika

menurut PISA (OECD, 2018), yaitu:
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Tabel 2.1 Level Kemampuan Literasi Matematika

Level

Indikator Kemampuan Literasi
Matematika

1

Mengidentifikasi masalah dan menjawab
pertanyaan dengan konteks umum yang
diketahui dengan pertanyaan yang jelas
Menjawab pertanyaan dengan melakukan
prosedur rutin berdasarkan perintah yang
jelas dan sumber informasi yang jelas
Melakukan tindakan yang sesuai dengan
stimulan yang diberikan

Mengidentifikasi, menafsirkan serta
mengenali situasi yang tidak memerlukan
banyak informasi atau pemikiran yang
rumit

Menginterpretasikan informasi penting
yang relevan dengan menggunakan mode
representasi

Menerapkan algoritma dasar, rumus dan
melakukan prosedur rutin sesuai dengan
kesepakatan

Melakukan kesimpulan dengan
menginterpretasikan hasil yang diperoleh

Mengidentifikasi informasi dengan
menggunakan representasi berdasarkan
sumber informasi yang diberikan dengan
menjalanakan prosedur yang jelas dan
berurutan

Memilih dan  menerapkan  strategi
memecahkan masalah yang sederhana
Menginterpretasikan dan menggunakan
representasi berdasarkaninformasi yang
berbeda

Menjabarkan berdasarkan hasil interpretasi
mereka
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Merumuskan Kendala-kendala dan
membuat asumsi-asumsi dengan
menghubungkan model eksplisit

Memilih dan mengintegrasikan
representasi yang berbeda secara simbolik
dengan menghubungkan langsung ke dunia
nyata

Menggunakan keterampilan dalam berpikir
kritis dan melakukan penalaran dengan
beberapa pengetahuan konteks langsung
Mengkomunikasikan hasil yang diperolah
dan memberi argument yang jelas
berdasarkan interpretasi hasil yang
diperoleh

Mengubah situasi yang kompleks ke model
matematika serta melakukan kendala dan
asumsi-asumsi.

Mampu memilih, membandingkan dan
mengevaluasi strategi untuk memecahkan
masalah yang kompleks yang berhubungan
dengan model

Menggunakan penalaran dengan berpikir
matematis dalam menyelesaikan masalah
dengan menghubungkan representasi
symbol dan formal terhadap situasi yang
komplek

Merefleksi tindakan dan
Mengkomunikasikan hasil interpretasi dan
argument yang logis

Membuat konsep, generalisasi dan
menggunakan  informasi  berdasarkan
penelaahan dan pemodelan dalam situasi
yang kompleks

Menghubungkan dan menerjemahkan
sumber informasi berbeda dengan fleksibel
Berpikir dan melakukan penalaran
matematika dengan menguasai symbol
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serta maknanya dan pengoperasian
matematika dalam menghadapi situasi

kompleks
e Merumuskan hasil pekerjaanya dengan
tepat dengan mempertimbangkan

penemuannya, penafsiran, pendapat dan
ketetapan pada situasi nyata.

Adapun pedoman rubrik penskoran berdasarkan
indikator kemampuan literasi matematika menurut
(Suryaprani, Suparta, & Suharta, 2016), yaitu:

Tabel 2.2 Pedoman penskoran kemampuan

literasi Matematika

Komponen
K k
yang di Uji eterangan Skor
Tidak mampu merumuskan
Merumuskan masalah dalam konteks nyata
(Formulate) Y

ke dalam model matematika
Penggunaan konsep, fakta, dan
Menggunakan | prosedur yang tidak sesuai 0
(Employ) sehingga informasi yang
diberikan tidak berarti
Menafsirkan | Tidak memberikan jawaban
(Interpret) atau solusi
Merumuskan masalah konteks
Merumuskan | nyata ke dalam model
(Formulate) | matematika namun tidak
mengarah ke solusi
Ada menuliskan pengunaan
Menggunakan | konsep, fakta, dan prosedur
(Employ) yang tidak tepat dan tidak
lengkap
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Menafsirkan
(Interpret)

Hanya menuliskan hasil akhir
yang benar tanpa disertai
dengan penjelasan yang jelas

Merumuskan
(Formulate)

Sudah mampu merumuskan
beberapa bagian penting
tetapi hanya sedikit
menunjukkan pemahaman
terkait masalah yang
diberikan

Menggunakan
(Employ)

Menunjukkan penggunana
konsep, fakta dan prosedur
matematika yang tidak
lengkap namun sudah
mengarah ke solusi

Menafsirkan
(Interpret)

Menuliskan  solusi
benar disertai dengan
penjelasan namun  belum
sesuai dengan permasalahan

dengan

Merumuskan
(Formulate)

Sudah mampu merumuskan
masalah dalam konteks nyata
ke

dalam model matematika
dengan representasi yang
sesuai namun kurang lengkap

Menggunakan
(Employ)

Menggunakan konsepkonsep,
fakta dan prosedur yang sesuai
dan mengarah pada solusi
namun  terdapat  sedikit
kesalahan

Menafsirkan
(Interpret)

Memberikan  solusi  yang
sesuai dengan permasalahan
dengan

menuliskan sebagian besar
alasan atau gagasan dari
langkah-langkah penyelesaian
soal tidak sistematis
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Merumuskan
(Formulate)

Sudah merumuskan masalah
dalam konteks nyata ke dalam
model matematika dengan
notasi, simbol atau
representasi yang tepat

Menggunakan
(Employ)

Penggunaan konsep, fakta, dan
prosedur yang tepat dan
penalaran yang mengarah
pada solusi

Menafsirkan
(Interpret)

Menuliskan solusi yang tepat
dengan memberikan tafsiran
atau gagasan yang jelas dari
awal

langkah-langkah penyelesaian
soal sampai akhir dengan
sistematis.

4. Proses Matematika dalam PISA (Mathematical

Processes)

Sejak diselenggarakan penilaian PISA tahun
2012 (Putra & Vebrian, 2019). berdasarkan survei

PISA telah menyajikan hasil berdasarkan kategori

proses yang mencakup:

a. Merumuskan

Situasi Secara Matematis

(Formulating Situations Mathematically)

Kata “merumuskan” dalam definisi

literasi matematika mengacu pada kemampuan

individu untuk mengenali dan mengidentifikasi

peluang

penggunaan matematika,

serta

kemampuan mereka dalam memberikan struktur

matematka pada suatu masalah yang disajikan
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bervariasi dalam bentuk tetrkontekstualisasi.

Proses dalam merumuskan situasi secara
matematis pada individu ditentukan untuk dapat
menafsirkan masalah yang berhubungan dengan
dunia nyata ke dalam pemodelan matematika
dengan terstruktur, penyajian kembali. Adapun
proses perumusan tersebut, sebagai berikut:

1) Mengidentifikasi bagian-bagian, matematika
yang berhubungan dengan konteks dunia nyata
dan mengidentifikasi variabel-variabel yang
terdapat peranan penting dalam pemecahan
masalah yang signifikan

2) Mengenali struktur matematika dalam masalah
atau situasi melibatkan kemampuan untuk
mengidentifikasi teratur, hubungan dan pola
matematika yang ada

3) Mengubah situasi atau masalah agar sesuai
dengan analisis matematika dengan
menyederhanakan

4) Mengenali batasan-batasan dan asumsi-asumsi
dengan dilakukan penyerdehanaan dan
pemodelan matematika yang diperoleh dari

konteksnya



5)

6)

7)

8)

9)

10)
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Melakukan representasi matematis terhadap

situasi dengan menggunakan variabel, simbol,
diagram dan model yang umum digunakan
Merepresentasikan masalah dengan
menggambarkan masalah tersebut dengan
berbagai cara yang berbeda, termasuk juga
menyusun sesuai dengan konsep matematika
serta asumsi-asumsinya

Memahami dan  menjelaskan Kketerkaitan
antara bahasa yang digunakan secara khusus
dalam konteks pada masalah bahasa simbolik
dan formal yang dibutuhkan untuk
menggambarkan masalah tersebut secara
sistematis

Menerjemahkan suatu permasalahan ke dalam
bahasa matematika atau representasi
Mengenali bagian-bagian dari masalah yang
sesuai dan masala tersebut sudah diketahui
atau dari konsep, fakta, atau prosedur
matematika

Menggunakan teknologi (seperti fitur yang
sudah ada dalam kalkulator grafik) untuk
mendeskripsikan hubungan matematis yang

terikat antara masalah kontekstual
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b. Menerapkan Konsep, Fakta Prosedur dan Penalaran

Matematika (Employing Mathematical Concepts,
Facts, Procedures and Reasoning)

Definisi literasi matematika pada kata
“menerapkan” mengacu pada kemampuan individu
dalam menggunakan konsep, fakta, prosedur dan
penalaran matematis untuk menyelesaikan masalah
yang dirumuskan bertujuan untuk memperoleh
kesimpulan secara matematis. Pada proses
menerapkan dalam menggunakan konsep, fakta,
prosedur dan penalaran, seseorang melakukan
prosedur matematika seperti halnya perhitungan
aritmetika, pemecahan persamaan, menghasilkan
kesimpulan yang logis dengan melakukan
penalaran dari asumsi-asumsi = matematika,
manipulasi simbol, menganalisa dan
mengidentifikasi informasi yang terdapat pada
tabel dan grafik, menemukan keteraturan/pola,
mengidentifikasi dengan mengenali dan memahami
relasi dalam kesatuan konteks, dan menyusun
argumen matematis. Adapun proses menerapkan
tersebut, sebagai berikut:

1) Merancang dan menerapkan strategi yang
sudah disusun dengan sengaja guna untuk

menemukan solusi matematis



2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

26
Menggunakan perangkat (alat-alat)

matematika, termasuk teknologi, untuk
mendukung pencarian solusi yang akurat atau
perkiraan yang tepat dalam matematika
Menerapkan fakta, aturan, algoritma dan
struktur matematika ketika menemukan solusi
dalam matematika secara sistematis
Melakukan manipulasi angka, data dan
informasi grafis dan statistik, serta melakukan
manipulasi ekspresi dan persamaan aljabar,
dan merepresentasikan secara geometris
Membuat diagram matematika, grafik dan
konstruksi, serta mengeksplor informasi
matematika dari pernyataan yang disajikan
Menggunakan dan beralih di antara
representasi yang berbeda dalam upaya
penemuan solusi

Membuat generalisasi berdasarkan hasil
pengaplikasian prosedur matematis dalam
pencarian solusi

Menggambarkan argumen matematika,

menguraikan dan memvalidasi hasil matematis

. Menafsirkan, Menerapkan dan Mengevaluasi Hasil

Matematika (interpreting, Applying and Evaluating

Mathematical Outcomes)
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Definisi literasi matematika pada

“menafsirkan” mengacu pada kemampuan individu

untuk mempertimbanghkan kembali

(merefleksikan) solusi, hasil atau kesimpulan

matematis dan menginterpretasikannya ke dalam

konteks masalah dunia nyata. Adapun proses

menafsirkan, sebagai berikut:

1

2)

3)

4)

5)

Menafsirkan kembali hasil matematis ke dalam
situasi atau konteks dunia nyata

Mengevaluasi kesesuaian solusi matematika
dalam menghadapi masalah dunia nyata
Memiliki pemahaman tentang berdampak pada
dunia nyata tehadap hasil dan prosedur
perhitungan = matematika  atau = model
matematika, untuk membuat penilaian
kontekstual tentang cara penyesuaian atau
penerapan hasil yang tepat

Memberikan penjelasan mengapa hasil
matematika dapat dikategorikan masuk akal
atau tidak masuk akal dalam konteks masalah
yang diberikan

Paham terhadap batasan dan ruang lingkup
konsep matematika serta pembatasan pada

solusi matematika
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6) Melakukan berpikir kritis dan mengidentifikasi

keterbatasan model yang digunakan dalam
memecahkan masalah
5. Disposisi Matematika

Proses belajar mengajar matematika tidak selalu
berfokus pada kemampuan kognitif siswa, tetapi
kemampuan afektif juga perlu diperkembangkan. Hal
ini bertujuan untuk mendorong siswa dalam belajar
matematika dengan sikap positif, rasa ingin tahu dan
senang dalam proses pembelajaran berlangsung. Hal
ini dikenal dengan disposisi matematika. Menurut
Sumarno (2010) mengatakan disposisi matematika
adalah kecenderungan, keingintahuan dan kesadaran
yang kuat pada diri siswa untuk berpikir dan berbuat
secara matematis sesuai dengan yang telah dipelajari
(Lestari & Yudhanegara, 2015).

Kilpatrick (2001) mengemukan disposisi
matematika adalah suatu sikap produktif atau positif
dan juga kebiasaan dalam melihat matematika sebagai
suatu pelajaran yang logis, berguna dalam kehidupan
nyata. Menurut NCTM (1999) disposisi matematika
akan selalu dihubungkan dengan siswa bagaimana
memandang dan menyelesaikan permasalahan yang
sering terjadi di kehidupan sehari-hari (Hamidah &
Prabawati, 2019).
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Berdasarkan pendapat para ahli tentang

disposisi matematika dapat disimpulkan bahwa
disposisi matematika merupakan suatu kesadaran
keinginan yang secara sadar dimiliki oleh peserta dan
bagaimana cara mengekspresikan ketika mempelajari
matematika dan  peserta  dapat langsung
mengaitkannya dengan lingkungan sekitarnya. Tanpa
disposisi matematika, siswa menganggap bahwa mata
pelajaran matematika hanyalah sebuah pelajaran yang
tidak berhubungan dengan dunia nyata dan sekeliling.

Oleh karena itu, disposisi matematika sangat penting

dalam pembelajaran matematika dalam

mengkomunikasikan ide-ide dalam menyelesaikan
masalah dalam matematika.
Adapun indikator disposisi matematika menurut

Sumarmo (2010), sebagai berikut:

a. Rasa percaya diri yang dimiliki siswa dalam
menyelesaikan permasalahan, memberi argument,
dan mengkomunikasikan dalam matematika

b. Fleksibel dalam mengidentifikasi masalah dan
mencari metode alternatif dalam menyelesaikannya

c. Tekun ketika diberi tugas matematika selalu
mengerjakan

d. Minat dan memiliki keinginan tahuan dan daya

temu dalam menyelesaikan tugas matematika
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e. Merefleksi atau mempertimbangkan kembali hasil

dari penyelesaian tugas matematika
f. Menilai bahwa matematika berperan penting dalam
kehidupan
g. Mengapresiasi matematika sebagai alat komunikasi
dalam memahami bahasa matematika
6. Materi Aritmetika Sosial
Aritmetika sosial adalah cabang ilmu dari
matematika yang mempelajari aktivitas dalam
kehidupan sehari-hari (Tjolleng, 2022). Aritmetika
sosial ini mempelajari tentang perhitungan keuangan.
a) Keuntungan dan Kerugian
Rumus keuntungan:
Hj=Hb+U
Hb=Hj—-U
U=Hj—Hb
Rumus kerugian:
Hj=Hb—R
Hb=Hj+R
R = Hb — Hj
Keterangan:
Hj =Harga jual
Hb = Harga beli
U =1Untung
R =Rugi
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b) Persentase Keuntungan dan Persentase Kerugian

Rumus persentase keuntungan:

U
%U = — x 1009
% b %)

Rumus persentase kerugian:

R
%R = —x 1009
% b %

Keterangan:

%U = Persentase Keuntungan
U = Untung

%R = Persentase Kerugian

R = Rugi

Hb = Harga beli

Contoh:

Seorang pedagang membeli mie instan sebanyak
tiga kardus. Setiap kardus berisi 40 bungkus. Harga
seluruh mie instan sebesar Rp240.000,00.
Pedagang tersebut menjual kembali mie instan
seharga Rp2.500 per bungkus. Jika semua mie
instan laku terjual, tentukan persentase
keuntungan yang diperolehnya.

Penyelesaian:

Diketahui:

Hb = 240.000

1 kardus = 40 bungkus, jadi:

3 X 40 = 120 bungkus
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1 harga mie instan = 2.500

Ditanya:
%U = ---?

Jawab:
%U = y x100%
Hb

U=Hj—Hb
e Menentukan harga jual:
Hj = 2.500 X 120 mie instan
Hj =300.000
Harga penjualan keseluruhan mie instan yang
laku terjual sebesar Rp300.000

e Menentukan persentase keuntungan:

U=Hj—Hb
= 300.000 — 240.000
= 60.000
%U = M X 100%
240.000
= 0,25 X 100%
= 25%

Jadi, keuntungan yang diperoleh jika mie instan
terjual sebesar 25%.

c) Bunga Tunggal dan Angsuran
e Bunga setelah n tahun:

B=nXxp%xM
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Bunga setelah n bulan:

n
B=—xp%xM
12 XP%

Dengan 1 tahun = 12 tahun

Bunga setelah n hari:

n
B=—xp%xM
360 <P

Dengan 1 tahun = 360 hari

Keterangan:

B = Bunga

n = Lama jangka pinjaman
p% = Persentase bunga

¢ Rumus angsuran:
Besar Angsuran

Besar angsuran dilambangkan dengan A.

Ao M+ B
n
Keterangan:
A = Besar angsuran
M = Besar pinjaman
B = Besar bunga
n = Periode pinjaman
Contoh:

Pak Wawan menabung uang sebesar Rp9.000.000
di bank dengan bunga tunggal 10% per tahun.

Setelah jangka waktu tertentu uang Pak Wawan
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menjadi Rp10.125.000. Berapa lama (bulan) uang

Pak Wawan tersimpan di dalam bank tersebut?
Penyelesaian:

Diketahui:

M =9.000.000

P% =10%

Ditanya:

n=--?

Jawab:

Besaran bunga diperolah Rp10.125.000 Bunga
yang diperoleh:

B =10.125.000 —9.000.000

B =1.125.000

Lama Pak Wawan menabung:

n
B =—xp%xM
12 <P

1125.000 = - x 22 % 9.000.000
e 1271007 T

1.350.000.000
90.000.000

n = 15 bulan

n =

Jadi, Pak Wawan menabung di bank
memperoleh uang sebesar Rp10.125.000 selama
15 bulan.

Diskon, Pajak, Bruto, Neto dan Tara

1) Diskon



2)

3)
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Rumus diskon sebagai berikut:

Besarnya diskon:

D=p%xM
Harga barang setelah diskon:
Mp=M-D
Keterangan:
D = Diskon
p% = Persentase bunga
M = Modal
Mp = Harga barang setelah diskon
Pajak

Rumus pajak sebagai berikut:

Besarnya pajak:

P=p%xM

Harga barang setelah pajak:
Mp=M+P

Keterangan:

P = Pajak

p% = Persentase bunga

M = Modal

Mp = Harga barang setelah pajak

Bruto, Neto dan Tara
Bruto adalah berat kotor suatu barang dengan

kemasannya. Neto adalah berat bersih suatu
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barang tanpa kemasannya. Tara adalah berat

kemasannya saja.
Hubungan antara bruto, neto dan tara, sebagai
berikut:

Bruto = neto + tara

Neto = bruto - tara

Tara = bruto - neto

Neto dan tara dapat dinyatakan dalam

bentuk persentase. Persentase neto atau tara
selalu dihitung terhadap bruto. Berikut

persentase neto dan tara:

neto

%Neto = p— X 100%
tara

%Tara = — X 100%

Contoh:

Pak Udin memperoleh penghasilan sebesar
Rp6.500.000 per bulan. Penghasilan tidak
kena pajak sebesar Rp1.500.000. Jika besar
pajak sebesar 5%, berapakah besar pajak yang
dibebankan Pak Udin?

Penyelesaian:

Diketahui:

M = 6.500.000 + 1.500.000

M =8.000.0000

p=5%
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Ditanya:
p=-?
Jawab:

P=p%xM
P = i % 8.000.000 = 4.000.000

100
Pajak yang akan dibayarkan oleh Pak Udin
sebesar 4.000.000

7. Gambaran Umum SMP IT Darul Fikri Bawen

Sekolah Menengah Pertama (SMP) merupakan
tahap pendidikan menengah di Indonesia yang dikelola
oleh pemerintah dalam naungan Kementrian
Pendidikan Kebudayaan Riset Teknologi dan
Pendidikan Tinggi. Pendidikan tingkat menengah ini
berlangsung selama 3 tahun, mulai dari kelas VII
hingga IX.

SMP IT Darul Fikri Bawen merupakan sekolah
yang bergabung dengan Pondok Pesantren Darul Fikri
Bawen. Keduanya berada di yayasan yang sama yaitu
Yayasan Darul Fikri Bawen. SMP IT Darul Fikri Bawen
memiliki visi mencetak pribadi da’i yang
berkepribadian pancasila. Sehingga siswa yang
menempuh di SMP IT Darul Fikri Bawen wajib tinggal

di Pondok Pesantren Darul Fikri.
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SMP IT Darul Fikri berdiri pada 17 Mei 2007 dan

mendapatkan akreditasi B. Kegiatan belajar mengajar
yang dilakukan di SMP IT Darul Fikri Bawen yaitu
menggunakan kurikulum 2013. Pada kelas VI memiliki
2 kelas yaitu VII A berisi 22 perempuan dan VII B berisi
14 laki-laki. Pondok Pesantren Putri Darul Fikri Bawen
terletak di 1. Ngemple, Kel. Ngemplak, Kec. Bawen, Kab.
Semarang, Jawa Tengah dan Pondok Pesantren Putra
Darul Fikri Bawen terletak di JI. Gatot Subroto, No.15
Bawen, Kec. Bawen, Kab. Semarang, Jawa Tengah.
Kajian Pustaka
Sebelum peneliti menulis penelitian ini, peneliti
mengkaji penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan
dengan penelitian ini. Beberapa penelitian yang dikaji,
sebagai berikut:

1. Skripsi yang dilakukan oleh Ainal Inayah dari program
studi Pendidikan Matematika Universitas Islam Negeri
Walisongo Semarang yang berjudul “Studi Komparasi
Literasi Matematika Siswa Kelas X MAN 2 Kudus dan
MA NU Banat Kudus” mendeskripsikan bahwa
kemampuan literasi matematika pada siswa di jurusan
[PA Unggulan MAN 2 Kudus dan MA NU Banat Kudus,
tidak ada perbedaan. sedangkan pada jurusan IPA
Reguler dan IPS di MAN 2 Kudus dan MA NU Banat

Kudus menunjukkan perbedaan yang signifikan, hal ini
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dilihat dari tercapai level tertinggi level 2 pada MAN 2

Kudus sedangkan MA NU Banat Kudus tercapai pada
level 1 (Inayah, 2019).

Kesamaan pada penelitian tersebut dengan
penelitian yang akan diteliti yaitu terdapat kesamaan
dalam mengkaji pada kemampuan literasi matematika.
Perbedaan pada penelitian tersebut dengan penelitian
yang akan diteliti yaitu penelitian yang dilakukan oleh
Ainal Inayah berfokus pada kemampuan literasi
matematika pada kelas X MA NU dan MAN 2 Kudus dan
jenis penelitian yang digunakan kuantitatif dengan
metode penelitian berlandaskan pada filsafat
positivisme. Sedangkan pada penelitian yang
dilakukan oleh peneliti berfokus pada kemampuan
literasi matematika pada kelas VII ditinjau dari
disposisi matematika.

. Artikel Ilmiah yang dilakukan oleh Muhammad Dwi
Yanto dan Wardono dari program studi Pendidikan
Matematika Universitas Negeri Seamrang yang
berjudul, “Analisis Kemampuan Literasi Matematika
Siswa pada Pembelajaran TAPPS Pendekatan
Metaphorical Thinking Berbantuan Class Dojo”
menunjukkan bahwa kemampuan tingkat literasi
matematika yang telah dilaksanakan di SMP Negeri 9

pada kelas VII setelah mengikuti pembelajaran
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matematika menggunakan model pembelajaran TAPPS

dengan pendekatan menunjukkan bahwa metaphorical
thinking berbantuan Class Dojo menunjukkan bahwa
(1) siswa kelas atas telah mencapai enam komponen
kemampuan literasi matematika dengan baik
(communicating, mathematising, representation,
reasoning and argument, devising strategies for solving
problems dan using mathematical tools). Walaupun
dikategorikan baik tak dipungkiri terkadang siswa
membuat kesalahan pada saat melakukan perhitungan
sebab kurang cermat dan teliti. (2) siswa kelas sedang
telah memiliki kemampuan yang cukup baik dalam
mencapai lima komponen kemampuan literasi
matematika (communicating, mathematising,
representation, devising strategies for solving problems
dan using mathematical tools). Dikategorikan sedang,
siswa dalam menyelesaikan masalah mengalami
kesulitan dalam pada komponen reasoning and
argument dan using symbolic, formal, and technical
language, and operations. (3) siswa kelas bawah telah
mencapai pada tiga komponen pada kemampuan
literasi matematika (communicating, mathematising
dan using symbolic, formal, and technical language, and

operations) (Dwi & Wardono, 2021).
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Kesamaan pada penelitian yang dilakukan oleh

Muhammad Dwi Yanto dan Wardono dengan
penelitian yang akan diteliti yaitu terdapat kesamaan
dalam mengkaji pada kemampuan literasi matematika.
Akan tetapi, Perbedaan pada penelitian tersebut
dengan penelitian yang akan diteliti yaitu penelitian
yang dilakukan oleh Muhammad Dwi Yanto dan
Wardono berfokus pada kemampuan literasi
matematika di SMP Negeri 9 pada kelas VII setelah
mengikuti pembelajaran matematika menggunakan
model pembelajaran TAPPS dengan pendekatan
menunjukkan bahwa metaphorical thinking
berbantuan Class Dojo dan jenis penelitian yang
digunakan kuantitatif dengan teknik purposive
sampling. Sedangkan pada penelitian yang dilakukan
oleh peneliti berfokus pada kemampuan literasi
matematika pada kelas VII ditinjau dari disposisi
matematika.

. Artikel [lmiah yang dilakukan oleh Diayarko dan St.
Budi Waluya dari prodi pendidikan Matematika
Universitas Negeri Semarang yang berjudul “Analisis
Kemampuan Literasi Matematika Ditinjau dari
Metakognisi  dalam  Pembelajaran  Inkuiri
Berbantuan Lembar Kerja Mandiri Mailing Merge”

mendeskripsikan bahwa model pembelajaran inkuiri
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berbantu LKM Mailing Merge mampu meningkatkan

kemampuan literasi matematika siswa dalam
menyelesaikan permasalahan matematika melalui
diskusi, presentasi dan penilaian individu siswa
sehingga kemampuan literasi matematika tercapai,
meningkat dan peningkatan kelompok eskperimen dan
kelompok kontrol. Penerapan model pembelajaran ini
mendapatkan respon yang tinggi dan metakognitisi
meningkat.  Sebelumnya  kemampuan literasi
matematika pada siswa metakognisi rendah, sedang
dan tinggi cenderung sama. Menerapkan pembelajaran
ini mampu meningkatkan kemampuan literasi
matematika pada siswa metakognisi rendah menjadi
tinggi yaitu sebelum diterapkan pembelajaran inkuiri
berbantuan LKM Mailing Merge di kelas XI Produksi
Grafika SMK Negeri 11 Semarang masih berada pada
tingkat rendah yaitu padalevel 1. Setelah dilakukannya
pembelajaran tersebut, terjadi peningkatan level yang
signifikan tercapainya sampai pada level 5 dan 6, baik
pada siswa yang metakognisi awalnya rendah, sedang
dan tinggi (Diayarko & Waluya, 2016).

Kesamaan pada penelitian yang dilakukan oleh
Diayarko dan St. Budi Waluya dengan penelitian yang
akan diteliti yaitu terdapat kesamaan dalam mengkaji

pada kemampuan literasi matematika. Akan tetapi,
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Perbedaan pada penelitian tersebut dengan penelitian

yang akan diteliti yaitu penelitian yang dilakukan oleh
Diayarko dan St. Budi berfokus pada kemampuan
literasi matematika diterapkan pembelajaran inkuiri
berbantuan LKM Mailing Merge di kelas XI Produksi
Grafika SMK Negeri 11 Semarang dan jenis penelitian
yang digunakan kuantitatif dan kualitatif dengan
pendekatan mix method dengan empat tahap: tahap
pendahuluan, perencanaan, pelaksanaan
pembelajaran dan pascapembelajaran. Sedangkan
pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti berfokus
pada kemampuan literasi matematika pada kelas VII
ditinjau dari disposisi matematika.

. Artikel ilmiah yang dilakukan oleh Apri kurniawan dan
Gida Kadarisma dari Program studi pendidikan
Matematika IKIP Siliwangi yang berjudul “Pengaruh
Disposisi Matematika Terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Siswa SMP” mendeskripsikan
bahwa pengaruh disposisi matematika terhadap
kemampuan pemecahan masalah peserta diolah
menggunakan  software  SPSS  16.0  dengan
menggunakan korelasi pearson. Hasil yang diperoleh
adalah terdapat korelasi positif sedang antara disposisi
matematika terhadap pemecahan masalah sebesar

0,556 dan koefisien determinasi sebesar 0,309. Hal ini
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menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang baik

Antara disposisi matematika terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa SMP
(Kurniawan & Kadarisma, 2020).

Kesamaan pada penelitian yang dilakukan oleh
oleh Apri kurniawan dan Gida Kadarisma dengan
penelitian yang akan diteliti yaitu terdapat kesamaan
dalam mengkaji pada disposisi matematika. Akan
tetapi, perbedaan pada penelitian tersebut dengan
penelitian yang akan diteliti yaitu penelitian yang
dilakukan oleh Apri kurniawan dan Gida Kadarisma
berfokus pada pengaruh disposisi matematika
terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa SMP
dan jenis penelitian yang digunakan kualitatif dengan
teknik korelasi pearson yang dideskripsikan secara
terinci dan jelas, data yang diperoleh akan diolah
menggunakan software SPSS 16.0. Sedangkan
penelitian yang akan diteliti berfokus pada
kemampuan literasi matematika ditinjau dari disposisi
matematika.

Kerangka Berpikir

Berhasilnya suatu pembelajaran yaitu ada interaksi
antara guru dan siswa. Sehingga proses kegiatan belajar
mengajar berjalan dengan lancar dan mengevaluasi untuk

mengukur kemampuan siswa (Sudijono, 2016).
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Kemampuan literasi matematika marupakan

kemampuan yang sangat penting dan harus diliki oleh
setiap siswa dalam menyelesaikan masalah dari
merumuskan, menerapkan dan menafsirkan masalah
dalam berbagai konteks. Sehingga terpecahkan suatu
masalah dengan baik melalui proses dalam
menyelesaikannya. Dalam proses penyelesaiannya, siswa
perlu  memiliki sikap positif, ketertarikan pada
matematika, rasa ingin tahu yang tinggi dan antusiasme
siswa ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung.
Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti membuat
angket disposisi matematika, kemudian membuat soal tes
kemampuan literasi matematika untuk mengukur
kemampuan tersebut yang dimiliki oleh siswa yang
berfokus di kelas VII, dengan mengukur dari level 1
sampai dengan level 6 sesuai dengan indikator literasi

matematika dalam PISA 2018.



Adapun skema penelitian:

Angket disposisi matematika

v

Analisis angket disposisi matematika
tinggi, sedang dan rendah

v

Tes kemampuan literasi
matematika

v

Wawancara dengan siswa setelah
mengerjakan tes kemampuan literasi
matematika

l

Triangulasi

Analisis Hasil Tes Literasi Matematika

ditinjau dari disposisi matematika

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
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A.

BAB III
METODE PENELITIAN

Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
tergolong penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif dengan
metode deskriptif yaitu cara kerja untuk meggali atau
mengeksplor informasi atau data suatu fenomena dan
kondisi yang terjadi, kemudian kejadian tersebut
dideskripsikan dalam bentuk narasi (Satori & Komariah,
2009).

Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti
melakukan serangkaian tindakan yang dilakukan, sebagai
berikut:

1. Fokus penelitian yang ditentukan oleh peneliti, yaitu
kemampuan literasi matematika ditinjau dari disposisi
matematika pada kelas VII dan proses menyusun
instrumen sebagai komponen utama dalam penelitian.

2. Peneliti menyebarkan angket mengenai disposisi
matematika yang disebarkan oleh peneliti kepada
siswa kelas VII, kemudian data yang diperoleh diolah
menggunakan Microsoft Excel kemudian Fokus
penelitian yang  ditentukan oleh peneliti, yaitu

kemampuan literasi matematika ditinjau dari disposisi
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matematika pada kelas VII dan proses menyusun

instrumen sebagai komponen utama dalam penelitian.
. Peneliti menyebarkan angket mengenai disposisi
matematika yang disebarkan oleh peneliti kepada
siswa kelas VII, kemudian data yang diperoleh diolah
menggunakan Microsoft Excel kemudian dikategorikan
pada tingkatan rendah, sedang dan tinggi.

. Peneliti memberikan tes kemampuan literasi
matematika kepada siswa kelas VII pada materi
aritmetika sosial.

. Peneliti memilih tiga subjek penelitian kelas VII
berdasarkan tingkatan dari angket disposisi
matematika. Proses pemilihan tiga subjek penelitian
ini dipilih berdasarkan hasil angket disposisi
matematika yang telah diisi sebelumnya. Kemudian,
dalam penentuan ketiga siswa tersebut peneliti
meminta saran kepada guru mata pelajaran
matematika mengenai ketiga siswa tersebut untuk
menyelesaikan tes soal literasi matematika.

. Peneliti melakukan wawancara dengan tiga subjek
penelitian yang telah dipilih. Pertanyaan wawancara
yang dilakukan berkaitan dengan jawaban dari soal-
soal kemampuan literasi matematika yang telah

dikerjakan oleh subjek penelitian sebelumnya.
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7. Peneliti melakukan perbandingan antara data yang

diperoleh dari tes tertulis dan wawancara terhadap
subjek penelitian.
8. Hasil analisis data disajikan oleh peneliti dalam bentuk
tabel.
9. Peneliti menguraikan hasil penelitian yang diperoleh
dan memberikan saran berdasarkan temuan tersebut.
Prosedur penelitian di atas mendeskripsikan
tentang kemampuan literasi matematika ditinjau dari
disposisi matematika kelas VII SMP pada materi
aritmetika sosial.
Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP IT Darul Fikri
terletak di Jl. Ngemple, Kel. Ngemplak, Kec. Bawen, Kab.
Semarang, Jawa Tengah pada kelas VII.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2023.
Materi diajarkan ialah materi aritmetika sosial, dari
tanggal 25 Mei 2023 sampai dengan 5 Juni 2023.
Sumber Data
Dalam penelitian ini, ada dua sumber data yang
akan diteliti, yaitu:
Sumber data primer adalah sumber data yang

diperoleh langsung memberikan data kepada peneliti



50
(Sugiyono, 2015). Pada penelitian ini adalah siswa kelas

VII SMP IT Darul Fikri terdapat 22 siswa. Data yang
pertama kali akan diambil adalah angket disposisi
matematika. Setelah itu, angket disposisi matematika
dianalisis dengan mengkelompokkan siswa dengan
tingkatan disposisi matematika rendah, sedang tinggi.
Kemudian, dari ketiga tingkatan disposisi matematika
tersebut akan dipilih masing-masing satu dari setiap
tingkatan disposisi matematika. Kemudian, dari ketiga
siswa tersebut diberikan tes kemampuan literasi
matematika. Selanjutnya, akan dilakukan wawancara
setelah siswa mengerjakan soal tes kemampuan literasi
matematika. Sebelum memilih ketiga siswa tersebut,
wawancara yang dilakukan dengan guru maatematika.
Wawancara tersebut dilakukan wuntuk mendukung
pengambilan keputusan dalam menentukan subjek
penelitian yang akan mendapat tes kemampuan literasi
matematika PISA.

Sumber data kedua adalah Sumber data sekunder
adalah sumber data yang diperoleh tidak langsung
memberikan data kepada peneliti (Sugiyono, 2015). Pada
penelitian ini sumber data sekunder yang dibutuhkan
adalah dokumentasi. Pemilihan pada subjek penelitian

ditentukan oleh teknik purposive sampling.
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Fokus Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kemampuan literasi matematika siswa Kkelas VII
menggunakan soal literasi matematika. Kemampuan
literasi matematika siswa dianalisis ditinjau dari disposisi
matematika berdasarkan tingkat rendah, sedang dan
tinggi.
Metode dan Instrumen Pengumpulan Data
Beberapa instrumen dalam pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini, yaitu:
1. Angket Disposisi Matematika
Angket merupakan sebuah instrumen yang
dipergunakan untuk mengumpulkan informasi, yang
dilaksanakan melalui menyebarkan pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden dengan tujuan
mendapatkan jawaban (Sugiyono, 2015). Pada
pembuatan angket disposisi matematika, terlebih
dahulu membuat kisi-kisi sesuai dengan indikator
disposisi matematika. Kemudian, kisi-kisi tersebut
diuraikan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan. Dari
pertanyaan tersebut terdiri dari 20 pertanyaan, di
antaranya pertanyaan positif 10 positif dan pertanyaan

10 pertanyaan negatif. Adapun prosedur dalam
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pengambilan data angket disposisi matematika,

sebagai berikut:

a. Peneliti menyebarkan angket disposisi matematika
pada subjek penelitian, yang terdiri dari 26 butir
pertanyaan.

Tabel 3.1 Cara Mengisi Angket Disposisi

Matematika

Pilihan Jawaban
STS |TS| S | SS

No pernyataan

Saya percaya diri
mengikuti J
pembelajaran
matematika

b. Peneliti menentukan skor pada setiap pertanyaan
yang dipilih oleh subjek penelitian.
Adapun peskoran angket disposisi matematika
pernyataan positif dan pernyataan negatif
(Simanjuntak, Lubis, & Mulyono, 2018), sebagai
berikut:
Tabel 3.2 Penskoran Angket untuk Penyataan

Positif
Skor Alternatif Jawaban
4 Sangat Setuju (SS)
3 Setuju (S)
2 Tidak Setuju (TS)
1 Sangat Tidak Setuju (STS)
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Tabel 3.3 Penskoran Angket untuk Penyataan

Negatif
Skor Alternatif Jawaban
1 Sangat Setuju (SS)
2 Setuju (S)
3 Tidak Setuju (TS)
4 Sangat Tidak Setuju (STS)

Tabel 3.4 Penskoran Angket Disposisi

Matematika
Pilihan Jawaban
No Pernyataan STS| TS | S | ss
Saya percaya diri
1 mengikuti 1 2 3| 4

pembelajaran
matematika (+)

c. Peneliti mengolah data tersebut menggunakan

subjek

Microsoft Excel untuk menentukan

penelitian pada tingkatan rendah, sedang atau

tinggi.

d. Setelah peneliti memperoleh tingkatan disposisi

matematika (rendah, sedang atau tinggi), peneliti

mengambil 3 subjek penelitian dari tingkatan

tersebut untuk mengerjakan soal.

2. Tes Kemampuan Literasi Matematika

Tes adalah alat pengukur pada siswa bertujuan

untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa terhadap

pembelajaran yang telah dilakukan.

Tes

yang
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dilakukan berupa enam butil soal pada materi

aritmetika sosial berbentuk uraian. Soal tersebut

sesuai dengan indikator literasi matematika pada PISA.

Adapun prosedur dalam pembuatan tes soal

kemampuan literasi matematika, sebagai berikut:

d.

Menyusun Kisi-kisi soal sesuai dengan indikator
literasi matematika pada PISA untuk menguji
kemampuan literasi matematika.

Membuat soal tes kemampuan literasi matematis
(tes uji coba) yang sesuai dengan Kkisi-kisi literasi
matematika pada PISA.

Menguji cobakan instrumen soal tes kemampuan
literasi matematis terhadap kelas VIII untuk
dianalisis uji validitas soal.

Peneliti melakukan analisis terhadap hasil uji coba
instrumen tes kemampuan literasi matematis pada
kelas VII A.

Memakai soal tes kemampuan literasi matematis
pada VII A jika sesuai dengan kriteria soal yang

dikatakan layak.

. Wawancara

Wawancara yang dilakukan untuk memperkuat

penelitian ini, dengan mengumpulkan lebih banyak

fakta, data dan informasi sebagai pendukung yang

sangat dibutuhkan. Dalam hal ini, pihak yang akan
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diwawancarai yaitu kelas VII A SMP IT Darul Fikri

terdiri dari tiga siswa. Wawancara yang dilaksanakan
tertuju pada siswa diambil sesuai dengan hasil angket
disposisi matematika. Kemudian, dari hasil angket
tersebut memilih dari tiap tingkatan untuk
mengerjakan soal tes literasi matematika. Setelah
mengerjakan soal tes tersebut dilakukan wawancara
dari hasil yang diperoleh oleh siswa.

Alat yang digunakan sebagai ketika melakukan
wawancara adalah dengan merekam suara. Hal ini
dilakukan untuk memperoleh hasil data yang baik
sebagai keabsahan data dalam penelitian. Beberapa
pertanyaan tersebut terkait dengan enam soal tes
kemampuan literasi matematika pada materi
aritmetika sosial.

. Dokumentasi

Peneliti menggunakan metode dokumentasi
untuk memperoleh informasi dari berbagai sumber
tertulis atau dokumen yang berasal dari tempat
penelitian. Tujuan menggunakan metode ini adalah
untuk melengkapi data yang telah diperoleh melalui
proses wawancara.

Dokumentasi pada penelitian ini mencakup
daftar nama lengkap siswa, hasil pengisian angket

disposisi matematika dan lembar dari hasil jawaban
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siswa dalam tes kemampuan literasi matematika. Hal

ini bertujuan untuk mendapatkan deksripsi tentang
kemampuan literasi matematika ditinjau dari disposisi
matematika.
F. UjiInstrumen
1. Angket Disposisi Matematika
Instrumen  angket disposisi matematika
diberikan pada kelas VII sebagai subjek penelitian yang
sudah dinyatakan valid. Angket disposisi matematika
disesuaikan dengan angket skala Likert yang dirancang
dengan menyediakan empat pilihan jawaban, yaitu SS
(sangat setuju), S (setuju), TS (tidak setuju) dan STS
(sangat tidak setuju) (Hamidah & Prabawati, 2019).
Hasil skor disposisi matematika diperoleh dari hasil
penskoran. Adapun car pengolahan skor akhir pada
angket disposisi matematika:

) skor angket yang diperoleh
skor akhir = - x 100
skor angket maksimal

Adapun kualifikasi hasil skor angket disposisi
matematika (Sulasdini & Himmah, 2021), sebagai
berikut:

Tabel 3.5 Kualifikasi Hasil Skor Angket Diposisi

Matematika

Interval Skor Akhir Kategori
75 < skor <100 Tinggi
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50 < skor < 75 Sedang
skor <50 Rendah

2. Tes Kemampuan Literasi
Sebelum instrumen tes soal kemampuanliterasi
matematika diterapkan dalam penelitian ini,
instrumen tes kemampuan literasi matematis telah
diuji coba oleh peneliti untuk mengevaluasi
kualitasnya. Kualitas soal dievaluasi terlebih dahulu
melalui penilaian terhadap validitas, reliabilitas,
tingkat kesulitan, dan kemampuan pembeda di setiap
item soal. Berikut adalah analisis butir soal pada tes
kemampuan literasi matematis yang meliputi:
a. Uji Validitas
Sebuah instrumen tes dikatakan valid
“shahih” jika tes tersebut mampu mengukur
dengan tepat apa yang hendak diukur (Sudijono,
2016). Rumus korelasi product moment adalah
rumus yang digunakan dalam menguji validitas
butir soal, sebagai berikut:
. NIXY - (EXQEY
VINIXZ - EXDINEY2 - (V)7

Catatan:

Ty = Koefisien korelasi tiap jenis butir soal

X = Jumlah skor jenis soal
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Y = Jumlah skor total

N = Jumlah responden uji coba
Untuk mengetahui “valid” suatu soal. Jika memenuhi
kriteria atau dikorelasikan 7y, positif dan 75y, = 7pe;
(Hamzah, 2014). Siswa yang diuji coba berjumlah 16
siswa, sedangkan taraf signifikan yang digunakan
adalah 5%, maka 145 = 0,4259.
. Reliabilitas Soal

Instrumen dikatakan reliabilitas, jika hasil
yang diukur dapat dipercaya. Untuk mencari
reabilitas pada soal tes kemampuan literasi
matematika yang berbentuk uraian menggunakan
rumus Alpha (Sudijono, 2016). Adapun rumus Alpha
yang di sebutkan, sebagai berikut:

=G (%)

Catatan:

711 = Nilai reliabilitas soal

n = Banyaknya butir soal yang
digunakan dalam tes

Y S? = Jumlah varians dari soal

SZ = Varians total

Instrumen dikatakan reliabel bila nilai
reliabilitas lebih dari 0,70. Uji reliabilitas dihitung

dengan bantuan Microsoft Excel. Berdasarkan
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perhitungan uji reliabilitas instrumen diperoleh

hasil 0,923.
. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran pada soal digunakan untuk
menentukan apakah butir soal yang digunakan pada
penelitian ini dianggap mudah atau sukar (Lestari &
Yudhanegara, 2015). Untuk menghitung tingkat
kesukaran sebuah soal, menggunakan rumus

sebagai berikut:

TK = X
SMI
Catatan:
TK = indeks kesukaran
X = rata-rata skor jawaban

SMI = skor maksimum ideal

Berikut ini adalah kriteria untuk menentukan
tingkat kesukaran (Lestari & Yudhanegara, 2015):

Tabel 3.6 Kriteria Tingkat Kesukaran

Nilai Interpretasi
0,00 < TK <0,30 Sukar
0,30<TK <£0,70 Sedang
0,70 < TK < 1,00 Mudah

Berdasarkan tabel 3.6 tingkat kesukaran pada
soal nomor 1 sampai nomor 6 yang digunakan oleh
peneliti yaitu kategori sedang, dengan nilai yang

digunakan 0,30 < TK < 0,70.
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d. Daya Pembeda

Menurut Arikunto (2012) menyatakan bahwa
untuk menemukan kemampuan pada soal dalam
memisahkan siswa yang memiliki kemampuan
tinggi dengan siswa yang memiliki kemampuan
rendah, diperlukan pengujian daya pembeda.
Simbol daya pembeda yang digunakan untuk
menunjukkan indeks tersebut “DP”.

Berikut ini, rumus untuk menghitung tingkat daya
pembeda pada butir soal (Lestari & Yudhanegara,
2015), sebagai beriku:

Xp — X
DP = =gt
Catatan:
DpP = daya pembeda pada soal
Xp = rata-rata kelompok atas
Xp = rata-rata kelompok bawah

SMI = skor maksimal ideal
Berikut ini adalah klasifikasi kriteria daya pembeda
(Lestari & Yudhanegara, 2015):

Tabel 3.7 Kriteria Daya Pembeda

Daya Pembeda Interpretasi
(DP) DP
0,70 < DP < 1,00 Sangat baik
0,40 <DP <£0,70 Baik
0,20 < DP < 0,40 Cukup
0,00 < DP <£0,20 Buruk
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| DP < 0,00 | Sangatburuk |

Berdasarkan tabel 3.7 kriteria daya pembeda
pada soal nomor 1 sampai nomor 6 yang digunakan
oleh peneliti yaitu kategori cukup, dengan nilai yang
digunakan 0,20 < DP < 0,40.

G. Uji Keabsahan Data

Keabsahan pada data dapat dilakukan dengan uji
validitas. Hal ini untuk mengetahui valid suatu data yang
dilaporkan peneliti apabila terdapat kesamaan pada objek
yang diteliti (Sugiyono, 2015). Pada uji keabsahan data
terdapat ada empat kriteria dalam penelitian kualitatif
(Sa'adah, Rahmayati, & Prasetiyo, 2022), sebagai berikut:
1. Uji Kepercayaan (Credibility)

Pada penelitian ini untuk uji keabsahan data
dengan menggunakan uji credibility (kepercayaan)
diartikan sebagai kepercayaan atau kebenaran
terhadap data hasil penelitina yang dikumpulkan oleh
peneliti disesuaikan dengan kebenaran hasil yang
terjadi di lapangan (Sotari & Komariah, 2017). Uji
kepercayaan (Credibility) dalam penelitian ini
menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi menurut
William Wiersma adalah melalukan pengecekan data
dari berbagai sumber, cara dan waktu (Sugiyono,
2015).
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Penelitian ini menggunakan jenis triangulasi

sumber yaitu dengan membandingkan data yang
diperoleh terdiri dari tes soal kemampuan literasi
matematika berbentuk uraian dan data non-tes
meliputi wawancara berfokus pada subjek penelitian
di waktu yang berbeda. Peneliti membandingkan data
hasil tes tertulis dengan hasil wawancara siswa setelah
mengerjakan tes tertulis. Selain itu, Peneliti melakukan
proses validasi terhadap instrumen tes kemampuan
literasi matematis kepada siswa yang telah
mempelajari matematika. Tujuan dilakukannya
validasi tersebut adalah untuk menilai kecocokan soal
dalam penelitian melalui penilaian dari validator
siswa. Selain itu, peneliti juga melakukan diskusi
dengan dosen pembimbing sebagai kegiatan tambahan
jika diperlukan.

. Uji keteralihan (Transferability)

Tujuan dari dilakukannya uji keteralihan yaitu
untuk mengetahui hasil data penelitian dapat
diterapkan ke populasi sebagai subjek penelitian yang
diambil (Sugiyono, 2015). Uji keteralihan dilakukan
dengan menguraikan deskripsi secara rinci, sistematis
dan terpercaya mengenai kemampuan literasi
matematis ditinjau dari disposisi matematika

dituangkan dalam penyusunan laporan hasil penelitian
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secara lengkap. Pengumpulan data Ini dilakukan

melalui penggunaan angket, tes wuraian, dan
wawancara.
3. Uji kebergantungan (Dependability)

Uji ketergantungan dalam penelitian ini
dilakukan dengan pemeriksaan untuk memastikan
kejujuran selama proses penelitian. Data dari jawaban
kemampuan literasi matematika yang diperoleh.
Setelah itu, membandingkan data terkait disposisi
matematika dan hasil wawancara yang diperoleh. Pada
proses pemeriksaan selama penelitian dilakukan, hal
ini diawasi oleh dua dosen pembimbingan peneliti.

4. Uji Kepastian (Confirmability)

Uji kepastian dalam penelitian ini bahwa hasil
data penelitian yang diperoleh dengan sebenarnya dan
dihubungkan pada proses penelitian berlangsung.
Dalam hal ini, uji kepastian dilaksanakan dengan
menguji hasil analisis kemampuan literasi matematika
oleh peneliti dan dosen pembimbing peneliti.

Metode Analisis Data

Analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif
dan berlangsung secara terus menerus, sehingga datanya
jenuh. Hal ini dikemukakan oleh Miles dan Huberman
dalam Sugiyono (2015). Langkah-langkah dalam

menganalisis data kualitatif, sebagai berikut:
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1. Reduksi data

Adapun kegiatan reduksi data dalam penelitian ini,

yaitu:

a. Pengumpulan data angket disposisi matematika
siswa kemudian hasil pengisian angket tersebut
dikategorikan sesuai dengan tingkatan rendah,
sedang dan tinggi.

b. Mengkategorikan data hasil tes kemampuan
literasi matematika berdasarkan  disposisi
matematika. Setelah itu, memilih tiga sampel dari
setiap tingkatan dijadikan sebagai subjek
wawancara kemudian membandingkan data hasil
tes kemampuan literasi matematika.

2. Penyajian data
Adapun penyajian data dalam penelitian ini,
yaitu bentuk jawaban tes kemampuan literasi
matematika siswa dan wawancara siswa setelah
mengerjakan soal tes tersebut dijabarkan dalam
bentuk uraian singkat, serta gambar agar pembaca
mudah dalam memahaminya.
3. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi
Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu mencakup
fakta yang baru saja ditemui. Temuan tersebut meliputi

gambar atau penjelasan yang rinci dari objek
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penelitian. Penarikan kesimpulan dalam penelitian

yang dilakukan adalah mensinkronkan hasil jawaban
tes kemampuan literasi matematika dengan hasil
wawancara pada subjek penelitian mengenai
kemampuan literasi matematika ditinjau dari disposisi

matematika.



BABIV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Analisis Data
1. Hasil Uji Validitas Instrumen
Uji validitas instrumen pada soal tes
kemampuan literasi matematika dilakukan pada
tanggal 3 Juni 2023. Kelas VIII A berjumlah 16 siswa
sebagai kelas uji coba untuk mengetahui validnya
suatu soal. Adapun hasil analisis uji validitas
instrumen soal tes kemampuan literasi matematika
berbentuk uraian, sebagi berikut:
a. Uji validitas
Tes hasil belajar dianggap valid jika tes tersebut
secara akurat, benar dan dapat diandalkan dalam
mengukur atau mengungkapkan hasil belajar yang
telah dicapai oleh siswa setelah menjalani proses
belajar-mengajar.
Adapun hasil uji validitas soal uji coba) dan uji coba

angket, yaitu:

66
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Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas Angket Uji Coba

Nama Skor
UC-01 35
UC-02 63
UC-03 43
UC-04 65
UC-05 65
UC-06 51
UC-07 67
UC-08 31
UC-09 52
UC-10 37
Uc-11 60
UC-12 62
UC-13 36
UC-14 67
UC-15 56
UC-16 41

Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas Soal Uji Coba

N;):::l)r r hitung r tabel Keterangan
1 0,79215 0,4259 Valid
2 0,87117 0,4259 Valid
3 0,89563 0,4259 Valid
4 0,94129 0,4259 Valid
5 0,86235 0,4259 Valid
6 0,92017 0,4259 Valid

Berdasarkan tabel 4.1 soal dari nomor 1

sampai dengan soal nomor 6 valid, karena r hitung

lebih besar dari r tabel. Sehingga dari beberapa soal

layak untuk digunakan mengukur

literasi matematika di kelas VII A.

kemampuan
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b. Uji Reliabilitas

Soal tes dianggap reliabel, jika soal tes tersebut
menghasilkan hasil yang konsisten walaupun
dilakukan pada waktu yang berbeda, hasilnya akan
tetap sama. Hasil uji reliabilitas menggunakan
teknik Alpha Cronbach pada soal tes kemampuan
literasi matematika bernilai (r;;) 0,923. Dapat
diartikan bahwa soal tes kemampuan literasi
matematika dan angket disposisi matematika juga
memiliki nilai reliabilitas tinggi, sebab 7r;; lebih
besar dari 0,70.
c. Uji Tingkat Kesukaran Soal

Bertujuan untuk mengklasifikasikan tingkat
kesukaran soal ke dalam tiga kategori, yaitu mudah,
sedang, dan sulit. Berikut hasil uji tingkat kesukaran
soal tes kemampuan literasi matematika:

Tabel 4.3 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal

N;)(I:;(l)r Nilai P Keterangan
1 0,6563
2 0,6445
3 0,6953
4 0,6484 Sedang
5 0,6250
6 0,6641

Hasil menunjukkan bahwa tingkat kesukaran

pada 6 soal dan kategori sedang. Maka keenam soal
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tersebut dapat digunakan sebagai alat subjek

penelitian.

d. Daya Pembeda

Uji daya pembeda pada butir soal digunakan untuk

membedakan antara

siswa yang mempunyai

kemampuan tinggi dengan siswa yang mempunyai

kemampuan rendah dalam menjawab soal. Berikut

ini, hasil uji daya pembeda terhadap soal uji coba

sebagai berikut:

Tabel 4.4 Hasil Uji Daya Pembeda Soal

Nomor Nilai DP Keterangan
Soal
1 0,31
2 0,27
——
5 0,34
6 0,39

Jika dilihat dari hasil uji daya pembeda pada

6 soal tesebut dikategorikan cukup. Dapat diartikan

bahwa keenam butir tersebut dapat digunakan

dengan nilai 0,20 < DP < 0,40.

Hasil dari pengujian validitas, reliabilitas, tingkat

kesukaran, dan daya pembeda menunjukkan bahwa

ke-enam soal tesebut digunakan oleh peneliti dalam

penelitian ini. Hasil dari data analisis yang mendetail

dan lengkap

soal

kemampuan

literasi
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matematika pada lampiran 18, lampiran 20, lampiran

22 dan lampiran 24.
B. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini mencakup penjelasan atau deksripsi
tentang kemampuan literasi matematika ditinjau dari
disposisi matematika pada siswa. Adapun deskripsi dari
data yang telah dilaksanakan oleh peneliti, sebagai
berikut:
1. Deskripsi Disposisi Matematika Siswa

Data yang diperoleh pada disposisi matematika
siswa dikumpulkan melalui angket yang terdiri dari 20
pertanyaan. Sebelum angket disebarkan pada subjek
penelitian, angket tersebut sudah melalui tahap uji
coba. Data hasil uji coba angket terdiri dari 26
pertanyaan, namun ada 6 pertanyaan tidak valid dan
20 pertanyaan dikatakan valid. Kemudian, angket
disebarkan kepada siswa kelas VI A SMP IT Darul Fikri
Bawen berjumlah 22 siswa.

Setelah siswa mengisi angket disposisi
matematika, angket tersebut diperiksa, dikoreksi dan
diberi skor yang sesuai dengan pedoman penskoran
angket disposisi matematika. Adapun data yang telah
dikumpulkan oleh peneliti, tingkatan disposisi
matematika pada siswa dikategorikan sesuai tingkat

disposisi matematika pada tabel 4.5, sebagai berikut:



Tabel 4.5 Hasil Responden Angket Disposisi

Matematika

Kode Skor Skor Angket | Kriteria
SP-1 55 68,75 Sedang
SP-2 60 75 Sedang
SP-3 59 73,75 Sedang
SP-4 64 80 Tinggi

SP-5 54 67,5 Sedang
SP-6 53 66,25 Sedang
SP-7 53 66,25 Sedang
SP-8 61 76,25 Tinggi

SP-9 56 70 Sedang
SP-10 53 66,25 Sedang
SP-11 58 72,5 Sedang
SP-12 55 68,75 Sedang
SP-13 40 50 Rendah
SP-14 53 66,25 Sedang
SP-15 56 70 Sedang
SP-16 57 71,25 Sedang
SP-17 60 75 Sedang
SP-18 54 67,5 Sedang
SP-19 56 70 Sedang
SP-20 71 88,75 Tinggi

SP-21 54 67,5 Sedang
SP-22 39 48,75 Rendah

Adapun hasil
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responden angket disposisi

matematika pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa

jumlah siswa pada kelas VII A adalah 22 siswa.

Diantara 22 siswa terdapat 1 siswa dalam kategori

kemampuan disposisi matematika rendah, 18 siswa

dalam Kkategori sedang dan 3 siswa dalam kategori

tinggi. Persentase dari setiap tingkat kemampuan
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disposisi matematika tertera dalam diagram lingkaran,

sebagai berikut:

H Tinggi M Sedang Rendah

Gambar 4.1 Tingkatan Disposisi Matematika

Berdasarkan diagram lingkaran pada gambar 4.1
disajikan bahwa 4% siswa memiliki kemampuan
disposisi matematika rendah, 82% siswa memiliki
kemampuan disposisi matematika sedang, dan 14%
siswa memiliki kemampuan disposisi matematika
tinggi pada SMP IT Darul Fikri Bawen kelas VII A.

Berdasarkan gambar 4.1 dipilih tiga siswa untuk
diberi soal tes literasi matematika berdasarkan tingkat
kemampuan disposisi matematika rendah 1, sedang 1,
dan tinggi 1 dan memilih ketiga siswa tersebut
berdasarkan skor angket paling tinggi sesuai tingkat

angket tersebut. Pada tabel 4.6, hasil angket disposisi
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matematika pada siswa terdapat 3 subjek penelitian,

yaitu:
Tabel 4.6 Hasil Responden Angket Disposisi

Matematika Subjek Penelitian

Kode Skor Skor Total | Keterangan

SP-20 71 88,75 Tinggi
SP-2 60 75 Sedang

SP-22 39 48,75 Rendah

2. Deskripsi Kemampuan Literasi Matematika

Data yang diperoleh melalui tes kemampuan
literasi matematika untuk mengukur kemampuan
tersebut terdiri dari 6 soal pada materi aritmetika
sosial yang telah diuji melalui uji validasi siswa. Soal
tersebut berbentuk uraian.

Terdapat enam soal dalam instrumen
kemampuan literasi matematis yang memiliki nilai
maksimal yang berbeda-beda. Untuk menentukan
penskoran pada jawaban siswa, PISA memiliki standar.
Skor minimum dalam penelitian ini adalah 0 dan skor
maksimum adalah 92. Adapun skor maksimal dalam
kemampuan literasi matematika sebagai berikut:

Tabel 4.7 Skor Maksimal pada Setiap Level Soal

Level Skor Maksimal
1 12
2 16
3 16
4 16
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5 16
6 16
Total 16

Adapun terkait dengan konversi (perubahan)
level kemampuan literasi matematika pada siswa
(Sulasdini & Himmah, 2021) sebagai berikut:

Tabel 4.8 Konversi Level Kemampuan Literasi

Matematika pada Siswa

Konversi Konversi
Framework
Level PISA dalam dalam
Persen Skor
b biwah >0 > 0% 0-44
1 > 357,8 > 49% 45-51
2 > 420,1 >57,5% 52-60
3 > 482,7 > 66% 61-68
4 > 544,7 > 74,5% 69-75
5 > 607,0 > 83% 76-83
6 > 669,3 > 91,6% 84-92

Adapun rumus yang digunakan dalam
perhitungan pada konversi berbentuk persen pada

level kemampuan literasi matematika, sebagai berikut:

p=gx100%

Keterangan:

p = Konversi berbentuk persen

q = Batas bawah skor standar PISA

r = Jumlah total skor dalam standar PISA adalah 731
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Adapun rumus yang digunakan dalam

perhitungan pada konversi berbentuk skor pada level

kemampuan literasi matematika, sebagai berikut:

y=z 100
Keterangan:
y = Konversi berbentuk skor
z = Jumlah total skor adalah 84
Berikut adalah hasil tes kemampuan literasi

matematika pada ketiga subjek:

Tabel 4.9 Hasil Tes Kemampuan Literasi

Matematika
. Skor soal Skor
Subjek 112 3 2 5 T 6 | Total Level Skor
SP-20 |12 |16 | 16 16 | 3 | 8 71 4
SP-2 12 16| 6 10 00 46 1
SP-22 5 5 4 0 00 14 Dibawah 1

Pemaparan jawaban dari siswa setelah selesai
dikerjakan, jika siswa tidak dapat mengungkapkan
jawaban secara tertulis dan lisan sesuai dengan
indikator level yang telah ditentukan, maka siswa
tersebut digolongkan sebagai siswa dalam kategori
"tidak mampu". Namun, untuk siswa dalam kategori
"kurang mampu", siswa dapat mengungkapkan
jawaban secara tertulis maupun lisan sesuai dengan

indikator level yang ditentukan, meskipun belum
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memadai dan masih belum lengkap. Selanjutnya, dalam

kategori "mampu”, siswa memiliki kemampuan untuk
mengungkapkan jawaban secara tertulis maupun lisan
dengan ketepatan dan kelengkapan sesuai dengan
indikator level yang ditetapkan.
3. Analisis Kemampuan Literasi Matematika Ditinjau
Dari Disposisi Matematika
Pemaparan data hasil penelitian yang telah
diperoleh selama berlansungnya penelitian bersama
dengan subjek penelitian. Kemudian, peneliti
menjabarkan hasil tersebut dengan menganalisis
kemampuan literasi matematika  berdasarkan
kemampuan disposisi matematika. Dalam hal ini
bertujuan untuk menjawab terhadap rumusan masalah
dari penelitian ini. Pada kelas VII A sebagai subjek
penelitian terdiri dari 22 siswa, peneliti akan memilih
tiga siswa, dari ketiga siswa tersebut terdiri dari
masing-masing tingkatan kemampuan disposisi
matematika. Adapun daftar kode pada subjek
penelitian beserta tingkat kemampuan disposisi
matematika yang dipilih pada tabel 4.7, sebagai

berikut:
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Tabel 4.10 Daftar Kode Subjek Penelitian

Wawancara
No Kode Tingkat Disposis
1 SP-20 Tinggi
2 SP-2 Sedang
3 SP-22 Rendah

a. Subjek SP-20, analisis kemampuan literasi
matematika dengan tingkat kemampuan disposisi
matematika tinggi
1) Soal Nomor 1 (Level 1)

a) Mengidentifikasi Menjawab  pertanyaan
dengan konteks yang dikenal serta semua
informasi yang relevan tesedia dengan
pertanyaan yang jelas

Hasil tes tertulis:

t. Ofgetohs @ 2. Ly = 44000
4 kg = (B bobr ‘
iquol dg haga Low pebotr

Dionge ¢ [ceuntvngn ?
Gambar 4.2 Hasil Tes Tertulis Subjek

Penelitian SP-20 pada Soal nomor 1 indikator
1 Level 1

Berdasarkan gambar 4.2 menunjukkan
bahwa subjek SP-20 mampu dalam menjawab
permasalah pada soal nomor 1 dengan
menggunakan konteks yang umum dari

semua pertanyaan yang jelas pada soal
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tersebut. Sehingga dapat disimpulkan hasil

tes tertulis bahwa SP-20 mampu memenubhi
indikator 1 pada level 1.

Hasil wawancara:

P : “Pada soal nomor 1, apa saja yang
kamu tau?”

SP-20: “Di soal kan yang diketahui 2 kg telur
itu harganya 44.000, terus 1 kg nya itu
isinya 18 telur. Kalo dijual 1 telur itu
2.000”

P : “Kemudian dari soal nomor 1 ini, apa
yang ditanyakan?”

SP-20 : “Keuntungannya bu Wati?”

Berdasarkan hasil wawancara yang
diperoleh subjek SP-20 mampu menjawab
pertanyaan dengan konteks yang umum dan
pertanyaan yang jelas pada soal tersebut. Hal
ini terlihat dari hasil wawancara subjek SP-20
menyebutkan yang diketahui dan ditanyakan.

Sehingga dapat disimpulkan hasil wawancara

bahwa subjek SP-20 mampu memenuhi

indikator 1 pada level 1.

Menjawab pertanyaan dengan melakukan

prosedur rutin berdasarkan perintah yang

jelas dan sumber informasi yang jelas
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Hasil tes tertulis:
i 2Ly : 44000
1y = D b T
okyg = I8 X 2
2ks = 36 bobr

towire ¢ { telur = 2000
Haga g7l 36 botic  XW000 = 72000
Us Home Tl ~ Herga bel

:;1-000 — LH(X)O

= 28w
Gambar 4.3 Hasil Tes Tertulis Subjek
Penelitian SP-20 pada Soal nomor 1 indikator
2 Level 1

Berdasarkan gambar 4.3 menunjukkan

bahwa  SP-20 menunjukkan  mampu
menjawab pertanyaan dengan melakukan
prosedur rutin. Dalam hal ini terlihat
penulisan jawaban subjek SP-20 yang sesuai
dengan masalah yang dipertanyakan dan
didukung dengan informasi yang ada dalam

soal nomor 1.

Hasil wawancara:

P : “Ayo jelasin gimana kamu menjawab
soal ini?”

SP-20: “Kan 2 kg telur 44.000, nah 1 kg
telurnya ada 18 telur. Untuk cari
keuntungannya dicari dulu 2 kg itu
berapa isi nya, jadi 18 telur dikali 2
hasilnya 36 telur. Kan 1 telur 2000,
jadinya 36 telur dikali 2000 itu 72.000.
nah kan udah dapat itu kalau 36 telur
dapat uangnya 72.000, untuk cari
keuntungannya berarti harga jual yang
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36 telur itu dikurangi harga beli telur

yang 2 kg. Jadinya, 72.000 dikurangi

44.000 hasilnya 28.000”

Berdasarkan hasil wawancara subjek
SP-20 mampu menjawab pertanyaan pada
soal ini dengan menggunakan prosedur rutin
dengan menyebutkan informasi yang ada
pada soal yang tersedia akan tetapi tidak
lengkap dan hanya menulis langsung hasil
akhir dari jawaban. Sehingga dapat
disimpulkan hasil wawancara bahwa subjek
SP-20 mampu memenuhi indikator 2 pada
level 1.

Melakukan tindakan yang sesuai dengan
stimulan yang diberikan

Hasil"Ees tertulis: 7 ' A
' kzumngqn' W A’F%LEVL Tho WA Ceberer Fr_lSOO_"

Gambar 4.4 Hasil Tes Tertulis Subjek
Penelitian SP-20 pada Soal nomor 1 indikator
3 Level 1

Berdasarkan gambar 4.4 menunjukkan
Subjek SP-20 juga mampu melakukan
tindakan sesuai dengan stimulan yang
diberikan dan menuliskan jawaban tersebut

dengan akhir yang tepat. Sehingga dapat
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disimpulkan subjek SP-20 mampu memenuhi

indikator 3 pada level 1.

Hasil wawancara:

P : “Jadi kesimpulan yang kamu peroleh
apa?”’

SP-20 : “Keuntungan yang diperoleh ibu wati
sebesar 28.000”

Berdasarkan hasil wawancara Subjek
SP-20 mampu menunjukkan tindakan yang
sesuai dengan stimulan yang diberikan
dengan menguraikan jawaban akhir yang
tepat. Sehingga dapat disimpulkan hasil
wawancara bahwa subjek SP-20 mampu
memenuhi indikator 2 pada level 1.
Triangulasi
Perbandingan yang diperoleh
berdasarkan hasil analisis tes tertulis dan
wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa
subjek SP-20 mencapai level 1 kemampuan
literasi matematika dengan memenuhi tiga
indikator, yaitu 1) mengidentifikasi menjawab
pertanyaan dengan konteks yang dikenal serta
semua informasi yang relevan tesedia dengan
pertanyaan yang jelas. 2) menjawab pertanyaan

dengan melakukan prosedur rutin berdasarkan
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perintah yang jelas dan sumber informasi yang

jelas, serta 3) melakukan tindakan yang sesuai

dengan stimulan yang diberikan. Dari indikator

diatas pada level 1, SP-20 mampu memenuhi

semua indikatornya.

2) Soal Nomor 2 (Level 2)

a) Mengidentifikasi, menafsirkan serta
mengenali situasi yang tidak memerlukan
banyak informasi atau pemikiran yang rumit

Hasil tes tertulis:
2. Dleeloh v Horgn Peda

00000
b ‘)050' 3y 00000
borge 87

lﬁrM Mm(,,)w {0hon
Dhonge  t Pidjomen  wy horv diboyer
(dloma ¢ {ohn )
Gambar 4.5 Hasil Tes Tertulis Subjek

FOL Tom %CP b‘/l%

Penelitian SP-20 pada Soal nomor 2 indikator
1 Level 2

Berdasarkan gambar 4.5 subjek SP-20
mampu dalam mengidentifikasi, menafsirkan
serta mengenali permasalahan pada soal
nomor 2 yang tidak memerlukan informasi
yang banyak atau tidak perlunya
menggunakan pemikiran yang rumit. Dalam
hal ini terlihat penulisan jawaban SP-20 yang

sesuai dengan masalah yang dipertanyakan
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dan didukung dengan informasi yang ada

dalam soal nomor 2. Sehingga dapat
disimpulkan subjek SP-20 mampu memenuhi
indikator 1 pada level 2.

Hasil wawancara:

P : “Pada soal nomor 2, apa yang kamu
lakukan untuk menyelesaikan soal ini?”

SP-20 : “Baca dulu kak”

P : “Kemudian”

SP-20: “Aku tulis diketahui sama ditanya,
yaudah aku jawab aja”

Berdasarkan hasil wawancara subjek
SP-20 mampu menyebutkan apa saja yang
diketahui pada soal nomor 2. Sehingga dapat
disimpulkan subjek SP-20 mampu memenuhi
indikator 1 pada level 2.
Menginterpretasikan informasi penting yang
relevan dengan menggunakan mode

representasi

Hasil tes tertulis:

Dijowab
G4 Uy vo b.y 20000000 —ISQVX  =5ow (w
Be bwgo g 4 N lowa) x e piioman
* L X5 X 3oee

-
Y60 binsa = LIOOW

Gambar 4.6 Hasil Tes Tertulis Subjek

Penelitian SP-20 pada Soal nomor 2 indikator

2 Level 2
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Berdasarkan gambar 4.6 Subjek SP-20

menunjukkan siswa mampu
meginterpretasikan informasi penting yang
relevan dengan menggunakan mode
representasi namun belum lengkap dalam
menjawab soal nomor 2. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa subjek SP-20 mampu
memenuhi indikator 2 pada level 2.

Hasil wawancara:

P : “Baiklah, setelah itu, bagaimana cara
kamu menyelesaikannya?”

SP-20: “Yang 20.000.000 itu dikurangi
15.000.0000. Terus pake rumus besar
bunga, hasilnya 250.000”

Berdasarkan hasil wawancara subjek
SP-20  menunjukkan  mampu  dalam
menyebutkan soal nomor 2 dalam
meginterpretasikan informasi penting yang
relevan dengan menggunakan mode
representasi namun ada kekurangan dalam
penjabaran secara lisan. Sehingga dapat
disimpulkan subjek SP-20 mampu memenuhi
indikator 2 pada level 2.

Menerapkan algoritma dasar, rumus dan

melakukan prosedur rutin sesuai dengan

kesepakatan
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Hasil tes tertulis:

loma  migom 4 jan > (L bulon s
Anaturon bap bulan :  berar pingoman ( Gz an9 b&"d\’).\.
v bylan

= COW D00 + 250 00b
b ] v
5 250 oo
(W

R RN A -
Gambar 4.7 Hasil Tes Tertulis Subjek
Penelitian SP-20 pada Soal nomor 2 indikator
3 Level 2

Berdasarkan gambar 4.7 subjek SP-20
mampu menerapkan algoritma dasar, rumus
dan melakukan prosedur rutin sesuai dengan
kesepakatan. Hal ini terlihat pada lembar
jawaban bahwa menggunakan rumus sesuai
dengan indikator 3. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa subjek SP-20 mampu
memenuhi indikator 3 pada level 2.

Hasil wawancara:

P :  “Coba jelaskan cara kamu
menyelesaikan bayar angsuran yang
tiap bulan itu?”

SP-20: “Kalo itu kan lama pinjaman itu 1
tahun. Nah, 1 tahun kan 12 bulan, jadi
5.000.000 ditambah 250.000 dibagi 12
hasilnya 437.500”

Berdasarkan hasil wawancara subjek

SP-20 mampu menerapkan algoritma dasar,
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rumus dan melakukan prosedur rutin sesuai

dengan kesepakatan dalam menyebutkan
jawaban yang ditulis, namun dalam
menyebutkannya tidak lengkap. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa subjek SP-20
memenuhi indikator 3 pada level 2.

d) Melakukan kesimpulan dengan
menginterpretasikan hasil yang diperoleh
Hasil tes tertulis:

Jot bate fggron abope (o bioe S

L ddn Cebesor Wif {ZYSU)

Gambar 4.8 Hasil Tes Tertulis Subjek

Penelitian SP-20 pada Soal nomor 2 indikator
4 Level 2

Berdasarkan gambar 4.8 subjek SP-20
mampu melakukan kesimpulan dengan
menginterpretasikan hasil yang diperoleh
dan mampu mengerjakan jawaban hingga
akhir. Sehingga dapat disimpulkan subjek SP-
20 memenuhi indikator 4 pada level 2.

Hasil wawancara:

P : “Lalu kesimpulannya apa?”
SP-20: “Ya 437.500 dibayar pak Tomi tiap
bulan kak”

Berdasarkan hasil wawancara subjek

SP-20 mampu melakukan kesimpulan dengan
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menyebutkan menginterpretasikan hasil yang

diperoleh, subjek SP-20 langsung

menguraikan hasil akhirnya saja. Sehingga

dapat disimpulkan subjek SP-20 memenuhi

indikator 4 pada level 2.
Triangulasi

Perbandingan yang diperoleh berdasarkan
hasil analisis hasil tes tertulis dan wawancara di
atas, dapat disimpulkan bahwa subjek SP-20
mencapai level 2 kemampuan literasi
matematika dengan memenuhi empat indikator,
yaitu 1) mengidentifikasi, menafsirkan serta
mengenali situasi yang tidak memerlukan
banyak informasi atau pemikiran yang rumit. 2)
menginterpretasikan informasi penting yang
relevan dengan menggunakan mode
representasi. 3) menerapkan algoritma dasar,
rumus dan melakukan prosedur rutin sesuai
dengan kesepakatan. 4) melakukan kesimpulan
dengan  menginterpretasikan  hasil  yang
diperoleh. Perolehan di atas sunjek SP-20
umemenuhi semua indikator.
3) Soal Nomor 3 (Level 3)

a) Mengidentifikasi informasi dengan

menggunakan representasi berdasarkan
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sumber informasi yang diberikan dengan

menjalanakan prosedur yang jelas dan

berurutan

Hasil tes tertulis:

3'0\\“\@\'\0. g \g(\,\o =30 ks
T =97
Perky = 12000
pronon bomor =107,
Di‘tc‘r\da : Home vy hWons dibovor Too lue 2

Nm s

Gambar 4.9 Hasil Tes Tertulis Subjek
Penelitian SP-20 pada Soal nomor 3 indikator
1 Level 3

Berdasarkan gambar 4.9 subjek SP-20
mampu Mengidentifikasi informasi dengan
menggunakan representasi berdasarkan
sumber informasi yang diberikan pada soal
nomor 3. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
subjek SP-20 memenuhi indikator 1 pada
level 3.

Hasil wawancara:

P : “Pada soal nomor 3 apa saja yang
kamu tau?”

SP-20 : “Itu kaka ada bruto 50 kg, taranya 2%,
1 kgnya 12.000, sama potongan
harganya 20%. Terus yang dicari itu
berapa total harga yang harus dibayar
bu Lusi”
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Berdasarkan hasil wawancara subjek

SP-20 mampu mengidentifikasi informasi
dengan menggunakan representasi
berdasarkan  sumber informasi yang
diberikan SP-20 dengan menyebutkan
informasi yang diketahui dan yang ditanya
sesuai denga soal nomor 3 dengan sesuai dan
lengkap. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
subjek SP-20 memenuhi indikator 1 pada
level 3.

b) Memilih dan menerapkan strategi
memecahkan masalah yang sederhana

Hasil tes tertulis:
Diwcn + '
Naa = bwwe = % Loa
=50 kg x Y%
= e L X 2
loe

= 10 Lo
©
4 kg »

het© = bnto  — Lovo
8D s - 1 leo
: 49 Le

Gambar 4.10 Hasil Tes Tertulis Subjek
Penelitian SP-20 pada Soal nomor 3 indikator
2 Level 3

Berdasarkan gambar 4.10 subjek SP-20
menunjukkan mampu menyelesaikan soal
dengan memilih dan menerapkan strategi
memecahkan masalah yang sederhana dan

hasil yang diperoleh dijawab dengan tepat
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dan beruntun. Dalam hal ini, terlihat

penulisan jawaban SP-20 yang sesuai dengan
merepresentasikan berdasarkan informasi
yang  diketahui  berdasarkan  sumber
informasi yang diberikan dan menjalankan
prosedur yang jelas dan berurutan yang ada
pada soal nomor 3. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa subjek SP-20 memenuhi
indikator 2 pada level 3.

Hasil wawancara:

P : “Sebelum kamu mengerjakan soalnya,
bagaimana kamu dalam menyusun
strategi untuk menjawab soal nomor
37

SP-20: “Ngerjainnya itu cari taranya dulu
terus netonya terus harga jualnya terus
diskonnya berapa rupiah terakhir total
harga setelah dapat diskon”
Berdasarkan hasil wawancara subjek

SP-20 mampu mampu memilih dan

menerapkan strategi memecahkan masalah

yang sederhana sesuai dengan soal nomor 3

dengan lengkap secara berurutan. Sehingga

dapat disimpulkan bahwa subjek SP-20

memenuhi indikator 2 pada level 3.
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c) Menginterpretasikan dan menggunakan

representasi berdasarkan informasi yang
berbeda

Hasil tes tertulis:

Hooo el - weto X |2.000
= A9 ks x12:000
= <8800

Diswon /potvern 1074
Pisleen z potoroon  horsax haga Fel
= 206 x £86-000
- 2&. x s83000
(0o

= ”7.600
Hooa cdelah  diswor = hovea Tl — dglon
(88000 - \IF-6oo
= 470 qoo-

Gambar 4.11 Hasil Tes Tertulis Subjek
Penelitian SP-20 pada Soal nomor 3 indikator
3 Level 3

Berdasarkan gambar 4.11 Subjek SP-20
mampu menginterpretasikan dan
menggunakan representasi berdasarkan
informasi yang berbeda pada soal nomor 3
pada penulisan jawaban dan hasil dalam
penyelesaiannya dengan tepat. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa subjek SP-20
memenubhi indikator 3 pada level 3.

Hasil wawancara:

P : “Setelah itu, dalam mengerjakan soal
nomor 3, apakah kamu menggunakan
rumusnya? Dan coba jelaskan cara
kamu dalam mengerjakan soalnya”
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SP-20: “Iya kak. Aku taranya itu bruto dikali
persen tara, jadi 50 kg dikali 2%
hasilnya 1 kg. terus netonya itu bruto
dikurangi tara, jadinya 50 kg dikurangi
1 kg hasilnya 49 kg. kan udah dapat
netonya terus kalo cari harga jualnya
neto dikali 12.000 hasilnya 588.000.
kalo diskonnya 20% diskonnya dapat
117.600 terus cari harga setelah diskon
itu 588.000 di kurangi 117.600
hasilnya 470.400”

Berdasarkan hasil wawancara subjek
SP-20 mampu menginterpretasikan dan
menggunakan representasi berdasarkan
informasi yang berbeda, namun dalam
menyelesaikan soalnya SP-20 kurang mampu
dalam menyebutkannya langsung pada hasil
akhirnya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
subjek SP-20 memenuhi indikator 3 pada
level 3.

d) Menjabarkan berdasarkan hasil interpretasi
mereka

Hasil tes tertulis:

_}1“ {(XC‘ /‘D"ﬁa Y% Létyro d.bago: [bu LU;' Wo[,
 mafopel pSee Bl deror 4140y

Gambar 4.12 Hasil Tes Tertulis Subjek

Penelitian SP-20 pada Soal nomor 3 indikator

4 Level 3
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Berdasarkan gambar 4.12 subjek SP-20

mampu menjabarkan berdasarkan hasil
interpretasi dalam penulisan jawaban sudah
tepat dan detail pada soal nomor 3. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa subjek SP-20
memenuhi indikator 4 pada level 3.

Hasil wawancara

P : “Lalu, keseimpulannya apa dek dari
kamu menyelesaikan soal nomor 37"
SP-20: “Jadi, total harga yang harus dibayar
setelah dapat potongan harga 20% itu
ya 470.400”
Berdasarkan hasil wawancara subjek
SP-20  mampu menjabarkan berdasarkan
hasil interpretasi dalam penulisan jawaban
sudah tepat dan detail pada soal nomor 3.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek
SP-20 memenuhi indikator 4 pada level 3.
Triangulasi
Perbandingan yang diperoleh berdasarkan
hasil analisis hasil tes tertulis dan wawancara di
atas, dapat disimpulkan bahwa SP-20 mencapai
level 3 kemampuan literasi matematika dengan
memenuhi  tiga  indikator,  yaitu 1)
mengidentifikasi informasi dengan

menggunakan representasi berdasarkan sumber
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informasi yang diberikan dengan menjalanakan

prosedur yang jelas dan berurutan. 2) memilih

dan menerapkan strategi memecahkan masalah

yang sederhana. 3) menginterpretasikan dan

menggunakan representasi berdasarkan

informasi yang berbeda. Sedangkan 1)

menjabarkan berdasarkan hasil interpretasi

mereka. Siswa pada SP-20 belum mampu

memenuhi semua indikator pada level 3.

4) Soal Nomor 4 (Level 4)

a) Merumuskan Kendala-kendala dan membuat
asumsi-asumsi dengan menghubungkan
model eksplisit

Hasil tes tertulis:

4) Dilertahat \«ora.o awol 5 361000
diskon 315%, uat 2 bejue
0@3& + Lotol hojq Seteteh dyon 16307 7

Gambar 4.13 Hasil Tes Tertulis Subjek
Penelitian SP-20 pada Soal nomor 4 indikator
1 Level 4

Berdasarkan gambar 4.13 subjek SP-20
mampu merumuskan Kendala-kendala dan
membuat asumsi-asumsi dengan
menghubungkan model eksplisit pada soal

nomor 4 terlihat pada lembar jawaban tertulis
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yang diketahui dan ditanya. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa subjek SP-20 memenuhi
indikator 1 pada level 4.

Hasil wawancara:

P : “Nah kalau soal nomor 4 itu gimana?
Apa aja yang kamu tahu dan gimana
caranya supaya dapat jawabannya itu?”

SP-2 : “Yang aku tau kalo harga baju 75.000
kalo beli 2 baju dapat 15%. Yang
ditanya harga bajunya berapa kalo
dapat diskon 15%"

Berdasarkan hasil wawancara subjek
SP-20 mampu menyebutkan kendala-kendala
dan membuat asumsi-asumsi dengan
menghubungkan model eksplisit pada soal
nomor 4 dengan menyebutkan yang diketahui
dan ditanya. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa subjek SP-20 memenuhi indikator 1
pada level 4.

Memilih dan mengintegrasikan representasi

yang berbeda secara simbolik dengan

menghubungkan langsung ke dunia nyata
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Hasil tes tertulis:

Jow[: ? F\;ﬂa awol [ z’?j“ s 45000
2 boju = 155000
Toko  ber dislcon 2 1S °fs untuk 2 Lf/u

Gambar 4.14 Hasil Tes Tertulis Subjek

Penelitian SP-20 pada Soal nomor 4 indikator
2 Level 4

Berdasarkan gambar 4.14 Subjek SP-2
menunjukkan siswa mampu memilih dan
mengintegrasikan representasi yang berbeda
secara simbolik dengan menghubungkan
langsung ke dunia nyata, pada jawaban
terlihat tepat. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa subjek SP-20 memenuhi indikator 2
pada level 4.

Hasil wawancara:

P : “Bagaimana kamu mengubah dari soal
cerita tentang kehidupan sehari-hari
ke dalam bahasa matematika?”

SP-20: “Aku langsung jawab aja kak harga
awal 1 baju sama dengan 75.000, 2
baju sama dengan 150.000. Toko
memberi diskon 15% untuk 2 baju”

Berdasarkan hasil wawancara subjek
SP-20 mampu menyebutkan dalam memilih

dan mengintegrasikan representasi yang

berbeda secara simbolik dengan
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menghubungkan langsung ke dunia nyata.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek
SP-20 memenuhi indikator 2 pada level 4.
Menggunakan keterampilan dalam berpikir
kritis dan melakukan penalaran dengan
beberapa pengetahuan konteks langsung

Hasil tes tertulis:

dyeon - IS% % \50:000 -4 3 boyu
2 IS x 150000
106
= 22.500
horma  Seketoh dykan : 150-000 ~23.500
3 > 133500

Gambar 4.15 Hasil Tes Tertulis Subjek
Penelitian SP-20 pada Soal nomor 4 indikator
3 Level 4

Berdasarkan gambar 4.15 Subjek SP-20
menunjukkan bahwa mampu menggunakan
keterampilan dalam berpikir kritis dan
melakukan penalaran dengan beberapa
pengetahuan konteks langsung. Dalam hal ini,
terlihat penulisan jawaban SP-20 pada soal
nomor 4 dijawab dengan lengkap dan tepat.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek
SP-20 memenuhi indikator 3 pada level 4.
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Hasil wawancara:

P : “Lalu  gimana caramu untuk
menyelesaikan masalah pada soal
nomer 4 tersebut?”

SP-20: “Kan yang diketahui harga bajunya
75.000 itu 1 baju aja kak, kalo beli 2
baju dapat diskon 15% kak. Yang
ditanyai itu, kalo beli 2 baju berapa
total yang dibayar?”

P : “Kemudian?”

SP-20: “Ya aku cari aja diskon dari 15% dari
75.000 hasilnya itu 11.250. Harga
setelah diskon itu harga baju dikurangi
diskon, jadi 75.000 dikurangi 11.250
hasilnya 63.750. kalo total yang dibayar
buat 2 baju ya 2 dikali 63.750 hasilnya
127.500. Ya jadi bayarnya itu 127.500
karena dapat diskon”

Berdasarkan hasil wawancara subjek
SP-20  menunjukkan  bahwa  mampu
menggunakan keterampilan dalam berpikir
kritis dan melakukan penalaran dengan
beberapa pengetahuan konteks langsung.
Subjek SP-20 menguraikan secara lengkap
dan tepat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
subjek SP-20 memenuhi indikator 3 pada
level 4.

d) Mengkomunikasikan hasil yang diperolah dan
memberi argument yang jelas berdasarkan

interpretasi hasil yang diperoleh
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Hasil tes tertulis:

Jd, Bel fag g bas dbowor ada 12730 gefeloh
wedoppleon  dideon (57 UM 2 by

Gambar 4.16 Hasil Tes Tertulis Subjek

Penelitian SP-20 pada Soal nomor 4 indikator

4 Level 4
Berdasarkan gambar 4.16 Subjek SP-20
mampu mengkomunikasikan hasil yang
diperolah dan memberi argumen pada
penyelesaian soal nomor 4. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa subjek SP-20 memenuhi

indikator 4 pada level 4.

Triangulasi
Perbandingan yang diperoleh berdasarkan
hasil analisis hasil tes tertulis dan wawancara di
atas, dapat disimpulkan bahwa SP-20 mencapai
level 4 kemampuan literasi matematika dengan
memenuhi empat indikator, yaitu 1)
merumuskan Kendala-kendala dan membuat
asumsi-asumsi dengan menghubungkan model
eksplisit. 2) mampu memilih dan
mengintegrasikan representasi yang berbeda
secara simbolik dengan menghubungkan
langsung ke dunia nyata. 3) menggunakan
keterampilan dalam berpikir kritis dan

melakukan penalaran dengan beberapa
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pengetahuan konteks langsung. 4)

mengkomunikasikan hasil yang diperolah dan
memberi argumen. Siswa pada SP-20 memenuhi
semua indikator pada level 4.
5) Soal Nomor 5 (Level 5)
a) Mengubah situasi yang kompleks ke model
matematika serta melakukan kendala dan
asumsi-asumsi

Hasil tes tertulis:
5. DileekChn ' 95 wovel 20409 = 2.000 OO®
oo = 206 pedOhae
v\wy 1 kokol  vang  ys dileama
A Owob

Gambar 4.17 Hasil Tes Tertulis Subjek

?

Penelitian SP-20 pada Soal nomor 5 indikator
1 Level 5

Berdasarkan gambar 4.17 subjek SP-20
menunjukkan bahwa mampu mengubah
situasi yang kompleks ke model matematika
serta melakukan kendala dan asumsi-asumsi
pada soal nomor 5. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa subjek SP-20 memenuhi
indikator 1 pada level 5.

Hasil wawancara:

P : “Pada soal nomor 5, apakah kamu
pernah mendapat soal cerita seperti
ini?”

SP-20 : “Belum kak”
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P : “Coba jelaskan yang kamu ketahui

saja?’

SP-20: “Yang aku tau itu cuma diketahui 25
maret 2019 itu uangnya 2.000.000,
bunganya 20%. Yang ditanya aku cuma
tau uang yang diterima berapa?”
Berdasarkan hasil wawancara subjek

SP-20 mampu mengubah situasi yang

kompleks ke model matematika serta

melakukan kendala dan asumsi-asumsi tidak
lengkap. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
subjek SP-20 memenuhi indikator 1 pada

level 5.

b) Mampu memilih, membandingkan dan
mengevaluasi strategi untuk memecahkan
masalah yang kompleks yang berhubungan
dengan model

Berdasarkan hasil tes tertulis dan hasil
wawancara bahwa subjek SP-20 tidak mampu
dalam  memilih, membandingkan dan
mengevaluasi strategi untuk memecahkan
masalah yang kompleks yang berhubungan
dengan model karena tidak paham bagaimana
cara menyelesaikannya. Hal ini terlihat subjek

SP-20 tidak menuliskan dan menyebutkan

apapun dalam lembar jawaban. Sehingga
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dapat disimpulkan bahwa subjek SP-20

memenuhi indikator 2 pada level 5.
Menggunakan penalaran dengan berpikir
matematis dalam menyelesaikan masalah
dengan menghubungkan representasi simbol
dan formal terhadap situasi yang kompleks
Berdasarkan hasil tes tertulis dan hasil
wawancara bahwa subjek SP-20 tidak mampu
dalam mampu menggunakan penalaran
dengan berpikir matematis dalam
menyelesaikan masalah dengan
menghubungkan representasi simbol dan
formal terhadap situasi yang kompleks yang
berhubungan dengan model karena tidak
paham bagaimana cara menyelesaikannya.
Hal ini terlihat subjek SP-20 tidak menuliskan
dan menyebutkan apapun dalam lembar
jawaban. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
subjek SP-20 memenuhi indikator 3 pada

level 5.

d) Merefleksi tindakan dan mengkomunikasikan

hasil interpretasi dan argumen yang logis
Berdasarkan hasil tes tertulis bahwa
subjek SP-20 tidak mampu merefleksi

tindakan dan mengkomunikasikan hasil
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interpretasi dan argumen yang logis. Dalam

hal ini terlihat dari lembar jawaban tidak
menuliskan apapun pada soal nomor 5, begitu
juga dari hasil wawancara tidak menyebutkan
apapun. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
subjek SP-20 memenuhi indikator 4 pada
level 5.
Triangulasi
Perbandingan yang diperoleh berdasarkan
hasil analisis hasil tes tertulis dan wawancara di
atas, dapat disimpulkan bahwa SP-20 tidak
mampu mencapai level 5 kemampuan literasi
matematika dengan pada empat indikator, yaitu
1) mengubah situasi yang kompleks ke model
matematika serta melakukan kendala dan
asumsi-asumsi. 2) memilih, membandingkan dan
mengevaluasi strategi untuk memecahkan
masalah yang kompleks yang berhubungan
dengan model. 3) menggunakan penalaran
dengan berpikir matematis dalam
menyelesaikan masalah dengan
menghubungkan representasi simbol dan formal
terhadap situasi yang kompleks. 4) merefleksi
tindakan dan mengkomunikasikan hasil

interpretasi dan argument yang logis. Siswa pada
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subjek SP-20 tidak mampu memenuhi semua

indikator pada level 5.
6) Soal Nomor 6 (Level 6)

a) Membuat  konsep, generalisasi dan
menggunakan informasi berdasarkan
penelaahan dan pemodelan dalam situasi
yang kompleks

Hasil tes tertulis: . 7
¢ Dldonsi = A= 46 kg = loow pecla = 10000 ;\5,\@@
=B \tﬁ < 15:000 Q&\AQ ‘K‘UD,XD-,,:,'&)@»

C: 1 Ug =200 perld =20m x B 2 o000
Phond : Leugusor 2 —

Gambar 4.18 Hasil Tes Tertulis Subjek

Penelitian SP-20 pada Soal nomor 6 indikator
1 Level 6

Berdasarkan gambar 4.18 subjek SP-20
mampu membuat konsep, generalisasi dan
menggunakan informasi berdasarkan
penelaahan dan pemodelan dalam situasi
yang kompleks. Hal tersebut dapat dilihat
pada penulisan jawaban terdapat diketahui
dan ditanyai pada soal nomor 6. Dalam hal ini
juga terlihat pada tulisan tes subjek SP-20
terkait dengan informasi yang diketahui dan

ditanya secara tepat. Sehingga dapat
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disimpulkan bahwa subjek SP-20 memenuhi

indikator 1 pada level 6.

Hasil wawancara:

P : “Pada soal nomor 6 apa yang kamu
ketahui?”

SP-20: “Bingung cara jelasinnya kak, tapi
harga jual kopinya itu 738.000, sama
harga belinya 600.000. kan yang dicari
untungnya jadi 738.000 dikurangi
600.000 hasilnya 138.000”
Berdasarkan hasil wawancara subjek

SP-20 mampu menyebutkan konsep yang

digunakan, mengeneralisasikan dan

menggunakan informasi berdasarkan
penelaahan dan pemodelan dalam situasi
yang kompleks pada soal nomor 6. Dalam hal
ini, subjek SP-20 menguraikan apa saja yang
diketahui dan apa saja yang ditanyakan.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek
SP-20 memenuhi indikator 1 pada level 6.

b) Menghubungkan dan menerjemahkan

sumber informasi berbeda dengan fleksibel
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Hasil tes tertulis:
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Gambar 4.19 Hasil Tes Tertulis Subjek

Penelitian SP-20 pada Soal nomor 6 indikator
2 Level 6

Berdasarkan gambar 4.19 tersebut
menunjukkan subjek SP-20 bahwa mampu
menghubungkan dan menerjemahkan
sumber  informasi  berbeda  dengan
pernyataan keterkaitan soal nomor 6 pada
matematika. Dalam hal ini, keterkaitan
tersebut jual beli kopi dengan beberapa jenis,
hubungan dengan matematika yaitu pada
operasi perhitungan dalam menyelesaikan
soal nomor 6. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa subjek SP-20 memenuhi indikator 2
pada level 6.

Hasil wawancara:

P : “Menurut apa hubungan soal nomor 6
dengan kehidupan sehari-hari?”
SP-20: “Ada kak. Kalo dalam kehidupan
sehari-hari itu tentang jual beli kopi
kak  kalo  hubungannya  sama
matematika ya ada jumlah kurang sama

bagi”
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut
menunjukkan  subjek  SP-20  mampu
menyebutkan menghubungkan dan
menerjemahkan sumber informasi berbeda
dengan pernyataan keterkaitan soal nomor 6
pada matematika. Dalam hal ini, keterkaitan
tersebut jual beli kopi dengan beberapa jenis,
hubungan dengan matematika yaitu pada
operasi  perhitungan yang digunakan.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek
SP-20 memenuhi indikator 2 pada level 6.
Berpikir dan  melakukan  penalaran
matematika dengan menguasai simbol serta
maknanya dan pengoperasian matematika
dalam menghadapi situasi kompleks

Hasil tes tertulis:

Licwte
Hoarao  joad = |jgom x4l
= 72800
\orge  velh = Goo oo

Uotugrr\owaa guay _ laga bet
Z F 20000 — 6o coo
- | 28000

Gambar 4.20 Hasil Tes Tertulis Subjek
Penelitian SP-20 pada Soal nomor 6 indikator
3 Level 6

Berdasarkan gambar 4.20 subjek SP-20

kurang mampu berpikir dan melakukan
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penalaran matematika dengan menguasai

dengan menerapkan simbol serta
pengoperasian matematika dalam
penyelesaian proses matematika ditulis
jawaban dari awal hingga akhir dengan tepat.
Namun, pada kegiatan tersebut penyelesaian
kurang lengkap. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa subjek SP-20 belum memenuhi
indikator 3 pada level 6.

Hasi wawancara:

P : “Pada soal nomor 6 apa yang kamu
ketahui?”

SP-20: “Bingung cara jelasinnya kak, tapi
harga jual kopinya itu 738.000, sama
harga belinya 600.000. kan yang dicari
untungnya jadi 738.000 dikurangi
600.000 hasilnya 138.000”
Berdasarkan hasil wawancara subjek

SP-20 menunjukkan bahwa kurang mampu

berpikir  dan  melakukan  penalaran

matematika dengan menguasai simbol serta
maknanya dan pengoperasian matematika
dalam menghadapi situasi kompleks pada
soal nomor 6. Subjek SP-20 tidak

menguraikan dengan lengkap akan tetapi

rumus yang digunakan benar. Sehingga dapat
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disimpulkan bahwa subjek SP-20 belum

memenuhi indikator 3 pada level 6.

d) Merumuskan hasil pekerjaanya dengan tepat
dengan mempertimbangkan penemuannya,
penafsiran, pendapat dan ketetapan pada
situasi nyata

Berdasarkan hasil tes tertulis dan
wawancara yang dilakukan oleh subjek SP-20
menunjukkan bahwa tidak mampu dalam
merumuskan hasil pekerjaanya dengan tepat
dengan mempertimbangkan penemuannya,
penafsiran, pendapat dan Kketetapan pada
situasi nyata. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa subjek SP-20 belum memenuhi
indikator 4 pada level 6.

Triangulasi

Perbandingan yang diperoleh berdasarkan
hasil analisis hasil tes tertulis dan wawancara di
atas, dapat disimpulkan bahwa SP-20 tidak
mampu mencapai level 6 kemampuan literasi
matematika dengan memenuhi empat indikator,
yaitu 1) menyebutkan konsep yang digunakan,
mengeneralisasikan dan menggunakan
informasi  berdasarkan  penelaahan dan

pemodelan dalam situasi yang kompleks. 2)
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menghubungkan dan menerjemahkan sumber

informasi berbeda dengan fleksibel. 3) berpikir
dan melakukan penalaran matematika dengan
menguasai simbol serta maknanya dan
pengoperasian matematika dalam menghadapi
situasi kompleks. 4) merumuskan hasil
pekerjaannya dari  hasil penemuannya,
penafsiran, pendapat dan ketetapan pada situsi
nyata. Siswa pada subjek SP-20 belum mampu
memenuhi indikator kemampuan literasi
matematika pada level 6.

Berdasarkan deskripsi di atas, analisis
kemampuan literasi matematika siswa subjek SP-20
disajikan pada tabel 4.11 sebagai berikut:

Tabel 4.11 Analisis Kemampuan Literasi

Matematika SP-20

sl\(], (;l Level TeIflflis Wawancara | Triangulasi
1 1 Mampu Mampu Mampu
2 2 Mampu Mampu Mampu
3 3 Mampu Mampu Mampu
4 4 Mampu Mampu Mampu
5 5 Mampu Mampu Mampu
6 6 Mampu Mampu Mampu

b. Subjek SP-2, Analisis kemampuan literasi
matematika dengan tingkat disposisi matematika

sedang
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1) Soal Nomor 1 (Level 1)

a) Mengidentifikasi Menjawab  pertanyaan
dengan konteks yang dikenal serta semua
informasi yang relevan tesedia dengan
pertanyaan yang jelas

Hasil tes tertulis:

1) Diketohui 2K9 . 44000 — \narga beri
kkj berisi (3 butir  kewr
harga 2000 / xetur

D‘bn:ro ) U‘H:unj bu wah 7

Gambar 4.21 Hasil Tes Tertulis Subjek

Penelitian SP-2 pada Soal nomor 1 indikator 1
Level 1

Berdasarkan gambar 4.21 mampu
dalam menjawab permasalahan pada soal
nomor 1 dengan menggunakan konteks yang
umum dari semua pertanyaan yang jelas pada
soal tersebut dengan menuliskan pada lembar
jawaban diketahui dan ditanya. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa subjek SP-2
memenuhi indikator 1 pada level 1.

Hasil wawancara:

P : “Pada soal nomor 1, bisa kamu
jelaskan bagaimana caramu dalam
menyusun rencana untuk

menyelesaikan soal nomor 1?”
SP-2 : “2 kg harganya 44.000 terus 1 kgnya
18 butir hargnya perbutirnya 2.000”
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P : “Terus yang kamu cari apa?”
SP-2 :“Untungnya?”
Berdasarkan hasil wawancara subjek
SP-2 mampu menyebutkan menjawab
pertanyaan dengan konteks yang umum dan
pertanyaan yang jelas pada soal tersebut.
Telihat dari hasil wawancara. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa subjek SP-2 memenuhi
indikator 1 pada level 1.
b) Menjawab pertanyaan dengan melakukan
prosedur rutin berdasarkan perintah yang
jelas dan sumber informasi yang jelas

Hasil tes tertulis:

#-000 xI8 butr = 3(.000x2 > 22:000 {ggu.l habis

Untuag = @\oﬁa Jual -~ Ro@: ben
* 32.000 ~ 44-00D
= 28-000
Gambar 4.22 Hasil Tes Tertulis Subjek

Penelitian SP-2 pada Soal nomor 1 indikator 2
Level 1

Berdasarkan gambar 4.22 subjek SP-2
menunjukkan mampu menjawab pertanyaan
dengan melakukan prosedur rutin. Dalam hal
ini terlihat penulisan jawaban subjek SP-2
yang sesuai dengan masalah yang

dipertanyakan dan didukung dengan



113
informasi yang ada dalam soal nomor 1.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek
SP-2 memenuhi indikator 2 pada level 1.

Hasil wawancara:

P : “Langkah-langkah dalam
menyelesaikan soal nomor 1?”

SP-2 : “Pertama, dicari total harga 1 kg
telurnya terus dicari harga beli 2kg
dicari untungnya udah kak. Terus 2.000
kali 18 telur itu 36.000. Terus 36.000
kali 2 karena 2 kg telur jawabanya
72.000. Kalo cari untungnya itu tinggal
harga jual dikurangi jual beli berarti
72.000 dikurang 44.000”

P : “Jawabannya berapa?”

SP-2 :“28.000 untungnya bu Wati kalo telur
dijual habis”

Berdasarkan hasil wawancara subjek
SP-2 mampu menjawab dengan menyebutkan
pertanyaan pada soal ini dengan
menggunakan prosedur rutin dengan
menguraikan informasi yang ada pada soal
yang tersedia. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa subjek SP-2 memenuhi indikator 2
pada level 1.
Melakukan tindakan yang sesuai dengan

stimulan yang diberikan
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Hasil tes tertulis:
Ja&x, umj ong  didopot |hu twsk  Seberor 28-00
Jieo Seturoh  fewur k:rjuo(-

Gambar 4.23 Hasil Tes Tertulis Subjek

Penelitian SP-2 pada Soal nomor 1 indikator 3
Level 1

Berdasarkan gambar 4.23 mampu
melakukan tindakan sesuai dengan stimulan
yang diberikan dan menuliskan jawaban
tersebut dengan akhir yang tepat. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa subjek SP-2
memenuhi indikator 3 pada level 1.

Hasil wawancara:

P : “Jawabannya berapa?”
SP-2 :“28.000 untungnya bu Wati kalo telur
dijual habis”

Berdasarkan hasil wawancara subjek
SP-2 mampu melakukan tindakan sesuai
dengan stimulan yang diberikan dan
menyebutkan jawaban tersebut dengan akhir
yang tepat. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa subjek SP-2 memenuhi indikator 3
pada level 1.
Triangulasi
Perbandingan yang diperoleh berdasarkan

hasil analisis tes tertulis dan wawancara di atas,
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dapat disimpulkan bahwa subjek SP-2 mencapai

level 1 kemampuan literasi matematika dengan
memenuhi  empat indikator, yaitu 1)
mengidentifikasi menjawab pertanyaan dengan
konteks yang dikenal serta semua informasi yang
relevan tesedia dengan pertanyaan yang jelas. 2)
menjawab pertanyaan dengan melakukan
prosedur rutin berdasarkan perintah yang jelas
dan sumber informasi yang jelas, serta 3)
melakukan tindakan yang sesuai dengan
stimulan yang diberikan.
2) Soal Nomor 2 (Level 2)
a) Mengidentifikasi, menafsirkan serta
mengenali situasi yang tidak memerlukan
banyak informasi atau pemikiran yang rumit

Hasil tes tertulis:
Dllce{—, ahui :

tia Pok Towis 2 15+ 000000

"\a%a motpr * 20000 0600

‘)Utﬁo Faf:eror'r s S °/,,

lamo E“jomon s | tohun.
Dem B Lo n z 1\ ‘Emlwn —
t a1 e omon ibogor 110 u

, Aj";io}gr i?hhun?Ji? ST

Gambar 4.24 Hasil Tes Tertulis Subjek

Penelitian SP-2 pada Soal nomor 2 indikator 1

Level 2
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Berdasarkan gambar 4.24 subjek SP-2

mampu dalam mengidentifikasi, menafsirkan
serta mengenali permasalahan pada soal
nomor 2 yang tidak memerlukan informasi
yang banyak atau tidak perlunya
menggunakan pemikiran yang rumit
Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek
SP-2 memenuhi indikator 1 pada level 2.

Hasil wawancara:

P : “Emm, setelah itu, apa yang kamu tahu
pada soal nomor 2?”

SP-2 :“Disoal itu uang pak Tomi 15.000.000
harga motornya 20.000.000 bunganya
itu 5% lama minjam 1 tahun”

P : “Di soal itu apa yang ditanya?”

SP-2 :“Bayar tiap bulannya pak Tomi kak”
Berdasarkan hasil wawancara subjek

SP-2 mampu mengidentifikasi dengan

menyebutkan kemudian menafsirkan serta

mengenali situasi yang tidak memerlukan
banyak informasi atau pemikiran yang rumit
dengan menguraikan informasi yang ada.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek

SP-2 memenuhi indikator 1 pada level 2.



117
b) Menginterpretasikan informasi penting yang

relevan dengan menggunakan mode
representasi

Hasil tes tertulis:
‘10”"( L“‘:jﬂ » N X 5% X Siso Uonj

= | x % x 5.000- 000
(60

e : 26'0 ‘ODb e
Gambar 4.25 Hasil Tes Tertulis Subjek

Penelitian SP-2 pada Soal nomor 2 indikator 2
Level 2

Berdasarkan gambar 4.25 subjek SP-2
menunjukkan  siswa  kurang mampu
meginterpretasikan informasi penting yang
relevan dengan menggunakan mode
representasi dan pada lembar jawaban belum
lengkap. Dalam hal ini terlihat penulisan
jawaban SP-2 yang sesuai dengan masalah
yang dipertanyakan dan didukung dengan
informasi yang ada dalam soal nomor 2.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek
SP-2 belum memenuhi indikator 2 pada level
2.
Hasil wawancara:

SP-2  :“Yakak rumus ini aja kak”
P : “Coba jelaskan sepengetahuanmu aja
dek?”
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SP-2 : “Bingung jelasinnya kak, pokoknya
pake rumus itu dapat jawabannya ya
itu”

Berdasarkan hasil wawancara subjek
SP-2 tidak mampu meginterpretasikan
informasi penting yang relevan dengan
menggunakan mode representasi. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa subjek SP-2 belum

memenuhi indikator 2 pada level 2.
Menerapkan algoritma dasar, rumus dan
melakukan prosedur rutin sesuai dengan

kesepakatan

Hasil tes tertulisi

{ama V:A'amof\ =12 r‘outan : SRS
By anJSufm" beror bunga & beror Pryjomen (gua)in

= 250-000 4 §-000.po0
KOS 2 S
= 5 g_,—n~ooo””m

O
RSN T TN : :
Gambar 4.26 Hasil Tes Tertulis Subjek

Penelitian SP-2 pada Soal nomor 3 indikator 3
Level 2

Berdasarkan gambar 2.26 subjek SP-2
mampu menerapkan algoritma dasar, rumus
dan melakukan prosedur rutin sesuai dengan

kesepakatan. Sehingga dapat disimpulkan
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bahwa subjek SP-2 memenuhi indikator 3

pada level 2.

Hasil wawancara:

P : “Setelah itu, gimana cara kamu dapat
jawaban ini?”
SP-2  :“Yah jawabannya 437.500 kak”

P : “Coba jelaskan rumus yang kamu
gunakan?”

SP-2  :“Yakak rumus ini aja kak”

P : “Coba jelaskan sepengetahuanmu aja
dek?”

SP-2 : “Bingung jelasinnya kak, pokoknya
pake rumus itu dapat jawabannya ya
B:etl}tiasarkan hasil wawancara subjek
SP-2 tidak mampu menerapkan algoritma
dasar, rumus dan melakukan prosedur rutin
sesuai dengan kesepakatan, dan tidak
menyebutkan ketika ditanya oleh peneliti.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek
SP-2 memenuhi belum indikator 3 pada level
2.
d) Melakukan kesimpulan dengan
menginterpretasikan hasil yang diperoleh

Hasiltesturtuliss
Juh_ ymq dibogor pot Tom /busn sdi 483500 .

Gambar 4.27 Hasil Tes Tertulis Subjek

Penelitian SP-2 pada Soal nomor 3 indikator 4

Level 2
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Berdasarkan gambar 4.27 subjek SP-2

mampu melakukan kesimpulan dengan
menginterpretasikan hasil yang diperoleh
dan mampu mengerjakan jawaban hingga
akhir. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
subjek SP-2 memenuhi indikator 4 pada level
2.

Hasil wawancara:

P : “Kesimpulan dari soal yang kamu
kerjakan apa?”
SP-2 :“Emm bingung kak”
Berdasarkan hasil wawancara subjek
SP-2 kurang mampu melakukan kesimpulan
dengan menginterpretasikan hasil yang
diperoleh, SP-2 langsung menyebutkan hasil
akhirnya saja. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa subjek SP-2 memenuhi belum
indikator 4 pada level 2.
Triangulasi
Perbandingan yang diperoleh berdasarkan
hasil analisis hasil tes tertulis dan wawancara di
atas, dapat disimpulkan bahwa subjek SP-2
mencapai level 2  kemampuan literasi
matematika dengan memenuhi satu indikator,

yaitu 1) mengidentifikasi, menafsirkan serta
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mengenali situasi yang tidak memerlukan

banyak informasi atau pemikiran yang rumit.

Sedangkan, terdapat tiga indikator belum

mencapai level 2, yaitu 1) menginterpretasikan

informasi penting yang relevan dengan

menggunakan mode representasi. 2)

menerapkan algoritma dasar, rumus dan

melakukan prosedur rutin sesuai dengan
kesepakatan. 3) melakukan kesimpulan dengan
menginterpretasikan hasil yang diperoleh.

3) Soal Nomor 3 (Level 3)

a) Mengidentifikasi informasi dengan
menggunakan representasi berdasarkan
sumber informasi yang diberikan dengan
menjalanakan prosedur yang jelas dan
berurutan

Hasil tes tertulis:

$) Diketahut :  beuts , so_ty
koaa = 29
\ba becas : [2-000
dsgon 2 [0
Dicenye s oot bogacs
Gambar 4.28 Hasil Tes Tertulis Subjek

Penelitian SP-2 pada Soal nomor 3 indikator 1

Level 3
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Berdasarkan gambar 4.28 subjek SP-2

mampu mengidentifikasi informasi dengan
menggunakan representasi berdasarkan
sumber informasi yang diberikan pada soal
nomor 3 dan terlihat pada lembar jawaban.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek
SP-2 memenuhi belum indikator 1 pada level
3.

Hasil wawancara:

P : “Nah, di soal nomor 3 nih, apa saja
yang kamu ketahui dan yang ditanya di
dalam soal?”

SP-2 : “Ada bruto, tara, 1 kg beras 12.000
terus diskon. Yang ditanya itu bayar
semua itu berapa”

Berdasarkan hasil wawancara subjek

SP-2  kurang mampu mengidentifikasi

informasi dengan menggunakan representasi

berdasarkan  sumber informasi yang
diberikan SP-2 dengan menyebutkan
informasi yang diketahui dan ditanya sesuai
denga soal nomor 3 dengan tidak lengkap.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek

SP-2 memenuhi belum indikator 1 pada level

3.
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b) Memilih dan menerapkan strategi

memecahkan masalah yang sederhana

Hasilvtes tertulis:

form =50 > 2°/
| =58 x 2

N -
S

Gambar 4.29 Hasil Tes Tertulis Subjek
Penelitian SP-2 pada Soal nomor 3 indikator 2
Level 3

Berdasarkan gambar 4.29 subjek SP-2
kurang mampu dalam menyelesaikan soal
dengan memilih dan menerapkan strategi
memecahkan masalah yang sederhana dan
hasil yang diperoleh dijawab dengan tidak
lengkap. Dalam hal ini, terlihat penulisan
jawaban SP-2 yang sesuai dengan
merepresentasikan berdasarkan informasi
yang  diketahui  berdasarkan sumber
informasi yang diberikan dan menjalankan
prosedur yang jelas dan berurutan yang ada
pada soal nomor 3 akan tetapi banyaknya
kekurangan dalam proses penyelesaian yang
dilakukan oleh subjek SP-2. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa subjek SP-2 memenuhi

belum indikator 2 pada level 3.
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Hasil wawancara:

P : “Pada jawaban yang kamu tulis di
kertas, rumusnya mana yang kamu
gunakan dek?”

SP-2 : “Lupa kak, aku langsung jawab gitu
aja, ya jawabannya 1”

Berdasarkan hasil wawancara subjek

SP-2 tidak mampu dalam memilih dan

menerapkan strategi memecahkan masalah

yang sederhana sesuai pada soal nomor 3

dengan menyebutkan jawaban langsung pada

hasil akhir yang diperoleh. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa subjek SP-2 memenuhi

belum indikator 2 pada level 3.

Menginterpretasikan dan  menggunakan

representasi  berdasarkaninformasi yang

berbeda
Berdasarkan hasil tes tertulis subjek SP-

2 tidak ada jawaban soal nomor 3 pada

indikator 3. Sehingga dapat disimpulkan

bahwa subjek SP-2 memenuhi belum

indikator 3 pada level 3.

Hasil wawancara:

P : “Dari jawaban yang kamu kerjakan,
menurut kamu apakah jawabanmu
sudah benar?”
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SP-2 : “Gak tau kak, sebenarnya aku juga

bingung benar atau enggak”

Berdasarkan hasil wawancara subjek
SP-2 tidak mampu menginterpretasikan dan
menggunakan representasi berdasarkan
informasi yang berbeda. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa subjek SP-2 memenuhi
belum indikator 3 pada level 3.

d) Menjabarkan berdasarkan hasil interpretasi

mereka

Berdasarkan hasil tes tertulis subjek SP-
2 tidak mampu menjabarkan berdasarkan
hasil interpretasi mereka. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa subjek SP-2 memenuhi
belum indikator 4 pada level 3.

Hasil wawancara:

P : “Kesimpulan dari soal yang kamu
kerjakan apa?”
SP-2 :“Ya1laja”
Berdasarkan hasil wawancara subjek
SP-2 tidak mampu menjabarkan berdasarkan
hasil interpretasi mereka. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa subjek SP-2 memenuhi

belum indikator 4 pada level 3.
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Triangulasi

Perbandingan yang diperoleh berdasarkan
hasil analisis hasil tes tertulis dan wawancara di
atas, dapat disimpulkan bahwa SP-2 belum
mampu mencapai level 3 kemampuan literasi
matematika dengan memenuhi empat indikator,
yaitu 1) mengidentifikasi informasi dengan
menggunakan representasi berdasarkan sumber
informasi yang diberikan dengan menjalanakan
prosedur yang jelas dan berurutan. 2) memilih
dan menerapkan strategi memecahkan masalah
yang sederhana. 3) menginterpretasikan dan
menggunakan representasi berdasarkan
informasi yang berbeda. 4) menjabarkan
berdasarkan hasil interpretasi mereka.
4) Soal Nomor 4 (Level 4)
a. Merumuskan Kendala-kendala dan membuat
asumsi-asumsi dengan menghubungkan
model eksplisit

Hasil tes tertulis:

4) Dileetahar : \wom.o awol 5 1000
diskon 3 15%, w2 biite
0'*"3" + otol hu’\j« Setetoh Jon 0%V

Gambar 4.30 Hasil Tes Tertulis Subjek
Penelitian SP-2 pada Soal nomor 4 indikator 1

Level 4
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Berdasarkan gambar 4.30 subjek SP-2

mampu merumuskan Kendala-kendala dan
membuat asumsi-asumsi dengan
menghubungkan model eksplisit pada soal
nomor 4. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
subjek SP-2 memenuhi indikator 1 pada level
4.

Hasil wawancara:

P : “Nah kalau soal nomor 4 itu gimana?
Apa aja yang kamu tahu dan gimana
caranya supaya dapat jawabannya
itu?”

SP-2  :“Yang aku tau kalo harga baju 75.000
kalo beli 2 baju dapat 15%. Yang
ditanya harga bajunya berapa kalo
dapat diskon 15%”

Berdasarkan hasil wawancara subjek

SP-2 mampu menyebutkan kendala-kendala

dan membuat asumsi-asumsi dengan

menghubungkan model eksplisit pada soal
nomor 4. Dalam hal ini, subjek SP-2
menyebutkan apa saja yang diketahui dan apa
saja yang ditanyakan. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa subjek SP-2 memenuhi

indikator 1 pada level 4.
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b. Memilih dan mengintegrasikan representasi

yang berbeda secara simbolik dengan
menghubungkan langsung ke dunia nyata

Hasil tes tertulis:
Jows : r'\n:ja Qwol { Lyu = 4r-000

2 boju ¢ 155000
Toko betr  difeon 7 LS °fo untuk 2 A:/l.

duscon 2 1S% x 150000 -¢ 2 boyu

= |S_ x Iso 000

1006
= 22.500

Gambar 4.31 Hasil Tes Tertulis Subjek
Penelitian SP-2 pada Soal nomor 4 indikator 2
Level 4

Berdasarkan gambar 4.31 subjek SP-2
mampu memilih dan mengintegrasikan
representasi yang berbeda secara simbolik
dengan menghubungkan langsung ke dunia
nyata, pada jawaban terlihat tepat. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa subjek SP-2
memenuhi indikator 2 pada level 4.

Hasil wawancara:

P : “Terus langkah-langkahmu agar dapat
jawaban yang kamu kerjakan gimana?”

SP-2 : “1 baju kan 75.000 kalo 2 baju itu
150.000. Diskonnya 22.500 kak. Jadi
aku bayarnya 127.500 kalo diskonnya
15%”

P : “Menurutmu pada soal nomor 4 ada
hubungannya  dengan  kehisupan
sehari-hari gak?”
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SP-2 : “Ada kak. Kan sering banget kalo ke

toko baju pasti ada promo baju.

Misalnya 3 baju dengan harga 100.000”

Berdasarkan hasil wawancara subjek
SP-2 mampu memilih dan mengintegrasikan
representasi yang berbeda secara simbolik
dengan menghubungkan langsung ke dunia
nyata, subjek SP-2 juga menyebutkan bahwa
sering melihat ketika ke toko baju ada
tawaran 3 baju seharga 100.00. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa subjek SP-2
memenuhi indikator 2 pada level 4.
. Menggunakan keterampilan dalam berpikir
kritis dan melakukan penalaran dengan
beberapa pengetahuan konteks langsung

Hasil tes tertulis:

\qo(T sekeloh dgksn ; 1§0-000 ~22.50D
> 133500
Gambar 4.32 Hasil Tes Tertulis Subjek

Penelitian SP-2 pada Soal nomor 4 indikator 3
Level 4

Berdasarkan gambar 4.32 subjek SP-2
mampu menggunakan keterampilan dalam
berpikir kritis dan melakukan penalaran
dengan beberapa pengetahuan konteks

langsung. Dalam hal ini, terlihat penulisan
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jawaban SP-2 pada soal nomor 4 dijawab

dengan lengkap dan tepat. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa subjek SP-2 memenuhi
indikator 3 pada level 4.

Hasil wawancara:

P : “Terus langkah-langkahmu agar dapat
jawaban yang kamu kerjakan gimana?”

SP-2 : 1 baju kan 75.000 kalo 2 baju itu
150.000. diskonnya 22.500 kak. Jadi
aku bayarnya 127.500 kalo diskonnya
15%

p : loh rumus yang kamu gunakan mana?

SP-2 : aku pake rumus diskon kak, yang d
sama dengan d% dikali harga bajunya
terus kalo udah, harga 2 baju itu
dikurangi diskon dapat lah jawabannya
kak

Berdasarkan hasil wawancara subjek
SP-2  kurang mampu  menggunakan
keterampilan dalam berpikir kritis dan
melakukan penalaran dengan beberapa
pengetahuan konteks langsung. Dalam hal ini,
Subjek SP-2 menyebutkan jawaban tersebut
tidak lengkap dengan menyebutkan rumus
yang digunakan. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa subjek SP-2 memenuhi indikator 3

pada level 4.
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d. Mengkomunikasikan hasil yang diperoleh dan

memberi argumen yang jelas berdasarkan
interpretasi hasil yang diperoleh

Hasil tes tertulis:
Job ol 4o 4'-530.—@“\ adl (99 sas

Gambar 4.33 Hasil Tes Tertulis Subjek
Penelitian SP-2 pada Soal nomor 4 indikator 4
Level 4

Berdasarkan gambar 4.33 subjek SP-2
mampu mengkomunikasikan hasil yang
diperolah dan memberi argumen pada
penyelesaian soal nomor 4. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa subjek SP-2 memenuhi
indikator 4 pada level 4.

Hasil wawancara:

P : “Lalu kesimpulan dalam soal yang
kamu kerjakan?”
SP-2 :“127.500”
Berdasarkan hasil wawancara subjek
SP-2 mampu mengkomunikasikan hasil yang
diperolah dan memberi argumen pada
penyelesaian soal nomor 4. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa subjek SP-2 memenuhi

indikator 4 pada level 4.
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Triangulasi

Perbandingan yang diperoleh berdasarkan
hasil analisis hasil tes tertulis dan wawancara di
atas, dapat disimpulkan bahwa SP-2 mencapai
level 4 kemampuan literasi matematika dengan
memenuhi tiga indikator, yaitu 1) merumuskan
Kendala-kendala dan membuat asumsi-asumsi
dengan menghubungkan model eksplisit. 2)
mampu memilih dan  mengintegrasikan
representasi yang berbeda secara simbolik
dengan menghubungkan langsung ke dunia
nyata. 3) mengkomunikasikan hasil yang
diperolah dan memberi argumen. Sedangkan
terdapat satu indikator tidak tercapai yaitu 1)
menggunakan keterampilan dalam berpikir
kritis dan melakukan penalaran dengan
beberapa pengetahuan konteks langsung.
Berdasarkan deskripsi di atas, analisis
kemampuan literasi matematika siswa subjek SP-2
disajikan pada tabel 4.12 sebagai berikut:
Tabel 4.12 Analisis Kemampuan Literasi

Matematika SP-2

No. Tes . q
Soal Level Tertulis Wawancara | Triangulasi

1 1 Mampu Mampu Mampu
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2 2 Kurang Tidak Tidak
Mampu Mampu Mampu
3 3 Tidak Tidak Tidak
Mampu Mampu Mampu
Mampu Kurang Kurang
4 4
Mampu Mampu
5 5 Tidak Tidak Tidak
Mampu Mampu Mampu
6 6 Tidak Tidak Tidak
Mampu Mampu Mampu

c. Subjek SP-22, analisis kemampuan literasi
matematika dengan tingkat disposisi matematika
rendah
1) Soal Nomor 1 (Level 1)

a) Mengidentifikasi masalah dan menjawab
dengan konteks umum yang diketahui dengan
pertanyaan yang jelas

Hasil tes tertulis:

Lo Ll-k _-_7”__ bowr lelyr

2 \es = ag 000 T3,
L Leyr = Low T

Gambar 4.34 Hasil Tes Tertulis Subjek
Penelitian SP-22 pada Soal nomor 1 indikator
1 Level 1

Berdasarkan gambar 4.34
menunjukkan bahwa SP-22 kurang mampu

dalam menjawab permasalah pada soal
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nomor 1 dengan menggunakan konteks yang

umum dari semua pertanyaan yang jelas pada
soal tersebut. Subjek SP-22 kurang lengkap
dalam mengidentifikasi masalah, sesuai
dengan konteks umum dan pertanyaan yang
jelas. Sehingga dapat disimpulkan hasil tes
tertulis bahwa SP-22 belum memenuhi
indikator 1 pada level 1.

Hasil wawancara:

P : “Pada soal nomor 1 apa yang kamu
ketahui?”

SP-22 :“Ada1kg18telur 2 kg44.000, 1 telur
2000”

p : “Yang ditanyakan apa?”

SP-22 :“Gak tau kak”

Berdasarkan hasil wawancara subjek
SP-22 kurang mampu dalam menyebutkan
permasalah pada soal nomor 1 dengan
menggunakan konteks yang umum dari
semua pertanyaan yang jelas pada soal
tersebut. Hal ini terlihat dari hasil wawancara
tidak menyebutkan yang diketahui dan
ditanyakan. Sehingga dapat disimpulkan hasil
wawancara bahwa subjek SP-22 belum

memenuhi indikator 1 pada level 1.
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b) Menjawab pertanyaan dengan melakukan

prosedur rutin berdasarkan perintah yang
jelas dan sumber informasi yang jelas

Hasil tes tertulis:

110 - Um0 -

Gambar 4.35 Hasil Tes Tertulis Subjek
Penelitian SP-22 pada Soal nomor 1 indikator
2 Level 1

Berdasarkan gambar 4.35
menunjukkan bahwa subjek SP-22 tidak
mampu menjawab pertanyaan dengan
melakukan prosedur rutin. Dalam hal ini
terlihat pada penulisan jawaban subjek SP-22
yang sesuai dengan informasi dari soal
nomor 1 tidak menggunakan rumus, proses
penyelesaian salah hingga hasil akhir yang
diperoleh tidak lengkap. Sehingga dapat
disimpulkan dari hasil tes tertulis bahwa
subjek SP-22 belum memenuhi indikator 2
pada level 1.

Hasil wawancara:

P : “Lalu pada jawabanmu kenapa hasil
akhirnya itu 28.000, rumus apa yang
kamu gunakan?”
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SP-22 : “Aku asal jawab aja kak”

Berdasarkan hasil wawancara subjek
SP-22 tidak mampu menjawab pertanyaan
pada soal ini dengan menggunakan prosedur
rutin dengan menyebutkan informasi yang
ada pada soal yang tersedia akan tetapi tidak
lengkap dan hanya menulis langsung hasil
akhir dari jawaban. Sehingga dapat
disimpulkan hasil wawancara bahwa subjek
SP-22 belum memenubhi indikator 2 pada level
1.

Melakukan tindakan yang sesuai dengan
stimulan yang diberikan

Hasil tes tertulis pada indikator 3 tidak
mampu menuliskan jawabannya. Sehingga
dapat disimpulkan subjek SP-22 belum
memenuhi indikator 3 pada level 1.

Hasil wawancara:

P : “Lalu kesimpulan dari jawabanmu
apa dek?”
SP-22 :“Emm kesimpulannya 28.000 kak”
Berdasarkan hasil wawancara subjek
SP-22  kurang mampu menyebutkan
kesimpulan pada soal nomor 1. Subjek SP-22
hanya menyebutkan 28.000 saja tidak dengan
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penjelasannya. Sehingga dapat disimpulkan

dari hasil wawancara subjek SP-22 belum
memenuhi indikator 3 pada level 1.
Triangulasi:

Perbandingan yang diperoleh berdasarkan
hasil analisis tes tertulis dan wawancara di atas,
dapat disimpulkan bahwa subjek SP-22 belum
mampu mencapai level 1 pada kemampuan
literasi matematika. Adapun indikator pada level
1, yaitu 1) mengidentifikasi menjawab
pertanyaan dengan konteks yang dikenal serta
semua informasi yang relevan tesedia dengan
pertanyaan yang jelas. 2) menjawab pertanyaan
dengan melakukan prosedur rutin berdasarkan
perintah yang jelas dan sumber informasi yang
jelas, serta 3) melakukan tindakan yang sesuai
dengan stimulan yang diberikan.

2) Soal Nomor 2 (Level 2)
a) Mengidentifikasi, menafsirkan serta
mengenali situasi yang tidak memerlukan

banyak informasi atau pemikiran yang rumit
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Hasil tes tertulis:
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Gambar 4.36 Hasil Tes Tertulis Subjek
Penelitian SP-22 pada Soal nomor 2 indikator
1 Level 2

Berdasarkan gambar 4.36
menunjukkan hasil tes tertulis subjek SP-22
kurang mampu dalam mengidentifikasi,
menafsirkan serta mengenali permasalahan
pada soal nomor 2 yang tidak memerlukan
informasi yang banyak atau tidak perlunya
menggunakan pemikiran yang rumit. Pada
lembar jawaban yang tertulis kurang lengkap
dalam mengidentifikasi soal. Sehingga dapat
disimpulkan dari hasil tes tertulis subjek SP-
22 belum memenuhi indikator 1 pada level 2.

Hasil wawancara:

P : “Pada soal nomor 2 apa yang kamu
ketahui?”

SP-22 :“Yang aku tau cuma harga motornya
20.000.000 minjam uangnya
15.000.000 terus ada yang 15% sama
yang dicari bayar berapa?”
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Berdasarkan hasil wawancara subjek

SP-22 kurang mampu dalam menyebutkan
diketahui dan ditanya pada soal kurang
lengkap. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
subjek SP-22 belum memenuhi indikator 1
pada level 2.

b) Menginterpretasikan informasi penting yang
relevan dengan menggunakan mode
representasi

Hasil tes tertulis:

2000000  —\§ .0 9oy e o o

Wisa 1500
X
Gambar 4.37 Hasil Tes Tertulis Subjek
Penelitian SP-22 pada Soal nomor 2 indikator
2 Level 2
Berdasarkan gambar 4.37
menunjukkan subjek SP-22 kurang mampu
meginterpretasikan informasi penting yang
relevan dengan menggunakan mode
representasi dan pada lembar jawaban belum
lengkap dan tidak menggunakan rumus dalam
proses penyelesaian. Subjek SP-22 langsung
menuliskan  hasilnya saja dan tidak

menyajikan kembali dengan mode
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representasi. Sehingga dapat disimpulkan

bahwa subjek SP-22 belum memenuhi
indikator 2 pada level 2.

Hasil wawancara:

P : “Soal nomor 2 coba jelaskan gimana
cara kamu menjawabnya?”

SP-22 :“Kan kurang uangnya, kurangnya itu
5.000.000. terus ya udah bunganya
250.000 ya jadi 237.000 dibayar tiap

bulan”

P : “Selanjutnya, uangnya 5.000.000
dapat darimana dan juga 250.000 dan
237.0007”

SP-22 : “Yang 5.000.000 kan 20.000.000
dikurangi 15.000.000. kalo yang
jawaban akhirnya 250.000 dan
237.000 lupa kak”

Berdasarkan hasil wawancara subjek
SP-22 kurang mampu dalam menyebutkan
menginterpretasikan informasi penting yang
relevan dengan menggunakan mode
representasi. Subjek SP-22 menyebutkan
hasil 250.000 dan 237.000 tanpa tahu dari
mana mendapatkannya. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa subjek SP-22 belum

memenuhi indikator 2 pada level 2.
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c) Menerapkan algoritma dasar, rumus dan

melakukan prosedur rutin sesuai dengan
kesepakatan
Berdasarkan hasil tes tertulis dan hasil
wawancara pada subjek SP-22 belum mampu
memenuhi indikator 3 pada level 2. Hal ini
ditunjukkan subjek SP-22 tidak mampu
menuliskan dan menyebutkan hasil tes
tertulis dan hasil wawancara.
d) Melakukan kesimpulan dengan
menginterpretasikan hasil yang diperoleh
Berdasarkan hasil tes tertulis dan hasil
wawancara pada subjek SP-22 belum mampu
memenuhi indikator 4 pada level 2. Hal ini
ditunjukkan subjek SP-22 tidak mampu
menuliskan dan menyebutkan hasil tes
tertulis dan hasil wawancara. Hal ini juga
pada lembar jawaban subjek SP-22 tidak
menemukannya kesimpulan pada soal yang
telah dikerjakan.
Triangulasi
Perbandingan yang diperoleh berdasarkan
hasil analisis hasil tes tertulis dan wawancara di
atas, dapat disimpulkan bahwa subjek SP-22

belum mencapai level 2 kemampuan literasi
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matematika adapun indikator pada level 2 yaitu

1) mengidentifikasi, menafsirkan  serta
mengenali situasi yang tidak memerlukan
banyak informasi atau pemikiran yang rumit. 2)
menginterpretasikan informasi penting yang
relevan dengan menggunakan mode
representasi. 3) menerapkan algoritma dasar,
rumus dan melakukan prosedur rutin sesuai
dengan kesepakatan. 4) melakukan kesimpulan
dengan  menginterpretasikan  hasil  yang
diperoleh.
3) Soal Nomor 3 (Level 3)

a) Mengidentifikasi informasi dengan
menggunakan representasi berdasarkan
sumber informasi yang diberikan dengan
menjalanakan prosedur yang jelas dan
berurutan

Hasil tes tertulis:
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Gambar 4.38 Hasil Tes Tertulis Subjek

Penelitian SP-22 pada Soal nomor 3 indikator

1 Level 3
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Berdasarkan gambar 4.38

menunjukkan subjek SP-22 kurang mampu
mengidentifikasi informasi dengan
menggunakan representasi berdasarkan
sumber informasi yang diberikan dengan
menjalankan prosedur yang jelas dan
berurutan. Dalam hal ini, dapat dilihat pada
penulisan jawaban diketahui dan tidak ada
ditanyai pada soal nomor 3 dan pada lembar
jawaban belum lengkap. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa subjek SP-22 belum
memenuhi indikator 1 pada level 3.

Hasil wawancara:

P : “Dari soal nomor 3, apa saja yang
kamu ketahui?”

SP-22 : “Yah itu kak. Susah kalo buat
jelasinnya”

Berdasarkan hasil wawancara subjek
SP-22 kurang mampu dalam menyebutkan
mengidentifikasi informasi dengan
menggunakan representasi berdasarkan
sumber informasi yang diberikan dengan
menyebutkan informasi yang pada soal
nomor 3 seperti sulitnya dalam menjelaskan

terkait dengan yang diketahui dan ditanya.
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek

SP-22 belum memenuhi indikator 1 pada level
3.

b) Memilih dan menerapkan strategi
memecahkan masalah yang sederhana

Hasil tes tertulis:

yom » BO \u V\'\JZ
2 1.
Gambar 4.39 Hasil Tes Tertulis Subjek

Penelitian SP-22 pada Soal nomor 3 indikator
2 Level 3

Berdasarkan gambar 4.39
menunjukkan subjek SP-22 kurang mampu
memilih dan menerapkan strategi
memecahkan masalah yang sederhana,
karena pada penulisan lembar jawaban
langsung hasil akhir yang tidak tepat akan
tetapi hasilnya yang benar. Sehingga dapat
disimpulkan subjek SP-22 belum memenuhi
indikator 2 pada level 3.

Hasil wawancara:

P : “Pada soal nomor 3, mana jawabanmu
kok tidak tersusun dengan jelas?”
SP-22: “Sebenarnya aku bingung kak gimana
ngerjakannya, yang aku tau cuma bruto
beras 50 kg taranya 2% sama 1 kg beras
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12.000 terus sama potongan harganya

20%”

P : “Maksud dari 1 dikali 12.000 itu
gimana?”

SP-22:“litudari 50 dikali 20 per 100. Jadi aku
kalikan 1 dikali 12.000”

Berdasarkan hasil wawancara subjek
SP-22 dalam menyebutkan penyelesaian soal
tidak mampu memilih dan menerapkan
strategi memecahkan masalah  yang
sederhana, karena pada hasil tes tersisa hanya
coretan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
subjek SP-22 belum memenuhi indikator 2
pada level 3.

Menginterpretasikan dan  menggunakan
representasi berdasarkan informasi yang
berbeda

Berdasarkan hasil tes tertulis dan hasil
wawancara pada subjek SP-22 belum mampu
memenuhi indikator 3 pada level 3. Hal ini
ditunjukkan subjek SP-22 tidak mampu
menuliskan dan menyebutkan hasil tes

tertulis dan hasil wawancara.

d) Menjabarkan berdasarkan hasil interpretasi

mereka
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Hasil tes tertulis pada indikator 4 tidak

mampu menuliskan jawabannya. Sehingga
dapat disimpulkan subjek SP-22 belum
memenuhi indikator 4 pada level 3.

Hasil wawancara:

P : “Berarti jawban akhirnya 12.000?”
SP-22: “lya kak”

Berdasarkan hasil wawancara subjek
SP-22 tidak mampu menjabarkan
berdasarkan hasil interpretasi mereka
terlihat pada penulisan di lembar jawaban
tidak ada. Sehingga dapat disimpulkan dari
hasil wawancara subjek SP-22 belum
memenuhi indikator 3 pada level 1.

Triangulasi:

Perbandingan yang diperoleh
berdasarkan hasil analisis hasil tes tertulis dan
wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa
subjek SP-22 belum mampu mencapai level 3
kemampuan literasi matematika. Adapun
indikator pada level 3, yaitu 1) mengidentifikasi
informasi dengan menggunakan representasi
berdasarkan sumber informasi yang diberikan
dengan menjalanakan prosedur yang jelas dan

berurutan. 2) memilih dan menerapkan strategi
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memecahkan masalah yang sederhana. 3)

menginterpretasikan dan menggunakan
representasi berdasarkan informasi yang
berbeda. 4) menjabarkan berdasarkan hasil
interpretasi mereka.

Berdasarkan deskripsi di atas, analisis
kemampuan literasi matematika siswa subjek SP-22
disajikan pada tabel 4.13 sebagai berikut:

Tabel 4.13 Analisis Kemampuan Literasi

Matematika SP-22

sl\(l) (;l Level TeIflflis Wawancara | Triangulasi
1 1 Tidak Tidak Tidak
Mampu Mampu Mampu
9 2 Tidak Tidak Tidak
Mampu Mampu Mampu
3 3 Tidak Tidak Tidak
Mampu Mampu Mampu
4 4 Tidak Tidak Tidak
Mampu Mampu Mampu
5 5 Tidak Tidak Tidak
Mampu Mampu Mampu
6 6 Tidak Tidak Tidak
Mampu Mampu Mampu
Pembahasan

Berdasarkan pemaparan di atas, diperoleh
informasi mengenai hasil analisis data tentang
kemampuan literasi matematika siswa berdasarkan

disposisi matematika, sebagai berikut:
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1. Kemampuan Literasi Matematika Siswa Dengan
Tingkat Disposisi Matematika Tinggi

Subjek penelitian pada subjek SP-20 dengan
tingkat disposisi matemetika tinggi. Berdasarkan
pemaparan dari analisis tertulis dan wawancara, SP-20
tercapainya kemampuan literasi matematika pada
level 1, 2 dan 4.

Indikator level 1 pada kemampuan literasi
matematika SP-20 mencakup: 1) mengidentifikasi dan
menjawab pertanyaan dengan konteks yang dikenal
serta semua informasi yang relevan tersedia dengan
pertanyaan yang jelas. Pada indikator 1, 2 dan ke 3
sesuai dengan (OECD, 2019) menyatakan bahwa siswa
mampu menjawab pertanyaan yang terkait dengan
konteks umum di mana semua informasi yang relevan
tersedia, dan pertanyaan-pertanyaan tersebut
diidentifikasi dengan jelas. Mereka memiliki
kemampuan untuk mengidentifikasi informasi yang
relevan dan menjalankan prosedur rutin sesuai dengan
instruksi atau arahan. Selain itu, siswa juga mampu
melakukan tindakan yang hampir selalu jelas sesuai
dengan rangsangan yang diberikan.

Indikator level 2 kemampuan literasi

matematika pada SP-20 memenuhi semua indikator
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dalam hal ini sesuai dengan (OECD, 2019). Siswa pada

level ini memiliki kemampuan untuk
menginterpretasikan dan mengenali situasi dalam
konteks yang tidak memerlukan pemikiran yang
kompleks. Mereka dapat mengambil informasi yang
relevan dari satu sumber dan menggunakan satu mode
representasi. Selain itu, siswa juga dapat menggunakan
algoritme, rumus, prosedur, atau konvensi dasar untuk
menyelesaikan masalah yang melibatkan bilangan
bulat. Mereka memiliki kemampuan untuk membuat
interpretasi literal dari hasil yang diperoleh.

Indikator level 4 kemampuan literasi
matematika pada SP-20 memenuhi semua indikator
dalam hal ini sesuai dengan (OECD, 2019). Siswa pada
tingkat ini memiliki kemampuan untuk bekerja secara
efektif dengan model eksplisit dalam situasi konkret
yang kompleks. Mereka mampu menghadapi kendala
atau asumsi yang mungkin ada dalam situasi tersebut.
Siswa dapat memilih dan menggabungkan
representasi yang berbeda, termasuk simbolik, dan
menghubungkannya dengan aspek-aspek dunia nyata
secara langsung. Mereka juga dapat menggunakan
keterampilan terbatas yang mereka miliki dan dapat
berpikir dengan beberapa wawasan dalam konteks

yang langsung. Siswa pada tingkat ini dapat
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membangun dan mengkomunikasikan penjelasan dan

argumen berdasarkan interpretasi, argumen, dan
tindakan yang mereka lakukan.

Pada level 3, 5 dan 6 pada PISA terhadap
kemampuan literasi matematika dengan disposisi
matematika tinggi belum mencapai indikator-
indikator pada setiap level. Dalam arti, bahwa siswa
SP-20 memiliki kemampuan literasi matematika pada
PISA di level 1, 2 dan 4.

. Kemampuan Literasi Matematika Siswa Dengan
Tingkat Disposisi Matematika Sedang

Subjek penelitian pada subjek SP-02 dengan
tingkat disposisi matemetika sedang. Berdasarkan
pemaparan dari analisis tertulis dan wawancara, SP-02
tercapainya kemampuan literasi matematika pada
level 1.

Adapun indikator padalevel 1 semua terpenuhi
hal ini bersesuai dengan (OECD, 2019) dalam
menghadapi persoalan dengan konteks yang akrab dan
ketersediaan informasi yang relevan, siswa mengalami
keterbatasan dalam mengenali dan memahami
informasi serta menjalankan prosedur umum
berdasarkan instruksi yang jelas. Mereka juga
menghadapi kesulitan dalam menunjukkan tindakan

yang sesuai dengan simulasi yang diberikan.
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Pada level 2 sampai 6 pada PISA terhadap

kemampuan literasi matematika dengan disposisi
matematika sedang belum mencapai indikator-
indikator pada level 2 sampai 6.

. Kemampuan Literasi Matematika Siswa Dengan
Tingkat Disposisi Matematika Rendah

Subjek penelitian pada subjek SP-22 dengan
tingkat disposisi matemetika . Berdasarkan pemaparan
dari analisis tertulis dan wawancara, SP-22
tercapainya kemampuan literasi matematika di bawah
level 1.

Indikator pada level 1 kemampuan literasi
matematika SP-22 dengan tingkat disposisi rendah
belum mencapai semua indikator yang terdapat pada
level 1. SP-22 kurang mampu dalam 1) menjawab
permasalah dengan menggunakan konteks yang
umum dari semua pertanyaan yang jelas. tidak mampu
2) menjawab pertanyaan dengan melakukan prosedur
rutin. tidak mampu 3) melakukan tindakan sesuai
dengan stimulan yang diberikan dan menuliskan
jawaban tersebut dengan akhir yang tepat. Hal ini
sangat berkaitan dengan disposisi matematika yang
dimiliki oleh SP-22 sehingga mempengaruhi hasil
belajar SP-22 terhadap matematika (Oktavianti &
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Munandar, 2022). Pada lembar jawab SP-22 juga tidak

berurutan secara sistematika dalam matematika.

Pada level 2 sampai 6 pada PISA terhadap
kemampuan literasi matematika dengan disposisi
matematika rendah belum mencapai indikator-
indikator pada level 2 sampai 6.

D. Hasil Temuan Penelitian

1. Pada kelas VII A SMP tingkat disposisi matematika
didominasi oleh tingkat sedang, kemudian tingkat
tinggi dan tingkat rendah.

2. Kemampuan literasi matematika pada siswa kelas VII
A melalui perwakilan dari setiap masing-masing
tingkatan disposisi matematika 1 siswa. Siswa dengan
disposisi matematika tinggi memiliki kemampuan
literasi matematika telah mencapai pada level 1, 2 dan
4. Siswa dengan disposisi matematika sedang memiliki
kemampuan literasi matematika telah mencapai pada
level 1. Siswa dengan disposisi matematika rendah
berada di bawah level 1 dengan skor 14.

E. Keterbatasan Penelitian
Pada penelitian ini, faktor yang mempengaruhi
kemampuan literasi matematika yang tertuju pada
disposisi matematika siswa  selama pembelajaran

matematika. Selain dari faktor tersebut, masih terdapat
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banyak faktor lain yang juga mempengaruhi kemampuan

literasi matematika.



BABV
SIMPULAN DAN SARAN
SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
mengenai "Analisis Kemampuan Literasi Matematika
Ditinjau dari Disposisi Matematika pada Materi
Aritmetika Sosial kelas VII SMP IT Darul Fikri Bawen".
Sampel yang diambil pada kelas VII A sebanyak 22 siswa
untuk mengetahui disposisi matematika siswa melalui
angket, sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan
disposisi matematika pada kelas VII A terdapat 1 siswa
dengan disposisi matematika rendah, 18 siswa dengan
disposisi matematika sedang dan 3 siswa dengan disposisi
matematika tinggi.

Berdasarkan hasil analisis jawaban siswa dengan
disposisi matematika rendah untuk mengukur
kemampuan literasi matematika menunjukkan bahwa
siswa dengan disposisi matematika rendah pada subjek
SP-22 tidak mencapai level 1. Akan tetapi, subjek SP-22
hanya memenubhi indikator 1 pada level 1 pada PISA yaitu
mengidentifikasi dan menjawab pertanyaan dengan
konteks yang dikenal serta semua informasi yang relevan
tersedia dengan pertanyaan yang jelas.

Berdasarkan hasil analisis jawaban siswa dengan
disposisi matematika sedang untuk mengukur
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kemampuan literasi matematika menunjukkan bahwa

siswa dengan disposisi matematika sedang pada subjek
SP-2 memenubhi seluruh indikator level 1. Sehingga siswa
dengan disposisi matematika sedang hanya mencapai
level 1 kemampuan literasi matematika pada PISA.
Sedangkan pada level 2, level 3, level 4, level 5 dan level 6
belum tercapai.

Berdasarkan hasil analisis jawaban siswa pada
dengan disposisi matematika tinggi untuk mengukur
kemampuan literasi matematika pada menunjukkan
bahwa siswa dengan disposisi matematika tinggi pada
subjek SP-20 mampu memenubhi seluruh indikator level 1,
level2 dan level 4 kemampuan literasi matematika pada
PISA. Sehingga siswa dengan disposisi matematika tinggi
mencapai level 1, 2 dan 4 pada kemampuan literasi
matematika pada PISA. Sedangkan padalevel 3,level 5 dan
level 6 belum tercapai.

SARAN

Bagian akhir dari penulisan naskah skripsi ini, yang
berjudul penelitian "Analisis Kemampuan Literasi
Matematika Ditinjau dari Disposisi Matematika pada
Materi Aritmetika Sosial kelas VII SMP IT Darul Fikri ".
Peneliti mencantumkan beberapa saran yang dapat
dijadikan pertimbangan oleh beberapa pihak sebagai
berikut:
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1. Bagi Guru

Guru dapat memanfaatkan hasil penelitian ini, tentang
disposisi matematika dan kemampuan literasi
matematika untuk meningkatkan evaluasi
pembelajaran matematika dengan menerapkan soal-
soal berbasis PISA
2. Bagi Siswa

Siswa dapat membangkitkan motivasi dalam dirinya
untuk mencari suat informasi terkait bebagai model
soal matematika yang bermacam-macam. Hal ini kan
membantu siswa untuk meningkatkan pengetahuan

dan pemahaman.
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LAMPIRAN

Lampiran 1: Daftar Nama dan Kode Siswa Subjek
Penelitian Kelas VII A SMP IT Darul Fikri Bawen Tahun
Ajaran 2022/2023

No Nama Kode
1 | Adzkiya Rahma Mumtazah SP-1
2 | Afiqa Lutfi Dwi Andari SP-2
3 | Afra Meyda Azizah SP-3
4 | Alifa Nur Amalia SP-4
5 | Alisya Novelia Putri SP-5
6 | Arista Berliana Sabila SP-6
7 | Assyafa Maura Ahna SP-7
8 | Asti Puri Wijayanti SP-8
9 | Carrera Cielo Natanz SP-9
10 | Cyntalina Sabrina Khanza SP-10
11 | Farah Khoirunisa SP-11
12 | Mutiara Nabila SP-12
13 | Nadia Nabila Azaria SP-13
14 | Nadya Ulya Arrumaisha SP-14
15 | Nurin Janatul Khilwa SP-15
16 | Puspita Bintang Anggrahaeny | SP-16
17 | Rahma Fatikhatul Aziza SP-17
18 | Rahmata Ramadani SP-18
19 | Salwa Tri Sabela SP-19
20 | Syifa Izatul Jannah SP-20
21 | Shania Mounira Alzubra SP-21
22 | Zuaima Halimah Dzatul Ilmi SP-22
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Lampiran 2: Daftar Nama dan Kode Siswa Uji Coba Kelas
VIII A SMP IT Darul Fikri Bawen Tahun Ajaran 2022/2023

No Nama Kode
1 | Alin Amalia Kamila UCs-1
2 | Annida Zahra Pramesti UCS-2
3 | Cantika Zahro Isya Putri UCSs-3
4 | Caroline Regina Villa Delfia UCS-4
5 | Firda Nurul Izza UCS-5
6 | Galuh Enggal Estriani UCS-6
7 | Ganes Wurrah Palupi UCs-7
8 | Hana Naafi Athaya UCS-8
9 | Khanza Rahma Nafisa UcCs-9

10 | Kiara Agustina Ramadhani UCS-10

11 | Mumtazul Muna Salsabila UCS-11

12 | Nabila Aulia Ulin Ni'mah UCS-12

13 | Nadif Yusra Juneeta UCS-13

14 | Rahma Ali Suryadi UCS-14

15 | Riska Novitri Mutia Kamil UCS-15

16 | Aisya Tuhfah Al-Ummah UCS-16
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Lampiran 3: Kisi-kisi Angket Disposisi Matematika

Indikator Disposisi Jenis pernyataan
Matematika Positif (+) Negatif (-)
Rasa percaya diri yang dimiliki 1,6 2,3,4,5
siswa dalam menyelesaikan
permasalahan, memberi
argument, dan
mengkomunikasikan dalam
matematika
Fleksibel dalam 8 7

mengidentifikasi masalah dan
mencari metode alternatif
dalam menyelesaikannya

Tekun ketika diberi tugas 9,10 11
matematika selalu mengerjakan

Memiliki keinginan tahuan dan 12 13,14
daya temu dalam

menyelesaikan tugas

matematika

Merefleksi atau 15 16

mempertimbangkan  kembali
hasil dari penyelesaian tugas

matematika

Menilai bahwa matematika 17 18
berperan penting dalam

kehidupan

Mengapresiasi matematika 19,20

sebagai alat komunikasi dalam
memahami Bahasa matematika
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Lampiran 4: Angket Disposisi Matematika

ANGKET DISPOSISI MATEMATIKA
Nama :
Kelas
Petunjuk pengisian:
1. Bacalah pernyataan-pernyataan dibawabh ini
2. Pilihlah jawaban sesuai dengan pendapatmu, kemudian
beri tanda centang (V) pada kolom yang sesuai:
STS : Sangat Tidak Setuju
TS : Tidak Setuju
S : Setuju
SS : Sangat Setuju

7 7 /
0.0 0.0 0.0

R/
0.0

Respon
SS S TS | STS

Z
o

Pertanyaan

Saya percaya diri mengikuti
pembelajaran matematika
Saya tidak memiliki
keberanian untuk menjawab
2 | pertanyaan di depan kelas jika
disuruh guru atau mewakili
kelompok

Saya enggan mengerjakan
3 | soal matematika baik soal
cerita maupun tidak

Saya mudah menyerah ketika
4 | dihadapkan oleh soal
matematika yang sulit

Saya malu bertanya ketika ada
materi yang belum paham
Saya yakin mendapatkan nilai
6 | bagus dari menyelesaikan
soal matematika

Saya  mengerjakan  soal
7 | matematika hanya
menggunakan satu cara

=
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Saya mencari cara lain dari
berbagai sumber ketika sulit
menggunakan cara pertama
belum menemukan
jawabannya

Saya yakin mengubah cara
penyelesaian soal matematika
dapat memberikan jawaban
yang salah

10

saya akan berusaha
mengerjakan soal matematika
yang sulit, sehingga
mendapatkan jawaban yang
benar

11

Saya belajar matematika jika
akan menghadapi ujian/tes
soal

12

Saya senang mengerjakan
soal matematika yang mudah
saja

13

Saya cepat merasa bosan jika
belajar matematika terlalu
lama

14

saya tidak berminat belajar
matematika

15

Saya  selalu  mengoreksi
kembali hasil jawaban saya

16

Saya pasrah jika tidak bisa
menjawab tes soal dadakan

17

Dalam kegiatan sehari-hari,
memudahkan saya untuk
menghitung secara cepat

18

Dalam kehidupan sehari-hari,
matematika  tidak  selalu
dibutuhkan
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dengan belajar matematika,
membuat saya lebih mudah

19 dalaam melakukan transaksi
jual beli
Dengan belajar matematika,
membuat saya lebih
20 . .
menjelaskan secara singkat,
padat dan jelas
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Lampiran 5: Pedoman Penskoran Angket

. Pernyataan | Penyataan

No | Alternatif Jawaban Posi}t’i £(+) NegZ\ti £0)
1 | Sangat setuju (SS) 4 1
2 | Setuju (S) 3 2
3 | Tidak setuju (TS) 2 3
4 | Sangat tidak setuju 1 4

(STS)

Skor maksimum per item 4 4
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Lampiran 6: Kisi-Kisi Soal Tes Kemampuan Literasi

Matematika

Kelas : VII

Jumlah Soal 16

Bentuk Soal : Uraian

Alokasi Waktu : 90 menit

Materi : Aritmetika Sosial
Tahun Ajaran :2022/2023

Kompetensi Inti:

3.

Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual,
konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi dan
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan
yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama salam
sudut pandang/teori.

Kompetensi Dasar:

3.9

4.9

Mengenal dan menganalisis berbagai situasi terkait
aritmetika sosial (penjualan, pembelian, potongan,
keuntungan, kerugian, bunga tunggal, persentase, bruto,
neto, tara)

Menyelesaikan masalah berkaitan dengan aritmetika
sosial (penjualan, pembelian, potongan, keuntungan,
kerugian, bunga tunggal, persentase, bruto, neto, tara)
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Level

Indikator

Butir
Soal

. Mengidentifikasi masalah dan menjawab

pertanyaan dengan konteks umum yang
diketahui dengan pertanyaan yang jelas

. Menjawab pertanyaan dengan melakukan

prosedur rutin berdasarkan perintah yang jelas
dan sumber informasi yang jelas

. Melakukan tindakan yang sesuai dengan

stimulan yang diberikan

. Mengidentifikasi, menafsirkan serta mengenali

situasi yang tidak memerlukan banyak
informasi atau pemikiran yang rumit

. Menginterpretasikan informasi penting yang

relevan dengan menggunakan mode
representasi

. Menerapkan algoritma dasar, rumus dan

melakukan prosedur rutin sesuai dengan
kesepakatan

. Melakukan kesimpulan dengan

menginterpretasikan hasil yang diperoleh

. Mengidentifikasi informasi dengan

menggunakan  representasi = berdasarkan
sumber informasi yang diberikan dengan
menjalanakan prosedur yang jelas dan
berurutan

. Memilih dan menerapkan strategi memecahkan

masalah yang sederhana

. Menginterpretasikan dan menggunakan

representasi  berdasarkaninformasi  yang
berbeda

. Menjabarkan berdasarkan hasil interpretasi

mereka

. Merumuskan Kendala-kendala dan membuat

asumsi-asumsi dengan menghubungkan model
eksplisit

. Memilih dan mengintegrasikan representasi

yang berbeda secara simbolik dengan
menghubungkan langsung ke dunia nyata
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. Menggunakan keterampilan dalam berpikir
kritis dan melakukan penalaran dengan
beberapa pengetahuan konteks langsung

. Mengkomunikasikan hasil yang diperolah dan
memberi argument yang jelas berdasarkan
interpretasi hasil yang diperoleh

. Mengubah situasi yang kompleks ke model
matematika serta melakukan kendala dan
asumsi-asumsi.

. Mampu memilih, membandingkan dan
mengevaluasi strategi untuk memecahkan
masalah yang kompleks yang berhubungan
dengan model

. Menggunakan penalaran dengan berpikir
matematis dalam menyelesaikan masalah
dengan menghubungkan representasi symbol
dan formal terhadap situasi yang komplek

. Merefleksi tindakan dan Mengkomunikasikan
hasil interpretasi dan argument yang logis

. Membuat konsep, generalisasi dan
menggunakan informasi berdasarkan
penelaahan dan pemodelan dalam situasi yang
kompleks

. Menghubungkan dan menerjemahkan sumber
informasi berbeda dengan fleksibel

. Berpikir dan melakukan penalaran matematika
dengan menguasai symbol serta maknanya dan
pengoperasian matematika dalam menghadapi
situasi kompleks

. Merumuskan hasil pekerjaanya dengan tepat
dengan mempertimbangkan penemuannya,
penafsiran, pendapat dan ketetapan pada
situasi nyata.Berpikir dan melakukan penalaran
matematika dengan menguasai symbol serta
maknanya dan pengoperasian matematika
dalam menghadapi situasi kompleks
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Lampiran 7: Soal Tes Kemampuan Literasi Matematika

SOAL TES KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIKA
Nama :

Kelas :

Petunjuk pengerjaan soal:

1. Isilah identitas diri sebelum mengerjakan (Nama dan Kelas)
2. Doalah sebelum mengerjakan

3. Kerjakanlah soal yang mudah terlebih dahulu

4. Kerjakan dengan jujur

Soal

1. Bu Wati adalah seorang ibu rumah tangga yang membuka
warung sembako di rumahnya. Pada suatu hari ibu Wati
pergi ke pasar untuk membeli telur, ia membeli 2 kg telur
dengan harga Rp. 44000,-. 1 kg telur berisi 18 butir telur.
Kemudian, ibu Wati menjual kembali telur tersebut dengan
harga Rp. 2000 per butir. Apabila telur terjual habis,
berapakah keuntungan yang diperoleh ibu Wati?

2. Pak Tomi ingin membeli sepeda motor. Akan tetapi, pak
Tomi hanya memiliki uang Rp. 15.000.000. Sedangkan,
motor yang akan dibeli oleh pak Tomi seharga Rp
20.000.000. Karena uang yang dimiliki oleh pak Tomi
kurang, ia meminjam uang kepada koperasi dengan bunga
5% per tahun. Pak Tomi akan membayar pinjaman
tersebut secara berangsur selama 1 tahun. Berapakah
pinjaman yang harus dibayar oleh pak Tomi tiap bulan
selama 1 tahun?

3. Bu Lusi memiliki sebuah warung makan. Sebelum
membuka warung makan, bu Lusi pergi ke toko sembako
untuk membeli sekarung beras dengan bruto 50 kg dan
tara 2%. Penjual Harga beras sebesar Rp12.000 per kg. Jika
bu Lusi mendapatkan potongan harga sebesar 20%.
Berapakah total harga yang harus dibayar oleh bu Lusi?

4. Pada hari minggu Rani pergi ke pasar untuk membeli baju.
Ketika di toko baju, Rani ingin membeli baju yang masing-
masing awalnya dijual seharga Rp75.000. Toko tersebut
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memberikan diskon 15% untuk setiap pembelian dua baju.
Berapa total harga yang harus dibayar oleh Rani setelah
mendapatkan diskon?

Inayah mulai menabung di bank pada tanggal 25 maret
2019, setoran pertama ia menabung sebesar Rp2.000.000
dengan bunga 20% per tahun. Beberapa bulan kemudian,
uang yang ia tabung di bank telah mencapai Rp2.250.000.
Inayah mengambil sebagian uang dari tabungan bank
untuk membeli peralatan sekolahnya Karena memasuki
ajaran tahun baru. Dikarenakan, masih ada sebagian uang
yang dimiliki Inayah di tabungan, maka persentase Bungan
yang diberikan hanya setengah dari sebelumnya. Pada 21
ferbruari 2020, Inayah mengambil sejumlah uang yang ada
dibank. Berapakah total uang yang diterima inayah?

Pak Dodi membeli tiga jenis kopi. [a membeli 16 kg kopi
jenis A seharga Rp10.000 per kg, 12 kg kopi jenis B seharga
Rp15.000 per kg, dan 13 kg kopi jenis C seharga Rp20.000
per kg. Kemudian, pak Dodi mencampur ketiga jenis kopi
yang berbeda dengan mencatok Rp18.000 per kg.
Tentukan persentase keuntungan yang diperoleh pak Dodi
jika kopi campuran terjual habis?
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Lampiran 8: Kunci Jawaban Tes Kemampuan Literasi Matematika

44.000. 1 kg
telur berisi 18
butir telur.
Kemudian, ibu
Wati  menjual
kembali  telur

informasi yang jelas.

perbutir = 36 X Rp2.000 =
Rp72.000

Jika telur terjual habis maka uang
yang diperoleh sebesar Rp72.000.
Keuntungan:

U = harga jual - harga beli

Indikator Literasi Skor
Level Soal Matematika Jawaban Skor Total
1 Bu Wati adalah | Indikator 1: | Diketahui:

seorang ibu | Mengidentifikasi 2 kg telur = Rp44.000

rumah tangga | Menjawab pertanyaan | 1 kg terdapat 18 butir telur

yang membuka | dengan konteks yang | Harga jual 1 butir telur = Rp2.000 4

warung dikenal serta semua

sembako di | informasi yang relevan | Ditanya:

rumahnya. Pada | tesedia dengan | Berapa keuntungan yang diperoleh

suatu hari ibu | pertanyaan yangjelas. | bu Wati, jika telur terjual habis?

Wati pergi ke | Indikator 2: | beberapa yang harus dioperasikan

pasar untuk | Menjawab pertanyaan | terlebih dahuluy, yaitu: 12

membeli telur, | dengan melakukan | 1 kg telur = 18 butir telur, berarti

ia membeli 2 kg | prosedur rutin | 2 kg telur = 36 butir telur

telur dengan | berdasarkan perintah | 1 butir telur = Rp2.000, maka

harga Rp. | yang jelas dan sumber | Telur habis terjual X harga telur 4
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tersebut dengan
harga Rp. 2000

= Rp72.000 - Rp44.000
= Rp28.000

per butir. | Indikator 3: | Jadi, keuntungan yang diperoleh bu
Apabila telur | Melakukan tindakan | Wati sebesar Rp38.000, apabila telur
terjual  habis, | yang sesuai dengan | terjual habis.

berapakah stimulan yang

keuntungan diberikan.

yang diperoleh

ibu Wati?

Pak Tomi ingin | Indikator 1: | Uang pak Tomi = Rp15.0000.000
Membeli sepeda | Mengidentifikasi, Harga sepeda motor =

motor. Akan | menafsirkan serta | Rp20.0000.000

tetapi, pak Tomi | mengenali situasi yang | Lama jangka pinjaman (n) = 1 tahun
hanya memiliki | tidak memerlukan | Bunga (i) = 5%

uang Rp.
15.000.000.
Sedangkan,
motor yang
akan dibeli oleh
pak Tomi
seharga Rp
20.000.000.

Karena uang
yang  dimiliki

banyak informasi atau
pemikiran yang rumit.

Ditanya:
Berapa besaran angsuran yang harus
dibayar pak Tomi selama 1 tahun?

Indikator 2:
Menginterpretasikan
informasi penting yang
relevan dengan
menggunakan  mode
representasi

Uang pak Tomi = Rp15.0000.000
Harga sepeda motor =
Rp20.0000.000

Uang dipinjam pak Tomi = Harga
sepeda motor - uang yang dimiliki
pak Tomi

16
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oleh pak Tomi
kurang, ia
meminjam uang
kepada koperasi
dengan bunga
5% per tahun.
Pak Tomi akan
membayar

pinjaman

tersebut secara
berangsur

selama 1 tahun.
Berapakah

pinjaman yang
harus dibayar
oleh pak Tomi
setiap bulan
selama 1 tahun?

= Rp20.000.000 - Rp15.000.000
= Rp5.000.000

Uang yang akan dipinjam ke koperasi
sebesar Rp5.000.000 sebagai
tambahan untuk membeli sepeda
motor.

Besar bunga pinjaman =n X i X
besar pinjaman

= 1 X 5% X Rp5.000.000

= Rp250.000

Indikator 3:
Menerapkan algoritma
dasar, rumus dan
melakukan prosedur
rutin sesuai dengan
kesepakatan

lama jangka pinjaman selama 1
tahun = 12 bulan
untuk membayar kembali uang yang
dipinjam oleh pak Tomi. Pak Tomi
membayar 12 kali untuk melunasi
pinjaman tersebut.
Besar angsuran yang akan dibayar:
Besar angsuran

besar bunga pinjaman + besar pin

lama angsuran
_ Rp5.000.000 + Rp250.000

= Rp437.500
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Indikator 4: | Jadi, besaran angsuran yang dibayar
Melakukan kesimpulan | oleh pak Tomi sebesar Rp437.500
dengan setiap bulan selama 1 tahun.
menginterpretasikan
hasil yang diperoleh

Bu Lusi | Indikator 1: | Diketahui:

memiliki Mengidentifikasi Bruto beras = 50 kg
informasi dengan | Tara beras =2%

sebuah menggunakan 1 kg beras = Rp12.000

warung representasi Potongan harga = 20%

makan. berdasarkan sumber

Sebelum informasi yang | Ditanya:

membuka diberikan dengan | Berapa uang harus dibayar oleh ibu

warung menjalanakan Lusi?

makan, bu Lusi
pergi ke toko
sembako
untuk
membeli
sekarung
beras dengan
bruto 50 kg
dan tara 2%.

prosedur yang jelas
dan berurutan

Indikator 2: Memilih
dan menerapkan
strategi memecahkan
masalah yang
sederhana

Untuk menentukan berapa uang yang
harus dikeluarkan oleh bu Lusi.
Sebelum menentukan harga yang
akan dibayar setelah diskon, maka
harus menyelesaikan tara dan neto
terlebih dahulu. Kemudian dapat
menentukan harga yang akan dibayar
setelah diskon.

16
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Penjual Harga
beras sebesar
Rp12.000 per
kg. Jika bu Lusi
mendapatkan
potongan
harga sebesar
20%.
Berapakah
uang harga
yang harus
dibayar oleh
bu Lusi?

(i) Tara = bruto X persentase tara
=50kg x 2%

2

=50 kg X 100

=1kg

(ii) neto = bruto - tara

= 50kg- 1kg

=1kg
Indikator 3: | (iii) menentukan harga jual = neto x
Menginterpretasikan Rp12.000
dan menggunakan | =49 kg x Rp12.000
representasi =Rp588.000
berdasarkaninformasi | (iv) menentukan besar diskon yang
yang berbeda didapat sebesar 20%

Diskon = potongan harga X harga
jual

=20% x Rp588.000

=Rp117.600, besar diskon yang
diterima

(v) menentukan harga setelah diskon
Harga setelah diskon = harga jual -
diskon

= Rp588.000 - Rp117.600
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Indikator 4:
Menjabarkan

Jadi, harga yang harus dibayar setelah
diskon adalah Rp470.400. dan bu Lusi

berdasarkan hasil | menghemat uang sebesar Rp117.600
interpretasi mereka
Pada hari | Indikator 1: | Diketahui:

minggu Rani
pergi ke pasar
untuk membeli
baju. Ketika di
toko baju, Rani
ingin membeli
baju yang
masing-masing
awalnya dijual
seharga
Rp75.000. Toko
tersebut
memberikan
diskon 15%
untuk setiap
pembelian dua
baju. Berapa
total harga yang
harus dibayar

Merumuskan Kendala-
kendala dan membuat
asumsi-asumsi dengan
menghubungkan
model eksplisit

Harga 1 baju = Rp75.000
Diskon = 15% untuk setiap 2 baju

Ditanya:
Total harga yang harus dibayar oleh
Rani setelah diskon?

Indikator 2: Memilih
dan mengintegrasikan

representasi yang
berbeda secara
simbolik dengan
menghubungkan

langsung ke dunia
nyata

Langkah 1:
Menghitung diskon untuk masing-
masing baju
Diskon untuk masing-masing baju
adalah 15% dari Rp75.000
sehingga: Diskon = diskon X
harga awal baju

E X 75.000

~ 100
diskon = 11.250

Indikator 3:
Menggunakan
keterampilan  dalam

Langkah 2: Menghitung harga setelah
diskon untuk masing-masing baju

16
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oleh

Rani

berpikir  kritis dan

Harga setelah diskon untuk masing-

setelah melakukan penalaran | masing baju adalah harga awal
mendapatkan dengan beberapa | dikurangi diskon,
diskon? pengetahuan konteks | sehingga: Harga setelah diskon =
langsung Rp75.000 — 11.250
Harga setelah diskon= 63.750
Langkah 3: Menghitung total harga
yang harus dibayar oleh Rani setelah
mendapatkan diskon. Karena, Rani
membeli dua baju, maka total harga
yang harus dibayar adalah dua kali
harga setelah diskon, yaitu:
Total harga = 2 X 63.750
Total harga = 127.500
Indikator 4: | Jadi, total harga yang harus dibayar
Mengkomunikasikan oleh Rani setelah mendapatkan
hasil yang diperolah | diskon adalah = Rp127.500,00
dan memberi
argument yang jelas
berdasarkan
interpretasi hasil yang
diperoleh
Inayah  mulai | Indikator 1: | Diketahui: 16
menabung  di | Mengubah situasi yang | Tabungan awal = Rp2.000.000
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bank pada
tanggal 25
maret 2019,

setoran pertama
ia  menabung
sebesar
Rp2.000.000
dengan bunga
20% per tahun.
Beberapa bulan
kemudian, uang
yang ia tabung
di bank telah
mencapai
Rp2.250.000.
Inayah
mengambil
sebagian
dari
bank
membeli
peralatan

uang
tabungan
untuk

kompleks ke model
matematika serta
melakukan kendala

dan asumsi-asumsi.

Bunga pertama (i) = 20%
Jumlah tabungan setelah
mendapatkan bunga pertama =
Rp2.120.000

Lama menabung (n) = 12 bulan

Ditanya:

Bulan ke berapa Inayah mengambil
sebagai uang di bank?

Jumlah simpanan Inayah di bank
setelah mengambil sebagian uang?

Indikator 2: Mampu
memilih,
membandingkan dan
mengevaluasi strategi

untuk memecahkan
masalah yang
kompleks yang

berhubungan dengan
model

Permasalahan pada soal ini, ada dua
kendala. Kendala pertama, bulan ke
berapa inayah mengambil uang di
bank. Kendala  kedua  jumlah
simpanan Inayah setelah mengambil
sebagian uang dibank dan
pengurangan persentase bunga bank.

bulan ke
mengambil

Untuk mengetahui
berapa Inayah
sebagian uang di bank.
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sekolahnya
Karena
memasuki
ajaran tahun
baru.
Dikarenakan,
masih ada
sebagian uang
yang  dimiliki
Inayah di
tabungan, maka
persentase
Bungan yang
diberikan hanya
setengah  dari
sebelumnya.
Pada 21
ferbruari 2020,
Inayah
mengambil
sejumlah uang
yang ada dibank.

Menentukan besar bunga =
Rp2.250.000 - Rp2.000.000 =
Rp250.000

Besar bunga = n X 20% X tabungan
awal

Rp250.000 = n x 20% X
Rp2.000.000

n=6,25

Dari perhitungan di atas bahwa
Inayah mengambil sebagian uang di
tabungan pada bulan ke 6.

Indikator 3:
Menggunakan

penalaran dengan
berpikir matematis

dalam menyelesaikan

masalah dengan
menghubungkan
representasi  symbol

dan formal terhadap
situasi yang komplek

Untuk mengetahui seluruh jumlah
uang yang tersisa di bank setelah
mengambil sebagian uang.

Inayah mengambil sebagian uangnya,
sehingga sisa uang di bank:

Tabungan awal = % X Rp2.250.000 =
Rp1.125.000
Persentase bunga = %X 20% = 10%

Kalau inayah mengambil sebagian
pada bulan ke 6, maka, dari bulan ke
7 sampai bulan ke 12 dengan uang
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Berapakah total

yang ada ditabungan Rp1.125.000

uang yang dengan bunga 10%.
diterima n = 6 bulan
inayah? Besar bunga = % X 10% X
Rp1.125.000 = Rp56.250
Jumlah simpanan Inayah selama 6
bulan:
Total tabungan = tabungan awal +
besar bunga = Rp1.125.000 +
Rp56250 = Rp1.181.250
Indikator 4: | Jadi, total uang yang diterima oleh
Merefleksi  tindakan | Inayah sebesar Rp1.181.250
dan Karena Inayah mengambil setengah
Mengkomunikasikan uang pada bulan ke 6, maka total uang
hasil interpretasi dan | yang diterima oleh Inayah sebesar
argument yang logis Rp1.181.250 selama 6 bulan.
Pak Dodi | Indikator 1: Membuat | Diketahui:
membeli  tiga | konsep, generalisasi | Kopi jenis A 16 kg dengan harga
jenis kopi. Ia | dan menggunakan | Rp10.000 per kg
membeli 16 kg | informasi berdasarkan | Kopi jenis B 12 kg dengan harga 16
kopi jenis A | penelaahan dan | Rp15.000 per kg
seharga pemodelan dalam | Kopi jenis C 10 kg dengan harga

Rp10.000 per

situasi yang kompleks

Rp20.000 per kg
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kg, 12 kg kopi
jenis B seharga
Rp15.000 per
kg, dan 13 kg
kopi jenis C
seharga
Rp20.000 per
kg. Kemudian,
pak Dodi
mencampur
ketiga jenis kopi
yang berbeda
dengan
mencatok
Rp18.000 per
kg.  Tentukan
persentase
keuntungan
yang diperoleh
pak Dodi jika
kopi campurn
terjual habis?

Harga jual kopi yang dicampur
dengan harga Rp18.000 per kg

Indikator 2:
Menghubungkan dan
menerjemahkan
sumber informasi
berbeda dengan
fleksibel

Kopi jenis A, kopi jenis B dan kopi
jenis C dicampur. Sehingga, harga beli
keseluruhan kopi jenis A, kopi jenis B
dan kopi jenis C dikali dengan berat
ketika jenis kopi yang berbeda..
kemudian,

berat kopi campuran = keseluruhan
berat kopi jenis A, kopi jenis B dan
kopi jenis C.

Kemudian menentukan keuntungan =
harga jual - harga beli.

Terakhir menentukan persentase
keuntungan.

Indikator 3: Berpikir

dan melakukan
penalaran matematika
dengan menguasai
symbol serta
maknanya dan
pengoperasian

matematika dalam

Langkah 1

Harga beli kopi jenis A + kopi jenis B
+ kopi jenis C = (16 kg X
Rp10.000) + (12 kg x Rp15.000) +
(13kg x Rp20.000) = Rp600.000
Banyak kopi campuran = 16 kg +
12kg + 13kg = 41 kg
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menghadapi situasi

kompleks

Menentukan total harga jual kopi
campuran = 41kg X Rp18.000 =
Rp738.000

Langkah 2

Menentukan untung:

Untung = harga jual - harga beli =
Rp783.000 — Rp600.000 =
Rp38.000

Langkah 3

Menentukan persentase keuntungan:
Persentase keuntungan

= I 00n

" harga beli ’
_ Rp38.000
~ Rp600.000
= 6%

X 100%

Indikator 4:
Merumuskan hasil
pekerjaanya  dengan
tepat dengan
mempertimbangkan

Jadi, berdasarkan perhitungan di atas,
pak dodi memperoleh 6%
keuntungan dari penjualan kopi
campurnya.
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penemuannya,
penafsiran, pendapat
dan ketetapan pada
situasi nyata.

skor total

NILAI MAKSIMUM = —; X 100
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Lampiran 9: Rubrik Penskoran Kemampuan Literasi

Matematika
Kompo.ne.p Keterangan Skor
yang diuji
Tidak mampu merumuskan masalah
Merumuskan
dalam konteks nyata ke dalam model
(Formulate) .
matematika
Menggunakan Penggu.naan konse.p, fakFa, dan.prosedulj 0
(Employ) yang tidak sesuai sehingga informasi
yang diberikan tidak berarti
Menafsirkan | Tidak memberikan jawaban atau solusi
(Interpret)
Tidak mampu merumuskan masalah
Merumuskan
dalam konteks nyata ke dalam model
(Formulate) .
matematika
Menggunakan Penggu.naan konse.p, fak.ta, dan.prosedur. 1
(Employ) yang tidak sesuai sehingga informasi
yang diberikan tidak berarti
Menafsirkan | Tidak memberikan jawaban atau solusi
(Interpret)
Sudah mampu merumuskan beberapa
Merumuskan | bagian penting tetapi hanya sedikit
(Formulate) menunjukkan  pemahaman  terkait
masalah yang diberikan
Menunjukkan penggunana konsep, fakta
Menggunakan | dan prosedur 2
(Employ) matematika yang tidak lengkap namun
sudah mengarah ke solusi
. Menuliskan solusi dengan benar disertai
Menafsirkan . .
dengan penjelasan namun belum sesuai
(Interpret)
dengan permasalahan
Sudah mampu merumuskan masalah
dalam konteks nyata ke
Merumuskan .
dalam model matematika dengan
(Formulate) . .
representasi yang sesuai namun kurang 3
lengkap
Menggunakan | Menggunakan konsepkonsep, fakta dan
(Employ) prosedur yang sesuai
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dan mengarah pada solusi namun
terdapat sedikit kesalahan

Memberikan solusi yang sesuai dengan
permasalahan dengan

Menafsirkan : ;

(Interpret) menuliskan sebaglan besar alasan atau
gagasan dari langkah-langkah
penyelesaian soal tidak sistematis
Sudah merumuskan masalah dalam

Merumuskan | konteks nyata ke
(Formulate) dalam model matematika dengan notasi,
simbol atau representasi yang tepat
Menggunakan Penggunaan konsep, fakta, dan prosedur
(Employ) yang tepat dan . penalaran yang
mengarah pada solusi
Menuliskan solusi yang tepat dengan
Menafsirkan memberikap tafsiran atau gagasan yang
(Interpret) jelas dari awall angkah-langkah

penyelesaian soal sampai akhir dengan
sistematis.
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Lampiran 10: Pedoman Wawancara Dengan Siswa

W=

XN s

9.

10.
11.
12.
13.

14.

15.
16.
17.
18.

19.
20.
21.
22.
23.

24.
25.

Apa yang kamu ketahui dari soal nomor 1?
Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal nomor 1?
Bagaimana strategi kamu dalam menyelesaikan soal
nomor 17

Apakah kamu yakin dengan jawaban ini?
Kesimpulan dari kamu menyelesaikan soal nomor 1?
Apa yang kamu ketahui dari soal nomor 2?
Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal nomor 2?
Bagaimana strategi kamu dalam menyelesaikan soal
nomor 27

Rumus apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan
soal nomor 27

Kesimpulan dari kamu menyelesaikan soal tersebut?
Apa yang kamu ketahui dari soal nomor 3?
Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal tersebut?
Bagaimana strategi kamu dalam menyelesaikan soal
tersebut?

Setelah kamu menemukan strategi untuk
menyelesaikan soal tersebut, rumus apa yang kamu
gunakan?

Kesimpulan dari kamu menyelesaikan soal tersebut?
Apa yang kamu ketahui dari soal nomor 4?
Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal tersebut?
Bagaimana strategi kamu dalam menyelesaikan soal
tersebut?

Apakah kamu yakin dengan jawaban ini?
Kesimpulan dari kamu menyelesaikan soal tersebut?
Apa yang kamu ketahui dari soal nomor 5?
Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal tersebut?
Bagaimana strategi kamu dalam menyelesaikan soal
tersebut?

Apakah kamu yakin dengan jawaban ini?
Kesimpulan dari kamu menyelesaikan soal tersebut?
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26. Apa yang kamu ketahui dari soal nomor 6?

27. Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal tersebut?

28. Bagaimana strategi kamu dalam menyelesaikan soal
tersebut?

29. Setelah kamu menemukan strategi untuk
menyelesaikan soall tersebut, rumus apa yang kamu
gunakan?

30. Apakah kamu yakin bahwa jawabanmu sudah benar?

31. Kesimpulan dari kamu menyelesaikan soal tersebut?
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Lampiran 11: Contoh Draf Wawancara Subjek Penelitian

SP-20

P
SP-20
p
SP-20

SP-20

SP-20

SP-20

SP-20

SP-20

SP-20

p

: “Namanya siapa?”
: “Syifa kak”
: “Pada soal nomor 1, apa saja yang kamu tau?
: “Di soal kan yang diketahui 2 kg telur itu harganya
44.000, terus 1 kg nya itu isinya 18 telur. Kalo dijual 1
telur itu 2.000”

“Kemudian dari soal nomor 1 ini, apa yang
ditanyakan?”
: “Keuntungannya bu Wati?”
: “Ayo jelasin gimana kamu menjawab soal ini?”
: “Kan 2 kg telur 44.000, nah 1 kg telurnya ada 18 telur.
Untuk cari keuntungannya dicari dulu 2 kg itu berapa
isi nya, jadi 18 telur dikali 2 hasilnya 36 telur. Kan 1
telur 2000, jadinya 36 telur dikali 2000 itu 72.000. nah
kan udah dapat itu kalau 36 telur dapat uangnya
72.000, untuk cari keuntungannya berarti harga jual
yang 36 telur itu dikurangi harga beli telur yang 2 kg.
Jadinya, 72.000 dikurangi 44.000 hasilnya 28.000”
: “Pada soal nomor 2, apa yang kamu lakukan untuk
menyelesaikan soal ini?”
: “Baca dulu kak”
: “Kemudian?”
: “Aku tulis diketahui sama ditanya, yaudah aku jawab
aja”

“Baiklah, setelah itu, bagaimana cara kamu

menyelesaikannya?”
: “Yang 20.000.000 itu dikurangi 15.000.0000. Terus
pake rumus besar bunga, hasilnya 250.000”
: “Coba jelaskan cara kamu menyelesaikan bayar
angsuran yang tiap bulan itu?”
: “Kalo itu kan lama pinjaman itu 1 tahun. Nah, 1 tahun
kan 12 bulan, jadi 5.000.000 ditambah 250.000 dibagi
12 hasilnya 437.500”
: “Lalu kesimpulannya apa?”
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SP-20 :“Ya437.500 di bayar pak Tomi tiap bulan kak”

P : “Pada soal nomor 3 apa saja yang kamu tau?”

SP-20 :“Itukaka ada bruto 50 kg, taranya 2%, 1 kgnya 12.000,
sama potongan harganya 20%. Terus yang dicari itu
berapa total harga yang harus dibayar bu Lusi”

P : “Sebelum kamu mengerjakan soalnya, bagaimana
kamu dalam menyusun strategi untuk menjawab soal
nomor 3?”

SP-20 :“Ngerjainnya itu cari taranya dulu terus netonya terus
harga jualnya terus diskonnya berapa rupiah terakhir
total harga setelah dapat diskon”

P : “Setelah itu, dalam mengerjakan soal nomor 3, apakah
kamu menggunakan rumusnya? Dan coba jelaskan cara
kamu dalam mengerjakan soalnya”

SP-20 : “Iya kak. Aku taranya itu bruto dikali persen tara, jadi
50 kg dikali 2% hasilnya 1 kg. terus netonya itu bruto
dikurangi tara, jadinya 50 kg dikurangi 1 kg hasilnya 49
kg. kan udah dapat netonya terus kalo cari harga
jualnya neto dikali 12.000 hasilnya 588.000. kalo
diskonnya 20% diskonnya dapat 117.600 terus cari
harga setelah diskon itu 588.000 di kurangi 117.600
hasilnya 470.400”

P : “Lalu, keseimpulannya apa dek dari kamu
menyelesaikan soal nomor 3?”

SP-20 : “Jadi, total haga yang harus dibayar setelah dapat
potongan harga 20% itu ya 470.400”

P : “Pada soal nomer 4, apakah kamu pernah menemukan
di kehidupan sehari-harimu?”

SP-20 : “Pernah kak”

P : “Lalu gimana caramu untuk menyelesaikan masalah
pada soal nomer 4 tersebut?”

SP-20 : “Kan yang diketahui harga bajunya 75.000 itu 1 baju
aja kak, kalo beli 2 baju dapat diskon 15% kak. Yang
ditanyai itu, kalo beli 2 baju berapa total yang dibayar?”

P : “Kemudian?”

193



SP-20

SP-20

SP-20

SP-20

SP-20

SP-20

SP-20

: “Ya aku cari aja diskon dari 15% dari 75.000 hasilnya
itu 11.250. Harga setelah diskon itu harga baju
dikurangi diskon, jadi 75.000 dikurangi 11.250
hasilnya 63.750. Kalo total yang dibayar buat 2 baju ya
2 dikali 63.750 hasilnya 127.500. Ya jadi bayarnya itu
127.500 karena dapat diskon”

: “Pada soal nomor 5, apakah kamu pernah mendapat
soal cerita seperti ini?”

: “Belum kak”

: “Coba jelaskan yang kamu ketahui saja?”

: “Yang aku tau itu cuma diketahui 25 maret 2019 itu
uangnya 2.000.000, bunganya 20%. Yang ditanya aku
cuma tau uang yang diterima berapa?”

: “Itu saja dek?”

: “Iya kak”

: “Pada soal nomor 6 apa yang kamu ketahui?”

: “Bingung cara jelasinnya kak, tapi harga jual kopinya
itu 738.000, sama harga belinya 600.000. kan yang
dicari untungnya jadi 738.000 dikurangi 600.000
hasilnya 138.000”

: “Udah sampai sini aja?”

: “Iya kak”

: “Menurut apa hubungan soal nomor 6 dengan
kehidupan sehari-hari?”

: “Ada kak. Kalo dalam kehidupan sehari-hari itu
tentang jual beli kopi kak kalo hubungannya sama
matematika ya ada jumlah kurang sama bagi”
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Lampiran 12

: Uji Validitas Angket Uji Coba

Ui

—
—

Validitas Tahap 1

CO0E NOMOR ANGKET
1 2 3 4 B 6 7 8 9 0 [ 1 [ v | B [ u [ 15 [ 16 | v | 18 | 19 [ 20 | a | 2 | 3 [ au | 5 | 2% |umm

NIAIVAX | 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
ucor 2 3 2 3 2 1 1 2 2 3 2 1 2 2 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 1 3 4
uc-02 4 4 3 3 4 4 2 2 4 4 3 2 4 4 2 2 4 3 1 2 4 4 3 2 4 4 82|
uco3 1 3 1 2 4 2 2 1 1 3 3 2 4 2 2 1 2 3 1 1 1 3 4 1 4 3 57
ucos 3 4 4 4 4 4 2 3 3 4 2 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 &
UC0s 3 4 2 1 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 2 3 3 1 4 2 3 2 4 &
Uc o6 4 3 3 4 2 4 3 2 3 3 4 2 4 3 3 1 4 2 4 1 4 3 1 1 3 3 7|
ucor 2 4 2 4 4 3 3 4 3 1 3 3 2 4 3 4 3 2 4 4 2 4 4 4 3 4 &3
uc-08 1 2 1 3 1 3 2 1 2 2 4 1 4 3 2 1 2 2 2 1 2 2 1 1 1 1 48|
uco 2 2 2 1 4 2 3 4 2 3 1 2 4 2 1 4 2 3 2 4 2 1 2 4 4 2 6
Uc10 3 1 1 3 1 1 3 2 3 3 3 2 1 1 2 2 1 1 2 2 3 3 1 2 2 3 5
Uc-11 4 2 4 4 4 2 4 3 2 2 4 4 4 2 4 3 4 2 1 3 2 2 2 3 3 3 77|
uc2 2 4 2 4 3 3 4 3 2 3 3 2 2 3 4 3 4 4 1 3 2 4 2 3 4 3 71
ucs3 2 4 3 2 1 1 2 1 2 4 2 2 3 2 2 1 3 1 4 1 2 4 1 1 1 1 53
[rT) 3 3 3 2 4 2 4 4 3 3 1 4 2 3 4 4 2 3 4 4 3 3 3 4 4 3 &)
Ucs 3 4 4 2 1 2 2 3 3 4 4 2 1 1 2 3 4 2 2 3 3 4 2 3 4 4 7)
UC 16 2 2 1 3 3 3 1 2 2 2 3 3 3 3 1 2 2 3 3 2 2 2 2 2 1 2 57
rhitung | 059799] 0555446 0,611] 0,22055[ 0,62791[ 0,621574] 0,56103] 0,697722] 0,605452] 0,131985[ -0,02538] 0,652207] 0,075788] 0,543935] 0,628883] 0,633381] _0,6264] 0,529807] 0,148527] 0,633381] 0,31191] 0,547808] 0,525571] 0,633381] 0,644504] 0665951
r-tabel 0,497
i VAUD [vAUD [vAUD |NMBMBMVAUD [VAUD [vAUD [VALD [vAUD |INVANONINWANON A0 NWREBNVALD [vAuD [VAUD [vAUD [vALD [MBMBNvAuD |NWMBBNVAUD [VALD [VAUD |VAUD |VALD

jumlah valid 20
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Lampiran 13: Perhitungan Validitas Angket Uji Coba
Nomor 1

Rumus

NYXY — (ZX)(XY)
JVINYIXZ — (ZX)A]NYY? — (XY)?]

Ty

Keterangan:

Txy : Koefisien korelasi antara X dan Y
N : Banyaknya responden

X : skor tiap butir pernyataan

Y : skor total

Kriteria

Apabila 7y, > 1¢4¢ maka butir soal valid

Perhitungan

Contoh perhitungan validitas pada butir pernyataan nomor 1,
kemudian butir soal selanjutnya dihitung dengan cara yang
sama.

Skor

butir
No Kode Soal Sl’(l‘::a(l;) X? y? XY

No. 1

(X)

1 UcC-01 2 49 4 2401 98
2 UcC-02 4 82 16 6724 328
3 UC-03 1 57 1 3249 57
4 UcC-04 3 85 9 7225 255
5 UC-05 3 80 9 6400 240
6 UC-06 4 74 16 5476 296
7 uc-07 2 83 4 6889 166
8 UcC-08 1 48 1 2304 48
9 UC-09 2 65 4 4225 130
10 UC-10 3 52 9 2704 156
11 UC-11 4 77 16 5929 308
12 UC-12 2 77 4 5929 154
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13 UC-13 2 53 4 2809 106
14 UC-14 3 82 9 6724 246
15 UC-15 3 72 9 5184 216
16 UC-16 2 57 4 3249 114

Jumlah 41 1093 119 77421 | 2918
Jumlah Kuadrat | 1681 | 1194649

NYXY — (X))

" " JINSKE - GOBINSY? - (21)7]
(16 x 2918) — (41 x 1093)

1. =
o JI(16 x 119) — (1681)][(16 x 77421) — (1194649)]
46688 — 44813
Y. =
/1904 — 1681][1238736 — 1194649]
1875
Yo =
2 J[223][44087]
1875
1, = —————
¥ 9831401
1875
"y = 313551
Tey = 0,598

Pada taraf signifikan 5% dengan N = 16, diperoleh 13450 =
0,497 karena 7y, > Tiqpe;, maka dapat disimpulkan bahwa
butir soal tersebut valid.
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Lampiran 14: Uji

Reliabilitas Angket Uji Coba

KODE NOMOR ANGKET
1 2 3 5 6 7 8 9 1 14 15 16 17 18 20 22 23 24 25 26 JUMLAH
NILAI MAX 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
uc-01 2 3 2 2 1 1 2 2 1 2 1 2 2 1 2 1 2 2 1 3 35
uc-02 4 4 3 4 4 2 2 4 2 4 2 2 4 3 2 4 3 2 4 4 63
uc-03 1 3 1 4 2 2 1 1 2 2 2 1 2 3 1 3 4 1 4 3 43
uc-04 3 4 4 4 4 2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 4 3 3 3 65
UC-05 3 4 2 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 2 3 4 2 3 2 4 65
UC-06 4 3 3 2 4 3 2 3 2 3 3 1 4 2 1 3 1 1 3 3 51
uc-07 2 4 2 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 2 4 4 4 4 3 4 67
uc-08 1 2 1 1 3 2 1 2 1 3 2 1 2 2 1 2 1 1 1 1 31
Uc-09 2 2 2 4 2 3 4 2 2 2 1 4 2 3 4 1 2 4 4 2 52
uc-10 3 1 1 1 1 3 2 3 2 1 2 2 1 1 2 3 1 2 2 3 37
uc-11 4 2 4 4 2 4 3 2 4 2 4 3 4 2 3 2 2 3 3 3 60
uc-12 2 4 2 3 3 4 3 2 2 3 4 3 4 4 3 4 2 3 4 3 62
UC-13 2 4 3 1 1 2 1 2 2 2 2 1 3 1 1 4 1 1 1 1 36
Uc-14 3 3 3 4 2 4 4 3 4 3 4 4 2 3 4 3 3 4 4 3 67|
UC-15 3 4 4 1 2 2 3 3 2 1 2 3 4 2 3 4 2 3 4 4 56
UC-16 2 2 1 3 3 1 2 2 3 3 1 2 2 3 2 2 2 2 1 2 41
JUMLAH 41 49 38| 45 41 42 40| 41 39) 42 39 39 45 38 39 48 36 39 44 46
VARIAN 0,871094( 0,933594 1,109375| 1,527344| 1,121094{ 0,984375 1{ 0,621094| 0,871094| 0,859375| 1,121094( 1,121094( 0,902344 0,859375| 1,121094) 1,125 1,0625[ 1,121094]  1,4375| 0,859375
JUMLAH VARIAN 20,62891
JUMLAH VARIAN TOTAL | 156,4336)
ralpa 0,913821]
kriteria RELIABEL
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Lampiran 15: Perhitungan Reliabilitas Angket Uji Coba

Rumus
n ZSL'Z
e (n—1)<1_ Sﬁ)
Keterangan:
11 : Koefisien reliabel
n : Banyaknya butir pernyataan
;% : Jumlah varian skor tiap butir
S, : Varians skor total
Kriteria

Apabila r;; > 0,07 maka butir soal reliabel

Perhitungan
Berikut merupakan contoh perhitungan varians pada butir
pernyataan nomor 1:

2
22X
co X N
1 ]\11681
cr_ 119 — =3¢~
! 16
, 119-105,06
e 16
, 13,94
'™ 16
$,2=0,871

Berdasarkan tabel pada perhitungan uji reliabilitas, diperoleh
jumlah varians dari tiap pernyataan sebagai berikut:

ZSiZ =857+ S8,7 + 832 +S5° + Sg> + 5,5+ Sg” + So°

45127 + S14° + S15° + S16° + S17° + S1g° + Sa0”
485557 4 5337 + 5507 + Sp5% + 8562
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Z S;2=0,871+ 0,934 + 1,109 + 1,527 + 1,121 + 0,984 + 1

+0,621+ 0,871+ 0,859 + 1,121 + 1,121 + 0,902
+0,859 + 1,121 + 1,125+ 1,063 + 1,121 + 1,438
+0,859

ZSiZ = 20,629

Berikut merupakan perhitungan varian total

rY)?
Zyz _(
Ss -2
690561
2 _ 45663 — —6

X

16
, 45663 —43160,1
S¢° =

16

ZS , 250294
LT 16

ZStZ = 156,43

Tingkat reliabilitas:

n ZSL'Z
Tll—(n_l)(l_ S.2 )
20 20,629
= (3=7) (' ~Tre433)
20—1 156,434
20

71, = 1,05(0,868)
Tll = 0,914‘

Pada taraf signifikan 5% dengan N = 16, diperoleh ry; > 0,07
maka dapat disimpulkan bahwa soal reliabel.
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Lampiran 16: Klasifikasi Angket

No | Kode Skor Angket Kategori
1 SP-1 68,75 Sedang
2 SP-2 75 Sedang
3 SP-3 73,75 Sedang
4 | SP-4 80 Tinggi
5 SP-5 67,5 Sedang
6 SP-6 66,25 Sedang
7 SP-7 66,25 Sedang
8 | SP-8 76,25 Tinggi
9 SP-9 70 Sedang

10 | SP-10 66,25 Sedang

11 | SP-11 72,5 Sedang

12 | SP-12 68,75 Sedang

13 | SP-13 50 Sedang

14 | SP-14 66,25 Sedang

15 | SP-15 70 Sedang

16 | SP-16 71,25 Sedang

17 | SP-17 75 Sedang

18 | SP-18 67,5 Sedang

19 | SP-19 70 Sedang

20 | SP-20 88,75 Tinggi

21 | SP-21 67,5 Sedang

22 | SP-22 48,75 Rendah
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Lampiran 17: Contoh Hasil Angket Disposisi Matematika

—

ANGKET DISPOSISI MATEMATIKA

Nama : Rahma Yatikbat ava
Kelas f 74

Petunjuk pengisian:
1. Bacalah pernyataan-pernyataan dibawah ini
2. Pilihlah jawaban sesuai dengan pendapatmu, kemudian beri tanda centang (V) pada kolom
yang sesuai:

“* STS:Sangat Tidak Setuju
“* TS: Tidak Setuju
“ S:Setuju
¢ SS:Sangat Setuju

No Pernyataan Pilihan Jawaban
STS TS ) SS
1 | Saya percaya diri mengikuti pembelajaran
matematika v
2 | Saya tidak memiliki keberanian untuk menjawab
pertanyaan di depan kelas jika disuruh guru atau v
mewakili kelompok
3 | Saya enggan mengerjakan soal matematika baik soal o
cerita maupun tidak
4 | Saya mudah menyerah ketika dihadapkan oleh soal
matematika yang sulit v
5 | Saya malu bertanya ketika ada materi yang belum
paham b
6 | Saya yakin mendapatkan nilai bagus dari v
menyelesaikan soal matematika
7 | Saya mengerjakan soal matematika hanya
menggunakan satu cara v ‘_J
8 | Saya mencari cara lain dari berbagai sumber ketika
sulit menggunakan cara pertama belum menemukan vV
jawabannya
‘)_J Saya yakin gubah cara penyelesaian soal V4 L

202



| matematika dapat memberikan jawaban yang salah J
Fﬂ)r~ saya akan berusaha mengerjakan soal matematika
yang sulit, sehingga mendapatkan jawaban yang V% }
benar
11 | Saya belajar matematika jika akan menghadapi
ujian/tes soal l l
12 | Saya senang mengerjakan soal matematika yang
mudah saja I ,
13 | Saya cepat merasa bosan jika belajar matematika
terlalu lama v I !
14 | saya tidak berminat belajar matematika l J
15 | Saya selalu mengoreksi kembali hasil jawaban saya v J }
16 | Saya pasrah jika tidak bisa menjawab tes soal
dadakan ]
17 | Dalam kegiatan sehari-hari, memudahkan saya untuk .
menghitung secara cepat
18 | Dalam kehidupan sehari-hari, matematika tidak selalu
dibutuhkan
19 | dengan belajar ik buat saya lebih Va
mudah dal lakukan tr ksi jual beli
20 | Dengan belajar matematika, membuat saya lebih ‘/
jelaskan secara singkat, padat dan jelas
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Lampiran 18: Uji Validitas Soal Uji Coba Kemampuan

Literasi Matematika

Butir i
No Kode Kelas 1 2 3 4 5 6 Jumiah Nilai
12 16 16 16 16 16 92 100

1 UCS-1 VI 4 6 8 6 8 8 40 43,5
2 UCS-2 VIl 8 10 8 8 4 6 44 47,8
3 UCS-3 VI 6 6 8 4 6 6 36 39,1
4 UCS-4 VIl 6 8 10 8 12 6 50 54,3
5 UCS-5 VI 12 10 10 10 10 14 66 71,7
6 UCS-6 VIl 8 10 12 8 8 10 56 60,9
7 UCS-7 VI 12 14 12 14 12 14 78 84,8
8 UCS-8 VIl 12 14 16 16 14 16 88 95,7
9 UCS-9 VI 10 8 10 8 8 12 56 60,9
10 UCS-10 VIl 8 10 14 12 10 10 64 69,6
11 UCS-11 VI 10 10 15 14 16 14 79 85,9
12 UCS-12 VIl 4 10 10 12 12 12 60 65,2
13 UCS-13 VI 10 16 12 14 14 14 80 87,0
14 UCS-14 VIl 4 10 9 8 6 10 47 51,1
15 UCS-15 VI 10 16 16 16 14 16 88 95,7
16 UCS-16 ALl 2 7 8 8 6 2 33 35,9

JUMLAH 126 165 178 166 160 170

KORELASI 0,792148 | 0,87117 | 0,895633 [ 0,941289 [ 0,862348 | 0,920166

rtabel 0,4259

VALIDITAS VALID VALID VALID VALID VALID VALID
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Lampiran 19: Perhitungan Validitas Soal Uji Coba Nomor 1

Rumus

NIXY — (ZX)(XY)
VINIXZ — CX)2][NYYZ — (3V)?]

Txy

Keterangan:

Txy : Koefisien korelasi antara X dan Y
N : Banyaknya peserta tes

X : skor tiap butir soal

Y : skor total

Kriteria

Apabila 7y, > 1,4, maka butir soal valid

Perhitungan

Berikut merupakan contoh perhitungan validitas pada butir
pernyataan nomor 1, kemudian butir soal selanjutnya dihitung
dengan cara yang sama.

Skor

butir
No Kode Soal 51:::?:/) X? y? XY

No. 1

(X)

1 UcC-01 4 40 16 1600 160
2 ucC-02 8 44 64 1936 352
3 UC-03 6 36 36 1296 216
4 UcC-04 6 50 36 2500 300
5 UC-05 12 66 144 4356 729
6 UcC-06 8 56 64 3136 448
7 Uuc-07 12 78 144 6084 936
8 UC-08 12 88 144 7744 1056
9 UcC-09 10 56 100 3136 560
10 UC-10 8 64 64 4096 512
11 UC-11 10 79 100 6241 790
12 UcC-12 4 60 16 3600 240
13 UC-13 10 80 100 6400 800
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14 UC-14 4 47 16 2209 188

15 UC-15 10 88 100 7744 880

16 UC-16 2 33 4 1089 66
Jumlah 126 965 1148 | 63167 | 8296

Jumlah Kuadrat | 15876 | 931225

NYXY — X))

Ty =
Y JINEX? — SOA]NSY? — (3Y)?]
(16 x 8296) — (126 x 965)

Ty =
Y JI(16 x 1148) — (15876)][(16 x 63167) — (931225)]
132736 — 121590
Yo =
¥ /(18368 — 15876][1010672 — 931225]
11146
Yo =
o J[2492][79447]
11146

Ty = ———
¥ 197981924

11146
"y = 12070,6
Tey = 0,792

Pada taraf signifikan 5% dengan N = 16, diperoleh 1y4,¢ =
0,426 karena 7y, > Tigpe;, maka dapat disimpulkan bahwa
butir soal tersebut valid.
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Lampiran 20: Uji Reliabilitas Soal Uji Coba Kemampuan
Literasi Matematika

Butir] Jumlah | Nilai
No Kode Kelas 1 2 3 4 5 6 .
12 16 16 16 16 16 92 100
1 UCS-1 \alll 4 6 8 6 8 8 40 43,5
2 UCS-2 VIII 8 10 8 8 4 6 44 47,8
3 UCs-3 Vil 6 6 8 4 6 6 36 39,1
4 UCS-4 VIl 6 8 10 8 12 6 50 54,3
5 UCS-5 VIII 12 10 10 10 10 14 66 71,7
6 UCS-6 VI 8 10 12 8 8 10 56 60,9
7 UCS-7 VIl 12 14 12 14 12 14 78 84,8
8 UCs-8 Vil 12 14 16 16 14 16 88 95,7
9 UCS-9 VI 10 8 10 8 8 12 56 60,9
10 UCS-10 VIII 8 10 14 12 10 10 64 69,6
11 UCS-11 VI 10 10 15 14 16 14 79 85,9
12 UCS-12 VI 4 10 10 12 12 12 60 65,2
13 UCS-13 VI 10 16 12 14 14 14 80 87,0
14 UCS-14 VI 4 10 9 8 6 10 47 51,1
15 UCS-15 Vil 10 16 16 16 14 16 88 95,7
16 UCS-16 VIII 2 7 8 8 6 2 33 35,9
JUMLAH 126 165 178 166 160 170
VARIANSI 9,73 9,46 7,61 12,61 12,00 15,86
o JUMLAH VARIAN 67,277
% JUMLAH VARIAN TOTAL{ 310,340
£ K 6
8 K-1 5
ralpa 0,940
0,7
kriteria REALIBIL
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Lampiran 21: Perhitungan Reliabilitas Soal Uji Coba

Rumus
n ZSL'Z
e (n—1)<1_ Sﬁ)
Keterangan:
11 : Koefisien reliabel
n : Banyaknya butir pernyataan
;% : Jumlah varian skor tiap butir
S, : Varians skor total
Kriteria

Apabila r;; > 0,07 maka butir soal reliabel

Perhitungan
Berikut merupakan contoh perhitungan varians pada butir
pernyataan nomor 1:

2
2 2X)
§.2 = LX N
1 N 5
145 - 15876
512 =
16
, 1148-992,25
Sl -
16
G2 155,75
'™ 16
$,2=9,73

Berdasarkan tabel pada perhitungan uji reliabilitas, diperoleh
jumlah varians dari tiap pernyataan sebagai berikut:

Zsiz =512+ 5,2 + 532 + 557 + S6°

ZSiz =9,73+9,46+ 7,61+ 12,61+ 12,00 + 15,86
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ZSiZ = 67,277

Berikut merupakan perhitungan varian total

ICEEL -
63167 — 931225
§.2 = 16
t 16
, 63167 — 58201,6
St -
16

Z , _ 496544

16
Zst = 310,34
Tingkat reliabilitas:

n ZSL'Z
e (n—1)<1_ 5.2 )

_ ( 6 )(1 67,277)
=g 310,34
6

"1 = <§) (1 - 0,217)

riy = 1,2(0,783)
Tll = 0,940

Pada taraf signifikan 5% dengan N = 16, diperoleh r;; > 0,07
maka dapat disimpulkan bahwa soal reliabel.
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Lampiran 22: Uji Tingkat Kesukaran Soal Uji Coba

Kemampuan Literasi Matematika

Butir Tamlak Tai

No | Kode | Kelas 1 2 3 4 5 6 Nilai

12 16 16 16 16 16 92 100
1 UCS-1 VI 4 6 8 6 8 8 40 43,5
2 UCS-2 Vil 8 10 8 8 4 6 44 47,8
3 UCS-3 VIl 6 6 8 4 6 6 36 39,1
4 Ucs-4 Vil 6 8 10 8 12 6 50 54,3
5 UCS-5 VI 12 10 10 10 10 14 66 71,7
6 UCS-6 VIII 8 10 12 8 8 10 56 60,9
7 Ucs-7 \alll 12 14 12 14 12 14 78 84,8
8 UCS-8 VIII 12 14 16 16 14 16 88 95,7
9 UcCs-9 Vil 10 8 10 8 8 12 56 60,9
10 UCS-10 VI 8 10 14 12 10 10 64 69,6
11 UCS-11 VI 10 10 15 14 16 14 79 85,9
12 UCS-12 VI 4 10 10 12 12 12 60 65,2
13 UCS-13 VIII 10 16 12 14 14 14 80 87,0
14 UCs-14 \alll 4 10 9 8 6 10 47 51,1
15 UCS-15 VIII 10 16 16 16 14 16 88 95,7
16 UCS-16 Vil 2 7 8 8 6 2 33 35,9

rata-rata 7,875| 10,3125 11,125 10,375 10[ 10,625
tingkat kesukaran 0,6563| 0,6445| 0,6953 0,6484| 0,6250[ 0,6641
interpretasi Sedang [Sedang |[Sedang |Sedang |Sedang [Sedang
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Lampiran 23: Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal Uji
Coba

Rumus
mean

TK = - -

skor maksimum yang ditetapkan
Keterangan:
TK : Tingkat Kesukaran
mean : Rata-rata skor item soal
Kriteria

Tingkat Kesukaran Kategori

0,70 <TK £1,00 Mudah

0,30 <TK <0,70 Sedang

0,00 <TK <£0,30 Sulit
Perhitungan

Berikut merupakan contoh perhitungan tingkat kesukaran
pada butir soal 1, kemudian butir soal selanjutnya dihitung
dengan cara yang sama:

No Kode Skor 10 UC-10 8
1 UC-01 4 11 UC-11 10
2 UC-02 8 12 UC-12 4
3 UC-03 6 13 UC-13 10
4 UC-04 6 14 Uc-14 4
5 UC-05 12 15 UC-15 10
6 UC-06 8 16 UC-16 2
7 uc-07 12 Jumlah 126
8 UC-08 12 Rata-rata 7,9
9 UC-09 10

TK 12 0,66

Berdasarkan kriteria tingkat kesukaran maka nomor soal 1
memiliki tingkat kesukaran sedang.
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Lampiran 24: Uji Daya Pembeda Soal Uji Coba Kemampuan
Literasi Matematika

Butir o .
No | Kode | Kelas | 1 2 3 4 5 6 | Nilai
12 16 16 16 16 16 92 100
8 UCS-8 VI 12 14 16 16 14 16 88 95,7
15 UCS-15 VIl 10 16 16 16 14 16 88 95,7
13 UCS-13 VI 10 16 12 14 14 14 80 87,0
11 UCS-11 VIl 10 10 15 14 16 14 79 85,9
7 UCS-7 VI 12 14 12 14 12 14 78 84,8
5 UCS-5 VIl 12 10 10 10 10 14 66 71,7
10 UCS-10 VI 8 10 14 12 10 10 64 69,6
12 UCS-12 VIl 4 10 10 12 12 12 60 65,2
6 UCS-6 VIl 8 10 12 8 8 10 56 60,9
9 UCS-9 VI 10 8 10 8 8 12 56 60,9
4 UCs-4 ALl 6 8 10 8 12 6 50 54,3
14 UCS-14 VI 4 10 9 8 6 10 47 51,1
2 UCS-2 Al 8 10 8 8 4 6 44 47,8
1 UCS-1 VI 4 6 8 6 8 8 40 43,5
3 UCS-3 Al 6 6 8 4 6 6 36 39,1
16 UCS-16 VI 2 7 8 8 6 2 33 35,9
JUMLAH 126 165 178 166 160 170

PA 0,81 0,78| 0,82 0,84 0,80 0,86)

PB 0,501 0,51 0,57 0,45 0,45] 0,47

Daya Pembed: 0,31 0,27, 0,25 0,39 0,34 0,39

Interpretasi Cukup Cukup Cukup Cukup Cukup Cukup
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Lampiran 25: Perhitungan Daya Pembeda Soal Uji Coba

Rumus

DP SA—SB
- IA

Keterangan:

DP : Daya Beda

SA : Jumlah skor kelompok atas

SB : Jumlah skor kelompok bawah

IA : Jumlah skor ideal kelompok atas

Kriteria

Daya Pembeda (DP) Interpretasi DP
0,70 < DP < 1,00 Sangat baik
0,40 < DP £0,70 Baik
0,20<DP £0,40 Cukup
0,00 < DP <£0,20 Buruk
DP <£0,00 Sangat buruk
Perhitungan

Berikut merupakan contoh perhitungan daya pembeda pada
butir soal 1, kemudian butir soal selanjutnya dihitung dengan
cara yang sama:

Kelompok Atas Kelompok Bawah

No Kode Skor No Kode Skor
1 UC-08 12 1 UC-06 8
2 UC-15 10 2 UC-09 10
3 UC-13 10 3 UC-04 6
4 UC-11 10 4 UC-14 4
5 UC-07 12 5 UC-02 8
6 UC-05 12 6 UC-01 4
7 UC-10 8 7 UC-03 6
8 UC-12 4 8 UC-16 2

SA 78 SB 48

1A 96

p SA—SB
IA
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_ 78-48
T 96

DP—30—031
96

Berdasarkan kriteria daya pembeda maka nomor soal 1
memiliki daya pembeda cukup.

DpP
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Lampiran 26: Contoh Hasil Tes Kemampuan Literasi Matematika
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Lampiran 27: Surat Izin Riset

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

Jl.Prol.D_r.Hamka‘(Kampus Il) Ngaliyan Semarang 50185
Email: fst@walisongo.ac.id, Web: fst.walisongo.ac.id

e T
Nomor : B.3774/Un.10.8/K/SP.01.08/05/2023

s 3
b - Proposal Skrips| emarang, 23 Mei 2023
Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada Yth.

Kepala Sekolah SMP IT Darul Fikri

di tempat

Assalamu’alaikum Wr. Whb.

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini kami
sampaikan bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : Siti Fatimah

NIM : 1608056026

Fakultas/Jurusan  : Sains dan Teknoiogi / Pandidikan Matematika

Judul Penelitian : Analisis Kemampuan Literasi Matematika Ditinjau dari Disposisi

Matematika pada Materi Aritmatika Sosial Kelas VIl SMP IT
Darul Fikri Tahun Ajaran 2022/2023
Dosen Pembimbing : 1. Yulia Romadiastri, S.Si, M. Sc.
2. Dyan Falasifa Tsani, M. Pd.

Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan tema/judul skripsi yang sedang
disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa tersebut diijinkan melaksanakan

Riset di Sekolah yang bapak/lbu Pimpin yang akan dilaksanakan pada tanggal 29
Mei s.d 1 juni 2023

Demikian atas perhatian dan kerjasananya disampaikan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb. =

Tembusan Yth. -
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai lanoran)
2. Arsip
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Lampiran 28: Surat Keterangan Telah Melaksanakan

Penelitian

YAYASAN DARUL FIKRI BAWEN KABUPATEN SEMARANG
P SMP IT DARUL FIKRI BAWEN

TERAKREDITASI B
JI. Gatot Subroto No. 15 Bawen Telp. (0298) 593576 Kab. Semarang
NPSN : 20320230 NSS : 204032211041 E-mail: smpit_darulfikribawen@yahoo.co.id

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor: 001/5.KP/SMP-1T/DF/V1/2023

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala SMP Islam Terpadu Darul Fikri Bawen

mencrangkan bahwa:
Nama + Siti Fatimah
NIM : 1608056026
Fakultas/Jurusan : Sains dan Teknologi/ Pendidikan Matematika
Lama Penelitian : 29 Mei - 01 Juni 2023

Telah mengadakan penelitian dengan judul Analisis K P Literasi M. tika
Ditinjau dari Disposisi Matematika pada Materi Aritmatika Sosial Kelas VII SMP IT
Darul Fikrl Tahun Ajaran 2022/2023.

Demikian harap menjadikan periksa.

ZGREL 17 Maywen, 08 Juni 2023
/S T Kep

A D‘sm,_&c\xa ckolah
~J Sasama

53

T
>
L]
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Lampiran 29: Surat Penunjukkan Pembimbing

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
- FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
i

e — J1. Prof. J1. Prof. Dr. Hamka Ngaliyan. Semarang Telp. 024-7601295, Fax. 024-7615387

Semarang, 20 Maret 2022

Nomor: B-4635/Un 10.8/]9/pp.00.9/11/2019
Hal : Penunjukan Pembimbing Skripsi
Kepada Yth:
1. Yulia Romadiastri, M. Sc.
2. Dyan Falasifa Tsani, M. Pd.
di Semarang

Assalamu’alaikum Wr. Wh.
Berdasarkan hasil pembahasan usulan judul penelitian di Program Studi

Pendidikan Matematika, maka Fakultas Sains dan Teknologi menyetujui judul
skripsi mahasiswa:

Nama : Siti Fatimah
NIM : 1608056026
Judul : Analisis Kemampuan Literasi Matematika Ditinjau dari

Disposisi Matematika Pada Materi Aritmetika Sosial Kelas VII SMP IT
Darul Fikri Tahun Ajaran 2022/2023

Sehubungan dengan hal tersebut, kami menunjuk saudara:
1. Yulia R diastri, M. Sc. Seb i bimbi

2. Dyan Falasifa Tsal;i, M. Pd. Sebagai Pembimbing Il

Demikian penunjukan pembimbing skripsi ini di ik dan atas kerj:
yang diberikan kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

An. Dekan
Ketua Program Studi
ndidikan Matematika

SN

‘ulia Romadiastri, S. Si., M. Sc
NIP. 19810715 2005012008

Tembusan:

1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo sebagai laporan
2. Mah yang ber kutan

3. Arsip
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Lampiran 30: Dokumentasi

Pengambilan Data Tes dan Wawancara
Kelas VII A
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A.

B.

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Identitas Diri

Nama : Siti Fatimah
NIM : Aek Raso, 05 Desember 1997
Alamat : Pir Aek Raso, Kab. Labuhanbatu

Selatan, Sumatera Utara

No. HP/WA :082277876445/085867105514
Email : 5ifa05121997@gmail.com
Riwayat Pendidikan

1. Pendidikan Formal
e TKTunas Harapan Bangsa
e SD Negeri 118628 Emplasmen Aek Raso
e MTs Al-Hidayah Cikampak
e MAN Rantauprapat
2. Pendidikan Nonformal
e Ma’'had Al-Jamiah Walisongo
e Ponpes Fadhlul Fadhlan Semarang
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